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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA PADA
SOAL HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO

Oleh
Annisa Ayu Ulil Amri

Kemampuan berpikir Kkritis penting dikuasai untuk mengembangkan pola
pikir siswa agar mampu menghadapi situasi baru dan menciptakan pemikir kritis
abad ke-21. Alternatif pelatihan kemampuan ini dengan pembiasaan
menyelesaikan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
pembelajaran sebagai perwujudan berpikir tingkat tinggi. Kriteria berpikir kritis
yang digunakan adalah Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan
Overview yang diakronimkan menjadi FRISCO. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada soal HOTS
ditinjau dari kriteria FRISCO.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian soal uraian sebanyak 6 butir,
wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik
purposive sampling, penyebaran instrumen tes soal HOTS diberikan kepada kelas
X1 IPA 3 dan XI IPA 5 yang berjumlah 63 siswa. Wawancara dilakukan kepada
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang masing-masing mewakili
tiap kriteria berpikir kritis matematis FRISCO untuk dianalisis lebih dalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 SMAN 1 Punggur berada pada
tingkat sedang dengan nilai rata-rata sebesar 38,20. Jika ditinjau dari kriteria
FRISCO, nilai pencapaian dan kategori dalam menyelesaikan soal HOTS tiap
kriteria adalah F (Focus) sebesar 3,21 tergolong tingkat tinggi, R (Reason) sebesar
2,54 tergolong tingkat sedang, | (Inference) sebesar 1,68 tergolong tingkat sedang,
S (Situation) sebesar 2,11 tergolong tingkat sedang, C (Clarity) sebesar 0,94
tergolong tingkat rendah, dan O (Overview) sebesar 0,98 tergolong tingkat rendah.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Higher Order Thinking
Skills (HOTS), FRISCO.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting untuk memajukan bangsa
karena kualitas mutu pendidikan suatu bangsa berperan penting dalam
menentukan kualitas sumber daya manusianya. Dalam usahanya, pendidikan
menerbitkan Standar Kompetensi Kelulusan Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 yang menyebutkan bahwa sasaran pembelajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi
untuk satuan pendidikan." Bersumber pada standar kompetensi kelulusan
tersebut, berpikir tingkat tinggi sebagai keahlian yang penting untuk dimiliki
siswa, sebab tuntutan perilaku yang lebih kritis sangat dibutuhkan ketika
menjawab kasus bersumber pada fakta ataupun konsep guna menyelesaikan
permasalahan serta menarik suatu simpulan. Berpikir kritis diperlukan untuk
menanggapi tantangan di era modern ini, sehingga pembelajaran berperan
sebagai wadah utama dalam melatih keahlian ini, salah satunya di bidang
matematika.

Berpikir kritis matematis ialah kemampuan berpikir yang kritis dalam
ranah matematika. Berpikir kritis di dalam matematika yakni kemampuan
serta disposisi guna mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya,

penalaran matematis, serta memanfaatkan strategi kognitif dalam

! Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,” Journal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2016).



menggeneralisasi, memverifikasi, ataupun mengevaluasi kondisi matematis
yang abstrak dengan metode reflektif.?

Berpikir kritis dan matematika adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, sebab matematika dimengerti oleh pemikir kritis dan pemikir
kritis melatih kemampuannya dengan belajar matematika. Hal tersebut
menjadi alasan berpikir Kkritis termasuk bagian penting dalam pembelajaran
matematika.’

FRISCO merupakan akronim dari Focus, Reason, Inference,
Situation, Clarity, serta Overview yang menjadi kriteria dalam menganalisis
tingkat berpikir kritis oleh Ennis. Pada setiap Kriteria tersebut mempunyai
indikator masing- masing, sehingga menjadi suatu teori berpikir kritis yang
padu. Enam indikator ataupun tolak ukur berpikir Kritis tersebut antara lain:
Focus (fokus) ialah siswa sanggup menanggapi informasi dari persoalan
sesuai dengan kondisi kasus yang ada, Reason (alasan) ialah siswa dapat
menyampaikan alasan untuk menyimpulkan sesuatu baik berupa data maupun
fakta yang relevan, Inference (kesimpulan) ialah siswa dapat memutuskan
kesimpulan sesuai dengan langkah dan metode penyelesaiannya, Situation
(situasi) ialah kemampuan siswa dalam memanfaatkan fakta dan data relevan
dengan menyatukan konsep matematika untuk menanggapi suatu persoalan,
Clarity (kejelasan) ialah siswa mampu memberikan penjelasan terhadap

situasi, bahasa, dan simbol yang masih bersifat abstrak dan belum memiliki

2 In Hi Abdullah, “Berpikir Kritis Matematik,” Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (2013).

® Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Matematika Di SD,” Forum Pendidikan 28, no. 2 (2009).



keterangan yang jelas, Overview (peninjauan ulang) merupakan tindakan
siswa dalam memverifikasi ulang hasil kerjanya dari awal sampai akhir.
Kemampuan berpikir kritis memiliki nilai penting dalam pembelajaran
matematika, karena siswa dituntut untuk menganalisis ide dan pemikirannya
guna memutuskan jawaban dari opsi yang ada.* Selain itu, penting bagi
seorang pendidik untuk terus melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Salah
satunya dengan pengembangan soal berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) yang kemudian diberikan pada saat pembelajaran. Pelatihan tersebut
bisa dilakukan karena berpikir kritis ialah salah satu kompetensi kognitif
paling tinggi sehingga menjadi perwujudan dari berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan guru matematika di
SMAN 1 Punggur, soal berbasis HOTS jarang sekali digunakan dalam
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan belum ada keterbiasaan latihan soal
berbasis HOTS berupa narasi, sehingga dianggap belum bisa menjadi standar
penilaian untuk seluruh kelas yang ada. Selain itu, pembuatan soal HOTS
juga menuntut kemampuan Kreativitas guru, dari penyesuaian karakteristik
materi pelajaran, analisis Kompetensi Dasar, menata bahasa untuk
memancing stimulus siswa, membuat indikator soal, kisi-kisi, sampai pada
rubrik penilaian jawaban membuat pengembangan soal HOTS

dinomorduakan dengan resiko hanya sebagian kecil siswa yang mampu

* Kartika Sari Dewi, Mukhtar Hadi, dan Yunita Wildaniati, “Pengembangan LKPD
Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis,” Linear: Journal of
Mathematics Education 3 (2022), h.29.

> Cm Crawford dan Evelyn Brown, “Focusing Upon Higher Order Thinking Skills:
WebQuests and the Learner-Centered Mathematical Learning Environment.,” Education Resourse
Information Centre (ERIC), 2002, 1-17.



menyelesaikan. Salah satu materi yang penting dalam matematika adalah
lingkaran, oleh karena itu materi ini sudah diajarkan secara bertahap sejak
memasuki jenjang Sekolah Dasar. Lingkaran sangat banyak diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya alat musik, alat-alat rumah tangga,
bagian dari kendaraan, dan banyak lainnya. Lingkaran terjadi secara alami di
alam semesta, mulai dari riak air sampai lingkar cahaya bulan.® Ditinjau dari
banyaknya konsep lingkaran yang terjadi di kehidupan sehari-hari,
seharusnya menjadi motivasi untuk terus mengembangkan soal berbasis
HOTS guna meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada siswa.

Realitanya, kemampuan dalam berpikir kritis belum tercapai sesuai
dengan harapan. Hal tersebut ditunjukkan oleh riset yang dilakukan Feronika
Kempirmase dkk bahwa hasil dari analisis dari kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam menyelesaikan empat soal HOTS vyang diberikan masih
dikategorikan sangat rendah.” Dengan menggunakan sumber data berupa tes
dan wawancara, ketiga subjek merasa kesulitan saat memasuki tahap analisis
dan evaluasi. Bahkan kerap lupa menentukan konsep dalam suatu persoalan
yang mengakibatkan soal HOTS tidak dapat terselesaikan. Hal itu didukung
oleh sifat kontekstual pada soal HOTS yang membutuhkan keahlian untuk
menganalisis serta mengevaluasi yang tinggi dalam mengerjakannya.

Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari penelitian di atas yang tidak

® Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2008) him 137.

” Feronika Kempirmase, Carolina Selfisina Ayal, dan Darma Andreas Ngilawajan,
“Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Higher Order Thinking Skill
(Hots) Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika Di Kelas Xi Sma Negeri 10 Ambon,” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika Universitas Pattimura 1 (2019): 21-24.



hanya mengukur kemampuan berpikir kritis saja, tetapi juga menganalisis
secara menyeluruh dari semua kriteria kemampuan berpikir kritis yang ada,
yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview.

Untuk mengetahui gambaran bagaimana kriteria berpikir Kritis
tertanam pada diri siswa, dilakukan observasi pada tanggal 18 November
2021 di SMAN 1 Punggur. Setelah melakukan wawancara kepada guru
matematika SMAN 1 Punggur, pembelajaran matematika di kelas masih pada
tahap pemahaman konsep sehingga latihan soalnya pun masih sesuai dengan
tahap tersebut, yakni penggunaan rumus dan belum pada tahap analisis
ataupun penalaran. Pembelajaran yang dilakukan bersifat teacher center dan
belum biasa menyelesaikan soal-soal kontekstual yang melatih kemampuan
dalam berpikir kritis. Oleh karena itu, siswa kesulitan menerapkan konsep
untuk menyelesaikan permasalahan ketika diberikan permasalahan yang
berbeda dari contoh soal, terutama jika permasalahan tersebut berupa narasi
atau deskripsi. Penerapan latihan soal berbasis HOTS juga masih jarang
dilakukan. Hal tersebut membuat siswa banyak yang kesulitan jika harus
menyelesaikan soal HOTS yang diberikan pada saat pembelajaran. Biasanya
instrumen tes berbentuk HOTS hanya digunakan untuk siswa yang sedang
latihan mengikuti ajang olimpiade. Oleh karena itu, SMA Negeri 1 Punggur
belum membiasakan pembelajaran berbasis soal HOTS saat proses belajar di
kelas walaupun Pemerintah mulai menetapkan latihan pengembangan diri

melalui soal HOTS dalam Kurikulum 2013. Seharusnya perlakuan yang sama



dibutuhkan dalam melatih kemampuan berpikir kritis supaya pola pikir siswa
berkembang dengan kegigihan belajarnya.

Pra riset dilakukan peneliti untuk memperkuat observasi berupa
pemberian soal tes kepada seluruh siswa kelas XI IPA 3 ketika proses belajar
mengajar. Teramati bahwa siswa jarang sekali bertanya kepada Guru tentang
materi yang disampaikan, sedangkan indikasi siswa berpikir kritis salah
satunya adalah banyak bertanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
tidak memenuhi kriteria F (Focus), dimana ia mampu mengolah dan
memanfaatkan informasi yang telah ia dapatkan. Banyak sekali siswa yang
cenderung pasif, hanya mendengarkan guru menjelaskan dan mencatat. Pada
saat siswa diberikan soal HOTS, justru banyak siswa bertanya, “Bu, soal yang
ini menggunakan rumus yang mana ya bu?” Pertanyaan tersebut sama sekali
tidak menunjukkan perilaku Kritis siswa. Justru peristiwa ini mengindikasikan
bahwa terdapat ketidakpahaman konsep dari materi yang sudah disampaikan.
Hal tersebut menunjukkan tidak terpenuhinya salah satu kriteria berpikir kritis
R (Reason) karena dengan adanya penyajian suatu permasalahan, siswa
belum sepenuhnya memahami persoalan, sehingga siswa tidak mengerti
bagaimana cara menyelesaikannya. Bertolak belakang dengan hal tersebut,
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan menyampaikan
pertanyaan yang tepat, menjawab dengan orisinil, memanfaatkan semua

informasi secara kreatif.



Berikut beberapa hasil analisis observasi pemberian tes berupa soal

berbasis HOTS yang menunjukkan belum terpenuhinya beberapa kriteria dari

kemampuan berpikir kritis matematis :

Siswa langsung menjawab
soal, tidak menuliskan
informasi yang ada
sehingga kriteria  Focus
belum terpenuhi.

Siswa juga kurang
mencermati informasi yang
ada sehingga menyebabkan
kekeliruan dalam langkah
penyelesaian.

Gambar 1.1 Tidak Terpenuhinya Kriteria Focus dari Hasil Observasi

Siswa mampu menuliskan
informasi yang ada sehingga
kriteria Focus terpenuhi.

fors B2 5 ey 25xT=0

Siswa menuliskan langkah
penyelesaian tetapi belum
sampai tahap akhir. Maka
| kriteria  Reason  belum
terpenuhi.

Gambar 1.2 Tidak Terpenuhinya Kriteria Reason dari Hasil Observasi



Berdasarkan riset awal menggunakan soal HOTS pada 14 orang siswa
di kelas X1 IPA 3, terdapat 9 siswa yang mampu menyelesaikan soal dan 6
siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan. Analisis pengujian awal
di kelas tersebut, kriteria berpikir kritis yang diukur adalah Focus, Reason,
dan Inference. Terdapat 9 siswa memenuhi kriteria Focus, 8 siswa memenuhi
kriteria Reason, dan 3 siswa memenuhi kriteria Inference. Dari 9 siswa, hanya
3 orang yang mampu menyelesaikan soal dan memenuhi ketiga kriteria yang
dinilai. Dari 5 siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal HOTS, sebagian
besar dikarenakan tidak memenuhi kriteria yang dinilai. Seperti ditunjukkan
pada gambar 1 dan 2 bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan persoalan
karena beberapa kriteria tidak terpenuhi. Pada gambar 1, siswa tidak
menuliskan informasi dari soal yang menyebabkan kekeliruan dalam
perhitungan sehingga soal tidak terselesaikan. Begitu pula pada gambar 2,
siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian sampai akhir, sehingga soal
belum mendapatkan jawaban yang sebenarnya.

Terdapat ketimpangan berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
antara harapan dengan fakta yang terjadi pada pembelajaran di kelas
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Berangkat dari
permasalahan tersebut, peneliti menilai bahwa sangat penting untuk mengkaji
sejauh mana kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMAN 1 Punggur
dan mengambil judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

pada Soal HOTS Ditinjau dari Kriteria FRISCO.”



Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran  bersifat teacher center dan belum terlatih
menyelesaikan  soal-soal  kontekstual yang mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis.

Guru kurang berinovasi dalam melakukan pengembangan soal
berbasis HOTS sehingga siswa sulit menerapkan konsep matematika
pada permasalahan karena mengandalkan contoh soal dari guru.
Kurangnya pemahaman konsep yang digunakan dalam perhitungan
dan memahami soal berupa narasi dan tidak terbiasa menyelesaikan

soal berbasis HOTS.

Batasan Masalah

Untuk mencegah adanya pembahasan yang meluas pada penelitian ini,

maka peneliti harus memberikan batasan-batasan, diantaranya :

1.

Menganalisis indikator dari kriteria berpikir kritis FRISCO dari Teori
Robbert H Ennis sebagai kriteria yang menjadi tujuan penelitian ini.
Tes yang digunakan ialah soal berbasis HOTS dengan materi
Lingkaran.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 IPA 3 dan XI IPA 5 SMAN 1

Punggur.
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Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana kemampuan
berpikir kritis matematis pada siswa dalam menyelesaikan soal HOTS apabila

ditinjau dari kriteria FRISCO?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang
ingin dicapai ialah untuk menganalisis kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari kriteria

FRISCO.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu
masukan untuk pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan
berpikir kritis matematis siswa pada soal HOTS.
b. Secara Praktis
1) Diharapkan dapan menjadi masukan bagi sekolah untuk bahan
pertimbangan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.
2) Dapat memberikan pemahaman guru bahwa pentingnya melatih

pemikiran yang Kritis untuk kualitas belajar melalui soal HOTS.



3) Diharapkan dapat menjadi

tolok ukur bagi
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siswa untuk

mengembangkan daya pikir kritis dalam memecahkan masalah

matematika dan kehidupan sehari-hari.

F. Penelitian Relevan

siswa sudah banyak dilakukan, diantaranya yaitu :

Penelitian yang berkaitan dengan analisis kemampuan berpikir kritis

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan dari Penelitian Terdahulu

No| Nama Judul Isi Persamaan | Perbedaan
1 | Feronika Kemampuan | Kemampuan | Mengukur Indikator
Kempirma | berpikir berpikir kemampuan | kemampuan
se dkk® Kritis siswa | kritis siswa | berpikir berpikir

dalam dalam kritis siswa | kritis
menyelesaika | menyelesaik | pada soal menurut
n soal-soal an soal HOTS Robert H.
Higher Order | HOTS Ennis
Thinking materi dengan
Skill pada barisan dan Karim dan
Materi deret Normaya.
Barisan dan | aritmatika
Deret dari empat
Aritmatika di | soal yang
Kelas XI diberikan
SMA Negeri | masih
10 Ambon tergolong

sangat

rendah dan

siswa

kesulitan

pada tahap

menganalisis

dan

8 Kempirmase, Ayal, dan Ngilawajan, Kemampuan Berpikir., 21-24.
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No| Nama Judul Isi Persamaan | Perbedaan
mengevaluas
i.
2 | Nurul Profil Subjek yang | Menganalisi | Teknik
Fatikasari® | berpikir kritis | memiliki S analisis yang

siswa dalam | kemampuan | kemampuan | digunakan
menyelesaika | berpikir berpikir deskriptif
nsoal HOTS | kritis tinggi | Kkritis kuantitatif
Materi mampu berdasarkan | dengan
Sistem menguasai indikator kualitatif.
Persamaan seluruh oleh R.H.
Linear Dua indikator, Ennis
Variabel sedang yakni
Ditinjau dari | subjek
Kemampuan | menguasai
Awal Pada sebagian,
Kelas VII dan rendah
SMP Negeri | apabila
Palangga subjek tidak

memahami

materi dan

sama sekali

tidak

mengerti

cara

penyelesaian

dari awal

sampai

akhir.

3 | Dafid Analisis Kemampuan | Mengukur Mengukur
Slamet Kemampuan | berpikir kemampuan | seluruh
Setiana berpikir kritis berpikir Kriteria
dkk™ Kritis matematis kritis siswa | FRISCO

% Nurul Fatikasari, “Profil Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Kemampuan Awal pada Kelas VIII Smp
Negeri 3 Pallangga,” Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, 2020, 142.

% Dafid Slamet Setiana, Nuryadi Nuryadi, dan Rusgianto Heri Santosa, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Aspek Overview,” JKPM (Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika) 6, no. 1 (2020): 1.
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No| Nama Judul Isi Persamaan | Perbedaan
Matematis siswa berdasarkan | dengan salah
Ditinjau dari | berdasarkan | teori satu kriteria
Aspek aspek berpikir @)

Overview overview kritis Robert | (Overview)
dalam H. Ennis. saja.
kategori Teknik Menganalisi
rendah. analisis s pekerjaan
Pencapaian | yang siswa dalam
paling digunakan menyelesaik
rendah dari | adalah an soal
hasil tes deskriptif dengan
sebesar 72,6; | kuantitatif. | adanya
persentase implementas
rata-rata dari i model
angket pembelajara
sebesar n yang
58,16% menstimulas
tergolong i berpikir
sedang; dan Kritis.
hasil
wawancara
menunjukka
n sebagian
besar siswa
hanya
memeriksa
pekerjaan
pada hasil
akhir saja

4 | Kholifah™ | Analisis Kemampuan | Mengukur | Diukur pada
Kemampuan | berpikir kemampuan | seluruh
Berpikir Kritis rata- berpikir Kriteria
Kritis rata siswa kritis siswa | FRISCO
Matematis adalah 63,3 | berdasarkan | dengan
pada Siswa dan teori RISO.

1 Kholifah, “Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Matematis pada Siswa SMP Kelas IX,”

2017, 1-86.
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No| Nama Judul Isi Persamaan | Perbedaan
SMP Kelas | tergolong berpikir Metode
IX baik kritis Robert | penelitian

(sedang), H. Ennis. yang
namun digunakan
53,7 % deskriptif
siswa kuantitatif
kemampuan dengan
berpikir deskriptif.
Kritisnya

rendah, 20%

sedang, dan

hanya 26,3%

tinggi.

5 | Athifah Berpikir Subjek yang | Menggunak | Metode
Khusnul Kritis memiliki an teori penelitian
Khotimah | matematis kemampuan | berpikir kualitatif.

12 siswa SMP | berpikir kritis RH _
berkemampu | kritis tinggi | Ennis. S_Ubj_elf yang
an pada kriteria d_|te||t| hanya
matematika | ; S'SW"’} 3_/a_ng
tinggi dalam memiliki
menyelesaika F: mampu_ k_ema_mpyan
n soal open memahami tinggi saja.
ended. permasalaha

n yang
diberikan,
R:
memberikan
alasan
berdasarkan
bukti
relevan,

| : membuat
kesimpulan

2 Athifah Khusnul Khotimah, Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama
Berkemampuan Matematika Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Open Ended (Surakarta: Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan lImu Keguruan Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2020).
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No Nama

Judul

Isi

Persamaan

Perbedaan

yang tepat

S:
menggunaka
n semua
informasi
sesuai
dengan
permasalaha
n,

C:
menggunaka
n penjelasan
yang lebih
lanjut
maksud dari
kesimpulan,

O:
memverifika
si ulang
secara
menyeluruh.

Kebaruan penelitian yang dilakukan dari penelitian sebelumnya

adalah mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis dan menganalisis seluruh

kriteria berpikir kritis olen R.H. Ennis yaitu Focus, Reason, Inference,

Situation, Clarity, dan Overview dengan menggunakan soal Higher Order

Thinking Skills (HOTS) Materi Lingkaran.




BAB |1
LANDASAN TEORI

A. HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Menurut Martina, Higher Order Thinking Skills atau kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan dalam memanipulasi data atau
informasi dengan menghubungkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari
yang jarang diterima sebelumnya, sebagai tujuan menjelaskan, menafsirkan,
dan menarik kesimpulan dari pembelajaran yang sudah dilakukan siswa.*®
Selanjutnya bahwa HOTS dapat diartikan sebagai kemampuan dalam proses
berpikir kompleks yang mencakup kemampuan dalam mengurai materi,
mengkritisi, serta menciptakan solusi pada pemecah masalah.*

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang
menuntut siswa untuk memanipulasi ide dan informasi dengan menggunakan
cara tertentu yang memberikan pengertian baru. Hal tersebut didukung oleh
pendapat Ernawati

Berpikir tingkat tinggi ialah cara berpikir yang tidak hanya menghafal
secara verbalistik saja, namun juga memaknai hakikat suatu materi dari
yang terkandung diantaranya, mampu memaknai makna dibutuhkan cara

berpikir secara sistematis hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan
ide kreatif dan produktif.®

3 Martina Martina et al., “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill
(Hots) Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dan Teorema Pythagoras,” Al
asma : Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2021): 85.

Y Kustoro Budiarta et al., “Potret implementasi pembelajaran berbasis high order
thinking skills (HOTS) di Sekolah Dasar Kota Medan,” Jurnal Pembangunan Perkotaan 6, no. 2
(2018).

% Luluk Ernawati, “Pengembangan High Order Thinking (Hot) Melalui Metode
Pembelajaran Mind Banking Dalam Pendidikan Agama Islam,” 1st International Conference on
Islamic Civilization ans Society (ICICS). Darul ‘Ulum Islamic University, no. 62253 (2017): 479.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi/HOTS (Higher Order Thinking Skills)
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan sekaligus menemukan solusi
suatu permasalahan dengan memanfaatkan atau mengombinasikan
pengetahuan yang telah ada dengan pengetahuan yang baru.

HOTS memiliki ciri yang khas. Level kemampuan HOTS mencakup
kemampuan atau keterampilan siswa dalam menganalisis (analyze),
mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Indikator HOTS apabila
disinergikan dengan Taksonomi Bloom, yaitu sebagai berikut:*®
1. Level Analisis

Level analisis merupakan tingkatan berpikir dalam menyusun
sebuah bagian-bagian pemecah materi dan memutuskan hubungan antar
bagian ataupun keseluruhannya. Level analisis mencakup suatu Kinerja
berupa menyeleksi data, mengorganisasi, dan mengatribusi.

2. Level Evaluasi

Pada level evaluasi, siswa berada pada tingkatan kemampuan untuk
pengambilan keputusan yang berdasar pada sebuah kriteria. Adapun level
evaluasi mencakup suatu kinerja dalam pengecekan dan mengukur data,

kemudian mampu mengkritisi persoalan yang ada.

' Mokhammad Miftakhul Huda Umar Faruq, “Bahasa Arab berbasis Peningkatan
Pembelajaran HOTS (Higher Order Thinking Skills)(Kajian Pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Unggulan Darul "Ulum Step 2 Kemenag RI),” Al-Hikmah: Jurnal Kependidikan
8, no. Maret (2020): 1-20.
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3. Level Mencipta

Pada level ini, siswa mengumpulkan beberapa informasi dengan
cara juga strategi yang tidak biasa. Siswa dibimbing untuk
menggabungkan suatu bagian untuk membentuk sesuatu yang lebih asli
dan terbaru. Di dalam level mencipta membuat siswa untuk mampu
berpikir yang lebih inovatif dan kreatif. Dalam level mencipta siswa harus
mampu untuk merumuskan masalah, merencanakan langkah penyelesaian,
dan memproduksi hasil pengolahan ide.

Anderson dan Krathwohl mengklasifikasikan dimensi proses

berpikir yang disajikan dalam tabel berikut:*’

Tabel 2.1 Dimensi Proses Berpikir

= Mencipta ide dan gagasan sendiri

= Kata kerja : mengkonstruksi, desain,
kreasi, mengembangkan, menulis,
menggabungkan, memformulasikan.

Mencipta (C6)

= Mengambil keputusan tentang kualitas
suatu informasi.

HOTS | Mengevaluasi (C5) | =Kata kerja : evaluasi, menilai,

menyanggah, memutuskan, memilih,

mendukung, menduga, memprediksi.

= Menspesifikasi aspek-aspek/elemen

= Kata kerja : mengurai,
membandingkan, memeriksa,
mengKritisi, menguji.

Menganalisis (C4)

» Menggunakan informasi pada domain
berbeda

Mengaplikasi (C3) | = Kata kerja : menggunakan,

mendemonstrasikan, mengilustrasikan,

mengoperasikan.

= Menjelaskan ide/konsep

LOTS | Memahami (C2) = Kata kerja : menjelaskan,

7 Kemendikbud, Modul Penyusunan Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher
Order Thinking Skills) Matematika, ed. oleh Samsul Hadi (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas, 2019) him 7.
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mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

= Mengingat kembali fakta, konsep, dan
prosedur

= Kata kerja : mengingat, mendaftar,
mengulang, menirukan.

Mengingat (C1)

Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) yaitu sebuah instrumen
yang dapat digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
diantaranya kemampuan berpikir Kritis, berpikir kreatif, metakognitif, logis
dan reflektif, yaitu keterampilan berpikir yang tidak sekedar mengingat,
menyatakan kembali, atau merujuk tanpa melakukan pengolahan.'® Dengan
berlatih soal HOTS, siswa akan belajar memahami konsep lebih baik.™
Pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mendemonstrasikan permasalahan
secara mendalam. Selain itu siswa dapat mengkritisi permasalahan untuk
mengkonstruksi pola pikirnya sehingga mampu memilah masalah dengan
jelas, memecahkan masalah, merumuskan masalah, berargumentasi,
membentuk hipotesis dan mencari jalan keluarnya.

Penulisan butir soal HOTS terlebih dahulu menentukan perilaku yang
hendak diukur dan merumuskan materi yang dijadikan dasar pertanyaan
(stimulus) dalam konteks tertentu sesuai dengan perilaku yang diharapkan.
Pilihan materi materi yang akan ditanyakan menurut penalaran tinggi,
kemungkinan tidak selalu tersedia di buku pelajaran. Sehingga dalam

pembuatan soal HOTS dibutuhkan penguasaan materi ajar, keterampilan

8 Nurul Fatikasari, “Profil Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Kemampuan Awal pada Kelas VIII
Smp Negeri 3 Pallangga,” Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, 2020, h 142.

19 Nazira Amalia, “Implikasi Antara High Order Thinking Skill dengan Kemampuan
Literasi Matematika,” Linear: Journal of Mathematics Education 3 (2022). H.78
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dalam membuat soal, dan kreativitas guru dalam memberikan stimulus soal

menarik dan kontekstual.

Gambar 2.1 Langkah Penyusunan Soal HOTS

HOTS

Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS

Menyusun Kisi-kisi soal

Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual

Menulis butir-butir pertanyaan sesuai dengan kisi-Kisi soal

Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban

Analisis Kompetensi Dasar dilakukan secara utuh, baik Matematika
Umum ataupun Matematika Peminatan. Selanjutnya pengelompokan KD
dengan level kognitif minimal soal yang dapat dikreasikan dan dipilih
kembali KD mana saja yang dapat dibuat soal HOTS. Setelah dianalisis,
materi lingkaran kelas X1 dapat dibuat soal HOTS dengan level kognitif C4,

C5, dan C6 sesuai pedoman penulisan soal HOTS.

B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
1. Definisi Berpikir Kritis
Kritis secara etimologi merupakan kata yang berasal dari bahasa
Yunani yaitu “Kritikos” yang berarti pertimbangan dan kata “Criterion”
yang berarti ukuran baku atau standar. Sehingga, kritis mengandung

makna pertimbangan yang didasarkan pada suatu ukuran standar dan
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baku. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kritis memiliki
makna sifat tidak mudah percaya, usaha menemukan kekeliruan, dan
tajam dalam menganalisis.® Artinya, kritis adalah sikap atau tindakan
seseorang yang tidak menerima begitu saja tentang apa yang ia dapatkan,
namun menganalisis dan mempertanyakan kembali dengan melakukan
berbagai pertimbangan.

Berpikir kritis merupakan metode berpikir tentang berbagai
subjek, isi, ataupun masalah di mana orang yang melakukan proses
berpikir meningkatkan kualitas berpikirnya melalui proses berpikir dan
menanamkan standar intelektual kepada dirinya.?* Berpikir kritis
merupakan aktivitas mental yang dilakukan menggunakan langkah-
langkah dalam metode ilmiah, yaitu memahami dan merumuskan
masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi yang diperlukan
dan dapat dipercaya, merumuskan praduga dan hipotesis, menguji
hipotesis secara logis, mengambil keputusan secara hati-hati, melakukan
evaluasi dan memutuskan sesuatu yang akan diyakini atau sesuatu yang
akan dilakukan, serta meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi.

Kemampuan dalam berpikir kritis menyangkut tiga hal, yaitu
suatu sikap yang cenderung berpikir yang mendalam mempertimbangkan
secara bijaksana tentang permasalahan dan hal-hal yang ada di dalam

jangkauan seseorang, pengetahuan akan metode penyelidikan dan

20 https://kbbi.kemdikbud.qgo.id/entri/kritis diakses pada 25 Januari 2022 pukul 12:45

L H Affandy, N' S Aminah, dan A Supriyanto, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa pada Materi Fluida Dinamis di SMA Batik 2 Surakarta,” Jurnal Materi dan Pembelajaran
Fisika (JMPF) 9, no. 1 (2019): 25-33.
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penalaran yang logis, dan suatu keterampilan guna menerapkan metode
tersebut.?

Emily R. Lai menyatakan bahwa, “Critical thinking includes the
component skills of analyzing arguments, making inference using
inductive or deductive reasoning, judging or evaluating, and making

decisions or solving problems "%

Artinya bahwa, berpikir kritis diliputi
oleh komponen keterampilan untuk menganalisis argumen, membuat
kesimpulan dengan menggunakan penalaran bersifat induktif ataupun
deduktif, penilaian atau evaluasi, dan membuat keputusan atau
memecahkan masalah.

Keterbukaan pikiran, kesabaran, dan kerendahan hati adalah
tindakan yang harus dilakukan dalam proses berpikir kritis. Kepribadian
ini menunjukkan kualitas diri untuk membantu seseorang dalam
mencapai pemahaman yang mendalam. Hal ini akan membuat seseorang
yang berpikir kritis selalu berpikir terbuka ketika mencari keyakinan
dengan pertimbangan matang berdasarkan bukti logis dan logika yang
benar.

Sejalan dengan hal tersebut, Elita menyatakan:

Pencarian pemikir kritis akan suatu kebenaran mengharuskan seseorang

berhati-hati dalam menarik kesimpulan, cepat mengakui kebodohan, haus
akan informasi baru, sabar dalam menyelidiki bukti,toleran terhadap sudut

?2 Glaser, E. An Experience in the Development of Critical Thinking. Advanced School of
Education at Teacher’s College, Columbia University. (1941). him 5.

% Emily R. Lai, Critical Thinking: A Literature Review (Research Report. Always
Learning. Pearson, 2011).
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pandang baru, dan mau mengakui kelebihan sudut pandang orang lain
dibandingkan dengan sudut pandang dirinya sendiri.”%

Seorang siswa dapat dikatakan berpikir kritis apabila ia mampu
menguji  pengalamannya, menganalisis pengetahuan, ide, dan
mempertimbangkan argumen sebelum mendapatkan jawaban. Agar
seorang siswa menjadi pemikir kritis, maka perlu pengembangan sikap
bernalar, dan ditantang untuk mencari kebenaran. Dari beberapa definisi
di atas, berpikir kritis merupakan proses berpikir seseorang secara logis
yang memanfaatkan pengetahuan, keterampilan atau pemahaman yang
sudah dimiliki guna memecahkan permasalahan atau mengambil

keputusan yang tepat dan dengan alasan dan juga bukti.

2. Berpikir Kritis dalam Matematika

Berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir kritis dalam
bidang matematika. Berpikir kritis dalam matematika akan membentuk
siswa yang mampu mengorganisasi dan menggabungkan berpikir
matematis melalui komunikasi, yaitu mengkomunikasikan pemikiran
kritis matematikanya secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru,
ataupun orang lain, mampu menganalisis dan mengevaluasi berpikir
matematis beserta strategi, serta dapat menggunakan bahasa matematika

untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat. Berpikir kritis

24 Elita Zusti Jamaan, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis : Apa Dan Bagai Mana
Dikembangkan Pada Peserta Didik Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan MIPA, UNP,
no. November (2014): h 35.
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dalam matematika dimaknai dengan aktivitas mental yang dilakukan

dengan menggunakan berbagai langkah dalam metode ilmiah.?

Tujuan dari pembelajaran matematika dalam kurikulum bahwa

pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan,

yaitu % :

a.

Dapat memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

Dapat menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan pemahaman
terhadap masalah, merancang dan menyelesaikan model matematika,
serta menafsirkan solusi yang sudah diperoleh.

Dapat mengkomunikasikan gagasan berupa simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Mempunyai sikap menghargai arti dan kegunaan matematika dalam
kehidupan, yakni memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri

dalam pemecahan masalah.

% Abdullah, “Berpikir Kritis Matematik.”

®Ary Woro Kurniasih, “Scaffolding sebagai Alternatif Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 3, no. 2
(2012): 113-24, h.117.
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Berdasarkan tujuan dari pembelajaran matematika di atas, perlu
memberikan pengajaran berpikir tingkat tinggi kepada siswa supaya
tujuan dari pembelajaran matematika dapat terpenuhi. Berpikir tingkat
tinggi yang diperlukan dalam matematika salah satunya adalah berpikir
kritis. Dengan adanya pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika, siswa akan memiliki pemikiran ideal dengan pemahaman
yang mendalam. Selain itu, tindakan siswa akan lebih terarah dalam
melakukan suatu hal dan menjadi kebiasaan yang baik guna memahami
konsep matematika, memecahkan suatu permasalahan, memutuskan
kesimpulan, dan mampu mengevaluasi hasil dari pemikiran dengan

matang.

3. Indikator Berpikir Kritis

Menurut Facione terdapat enam kriteria berpikir kritis yaitu:?’

a. Interpretation : memahami dan mengekspresikan makna atau
signifikansi dari berbagai macam pengalaman, situasi, data,
kejadian-kejadian, penilaian, aturan-aturan, prosedur atau Kriteria-
kriteria. Indikator interpretation disini adalah dapat memahami
makna / maksud dari pertanyaan.

b. Analysis : mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang
dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-

pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk

%" Lesley Jane Eales Reynolds et al., Critical Thinking Skills for Education Students,
Second Edition (Singapura: SAGE Publisher, 2013) h 5.
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representasi lainnya yang dimaksudkan untuk mengekspresikan
kepercayaan-kepercayaan,  penilaian,  pengalaman-pengalaman,
alasan-alasan, informasi atau opini-opini.

Evaluation : mendapatkan kejelasan akan suatu informasi, yang
dibutuhkan untuk memutuskan dan dievaluasi. Evaluasi berarti
menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan yang merupakan
laporan atau deskripsi dari pengalaman, situasi, penilaian,
kepercayaan atau opini seseorang, dan menaksir kekuatan logis dari
apa yang dievaluasi. Indikator evaluation ialah dapat mengecek atau
memeriksa kredibilitas pernyataan yang telah disampaikan.

Inference : merupakan bagian dari proses berpikir kritis yang
dimulai dengan menggabungkan pengetahuan yang kita miliki
dengan yang kita temukan supaya terbentuk pemahaman yang baru
sebagai hasil dari evaluasi dan analisis untuk menarik kesimpulan
disertai alasan yang logis. Indikator inference disini adalah
memberikan bukti logis melalui langkah-langkah penyelesaian
dalam menarik kesimpulan.

Explanation : menjelaskan alasan yang jelas dan logis kamu harus
mahir membuat rencana berpikir dan dapat dipahami. Indikator
explanation disini adalah dapat memberikan alasan yang logis dari
hasil yang diperoleh.

Metacognition : berpikir kritis dapat menyebabkan kesadaran diri

seseorang berkembang.
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Selain itu ada enam elemen dasar dalam berpikir kritis oleh
Robbert H. Ennis, yaitu FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, Overview), penjelasannya sebagai berikut:*®
a. Focus (fokus): Langkah awal yang harus dilakukan dalam berpikir

kritis adalah dapat mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi
situasi atau masalah yang dihadapi dengan baik. Dalam hal ini
indikator focus adalah dapat menentukan konsep yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah.

b. Reason (alasan): Menurut Ennis, untuk mendapatkan suatu alasan
yang mendukung, kita harus mencoba mencari gagasan yang baik.
Selain itu, kita juga harus paham dengan alasan yang disampaikan
untuk mendukung kesimpulan dan memutuskan suatu argumen.
Orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dalam
memberikan alasan yang bisa diterima oleh orang lain. Dalam
memberikan gagasan, Kita harus tahu dan paham bahwa gagasan
yang kita sampaikan merupakan gagasan yang baik dan benar.
Dengan memiliki alasan yang disertai bukti, tentu gagasan yang kita
punya akan semakin kuat nilai kebenarannya. Dengan kata lain
indikator reason yaitu mampu memberikan alasan tentang jawaban
yang dikemukakan.

c. Inference (menarik kesimpulan). Orang yang berpikir Kritis akan

dapat membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-

28 Sofan amri dan lif khoirul ahmadi, proses pembelajaran kreatif dan inovatif, (Jakarta :
prestasi pustka,2010) h.65.
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alasan yang dapat diterima oleh orang lain. Menarik kesimpulan
meliputi kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil
deduksi, menginduksi serta menilai hasil induksi, membuat serta
menentukan nilai pertimbangan. Dengan kata lain, indikator
Inference yaitu membuat kesimpulan dari informasi disertai langkah-
langkah penyelesaian.

Situation (situasi): Menurut Ennis, situasi itu meliputi orang yang
terlibat, dan juga tujuan, sejarah, pengetahuan, emosi, prasangka,
keanggotaan kelompok dan kepentingan mereka, termasuk juga
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Orang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan mampu mengenali situasi yang
terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai konteks permasalahan.
Dengan kata lain indikator situation adalah mampu menyelesaikan
masalah matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan situasi permasalahannya.

Clarity (kejelasan): Elemen clarity menurut Ennis merupakan suatu
kemampuan untuk memeriksa atau memastikan bahwa pemikiran
yang disampaikan tidak membuat interpretasi ganda atau memuat
kejelasan dalam istilah yang digunakan sehingga tidak terjadi
kesalahan saat membuat kesimpulan.

Overview (peninjauan): Elemen terakhir dalam berpikir kritis adalah
overview. Overview ini dilakukan sebagai bagian dari pengecekan

secara keseluruhan. Overview juga dapat dikatakan sebagai
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kemampuan seseorang untuk memeriksa kebenaran suatu masalah,
meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan disimpulkan. Dengan
kata lain indikator Overview adalah dapat memverifikasi ulang atau
memeriksa apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari
dan disimpulkan.

Tabel 2.2 Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis FRISCO Ennis®

Kriteria

Berpikir Kritis Indikator

a. Siswa mampu memahami informasi dan
menafsirkan persoalan pada pertanyaan yang

Focus (F) diberikan.

b. Siswa mampu membedakan informasi yang
relevan dan tidak relevan.

a. Siswa mampu memberikan alasan bersumber
pada bukti atau fakta yang relevan untuk

Reason (R) setiap langkah dalam membuat suatu
keputusan atau kesimpulan.
a. Siswa mampu membuat kesimpulan dengan
tepat.
Inference (1) b. Siswa mampu memberikan alasan yang tepat
untuk mendukung kesimpulan yang telah
dibuat

a. Siswa mampu memanfaatkan  semua
Situation (S) informasi yang sesuai pada persoalan,
termasuk informasi yang tidak diberikan.

a. Siswa mampu menjelaskan istilah yang
terdapat dalam permasalahan dan

Clarity (C) menyampaikan kejelasan yang lebih lanjut.

b. Siswa mampu memberikan contoh kasus
yang serupa dengan permasalahan yang ada.

a. Siswa meneliti atau memeriksa kembali dari
Overview (O) awal sampai akhir penyelesaian secara
menyeluruh.

® Dafid Slamet Setiana, Nuryadi Nuryadi, dan Rusgianto Heri Santosa, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Aspek Overview,” JKPM (Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika) 6, no. 1 (2020): 1, h 3.
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Peneliti melakukan pemilihan teori berpikir kritis FRISCO oleh
R.H. Ennis karena kriteria yang ada dalam teori berpikir Kkritis ini lengkap
dan memuat unsur yang harus ada pada kemampuan berpikir Kritis.
Selain itu, kriteria FRISCO cukup singkat, padat, dan jelas sebagai
patokan dalam mengukur kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
sehingga tidak mempersulit penelitian yang akan dilakukan pada sampel

yang tidak sedikit.

C. Materi Lingkaran

Lingkaran adalah salah satu objek geometri yang banyak dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep lingkaran secara analitik meliputi
persamaan lingkaran, kedudukan titik dan garis terhadap lingkaran,
persamaan garis singgung lingkaran, dan berkas lingkaran yang dipelajari
pada jenjang SMA.*® Pembelajaran ini terdapat pada kelas X1 IPA semester 2
di kelas matematika peminatan.
1.  Persamaan Lingkaran

a. Persamaan Lingkaran Berpusat di 0(0,0) dan Berjari-Jari r

an
N

Gambar 2.2 Lingkaran Berpusat di 0(0, 0)

%0 Kemendikbud, Modul Pembelajaran SMA Matematika Peminatan Kelas X| (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, 2020).
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Titik P(x,y) vyang diambil adalah sembarang, sehingga
berdasarkan Teorema Pythagoras diperoleh :

0Q?% + PQ?* = OP?

persamaan tersebut juga berlaku umum untuk persamaan lingkaran
yang berpusat di O(0,0) dan berjari-jari r.

Persamaan Lingkaran Berpusat di M(a, b) dan Berjari-Jari r

Gambar 2.3 Lingkaran Berpusat di M(a, b)

Segitiga  PMQ siku-siku di Q, maka berdasarkan Teorema
Pythagoras berlaku :
MQ? + PQ? = MP?

x—a)?+(y—b)?=r?

Dengan Jari-jari MP = r
MQ=x—a
PQ=y-—b»b

Persamaan (x —a)?+ (y —b)? =r? berlaku umum untuk
persamaan lingkaran yang berpusat di titik M(a, b) dan memiliki

jari-jari r dan disebut bentuk baku persamaan lingkaran.
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Persamaan Umum Lingkaran
Dari bentuk baku persamaan lingkaran, kita dapat menentukan

bentuk umum persamaan lingkaran yaitu x? + y% + Ax + By +

c=0 dengan pusat (—%A, —%B) dan jari-jari

r= \/iAZ + iBZ — C. Jarak titik P(xq,y;) ke garis Ax + By +

|AX1+By1+C|
VA?+B?

C = 0 dirumuskan oleh d =

Persamaan Lingkaran yang Memenuhi Kriteria Tertentu

Untuk menentukan persamaan suatu lingkaran dapat dilakukan

dengan dua cara, yaitu :

1) Menentukan pusat dan jari-jarinya, kemudian substitusikan ke
persamaan (x —a) 2 + (y — b)? = r2.

2) Menentukan nilai A,B, dan C kemudian substitusikan ke

persamaan x% + y? + Ax + By + C = 0.

Kedudukan Titik dan Garis terhadap Lingkaran

a.

Kedudukan Titik Terhadap Lingkaran
Titik B terletak di dalam lingkaran, C pada lingkaran, dan D

di luar lingkaran.

Gambar 3. Kedudukan Titik Terhadap Lingkaran
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Kedudukan sebuah titik terhadap lingkaran dapat Kita
tentukan dengan cara membandingkan jarak titik tersebut ke pusat
lingkaran dengan panjang jari-jari lingkaran. Dalam persamaan

umum diperoleh hubungan:

PB<r | xp?+y,%+ Ax, + By, + C <r? | Titik B di dalam lingkaran

PC=r| x.>+y2+Ax.+ By, + C=r? | Titik C pada lingkaran

PD >7r | x4% +y4% + Axqg + Byg + C > r? | Titik D di luar lingkaran

b. Kedudukan garis terhadap lingkaran
Jika garis y = mx + n sembarang dan L adalah lingkaran dengan

jari-jari r, maka ada tiga kedudukan garis terhadap lingkaran L.

y=mx+n y=mx+n y=mx+n

garis memotong lingkaran garis menyinggung lingkaran garis tidak memiliki titik potong
pada dua titik (memotong pada 1 titik) dengan lingkaran.

Gambar 2.5 Kedudukan Garis Terhadap Lingkaran

Langkah-langkah menentukan kedudukan garis y=mx+n

terhadap lingkaran L sebagai berikut:

a. Substitusi y dari persamaan garis y = mx + n ke persamaan
lingkaran L.

b. Susun persamaan kuadrat sekutu dalam variabel
x (bentuk ax?® + bx + ¢ = 0)

c. Hitung nilai diskriminan persamaan kuadrat sekutu dengan

rumus D = b? — 4ac.
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d. Periksa tanda diskriminan D. Kedudukan garis terhadap
lingkaran ditentukan oleh nilai diskriminan persamaan kuadrat
sekutu antara garis dan lingkaran dengan kriteria:
= Jika D > 0 maka garis memotong lingkaran pada dua titik
= Jika D = 0 maka garis menyinggung lingkaran (ada satu

titik potong)
= Jika D < 0 maka garis tidak memiliki titik potong dengan

lingkaran.

3.  Persamaan Garis Singgung Lingkaran
a. Persamaan Garis Singgung Melalui Sebuah Titik

Persamaan umum garis singgung pada gambar berikut adalah

Yy —y1 = m(x — xq).

P(x:, v1)
r

aNva

Gambar 2.6 Garis Singgung Lingkaran

Persamaan garis singgung melalui titik singgung P(x;,y;) pada
lingkaran dengan persamaan :
1) (x—a)*+(y—-b)?=r? adalah (x;—a)(x—a) +

1 —b)y—b) =r?
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2) x>+y?+Ax+By+C=0 adalah XX + vy +
A B
5(x1+x)+5(y1+y)+C = 0.

Persamaan Garis Singgung dengan Gradien

Sebuah garis yang mempunyai gradien m dan melalui titik (0, ¢)

dinyatakan dengan y = mx + c.

/ e
)

Gambar 2.7 Garis Singgung Lingkaran Gradien m

Garis singgung

Persamaan garis singgung lingkaran x? +y%2 =r? vyang
mempunyai gradien m adalah y = mx + rvm? + 1. Persamaan
garis singgung dengan gradien m pada lingkaran dengan
persamaan baku (x—a)?+ (y—b)?=r? adalah y—b =
m(x — a) + rvm? + 1. Sedangkan untuk lingkaran dalam bentuk

umum x? + y2 + Ax + Bx + C = 0 maka terlebih dahulu diubah

ke dalam bentuk baku atau langsung menentukan pusat lingkaran

(—lA, —EB) dan jari-jari r = \/lAZ +2B2—C kemudian
2 2 4 4

menentukan persamaan garis singgung.

Persamaan Garis Singgung Melalui Titik di Luar Lingkaran

Sebuah titik P(xq,y,) di luar lingkaran selalu dapat dibuat dua

buah garis singgung pada lingkaran.
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garis kutub

y=yy=m(x—-x;)

/\' P(xy,vy)

Gambar 2.8 Garis Singgung Lingkaran Melalui Titik di Luar Lingkaran

Persamaan garis singgung tersebut dapat ditentukan dengan tiga
cara, yaitu menggunakan diskriminan persamaan kuadrat sekutu,
menggunakan rumus persamaan garis singgung dengan gradien
diketahui, mencari titik singgung dengan cara menentukan
persamaan garis kutub (polar) dari titik P dan memotongkannya

pada lingkaran.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif.
Metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi
pembelajaran terutama keadaan penguasaan kemampuan berpikir Kritis
matematis pada siswa yang diukur melalui angka kemudian dideskripsikan.*
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei, dengan tujuan untuk menganalisis tentang kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran matematika dengan memberikan soal tes. Dalam
penelitian ini peneliti memberikan soal berbasis HOTS dengan materi
lingkaran yang telah diajarkan oleh guru untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menjawab soal. Hasil dari jawaban siswa
dideskripsikan untuk mendapatkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS yang diukur berdasarkan kriteria FRISCO
oleh R.H Ennis. Sedangkan wawancara tidak terstruktur kepada siswa tertentu
untuk mengetahui lebih mendalam terkait kemampuan berpikir Kritis
matematis.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

31 Setiana, Nuryadi, dan Santosa, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Ditinjau dari Aspek Overview.”h 4.
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.®? Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI IPA SMAN 1 Punggur yang berjumlah 155 siswa.
Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI
IPA 3 dan XI IPA 5 SMAN 1 Punggur.

Tabel 3.1 Data Siswa Kelas X1 IPA 3 dan XI IPA5 SMAN 1 Punggur

No Kelas Jumlah Siswa

1 XI IPA 3 28

2 XIIPAS 35
Jumlah 63

Sumber :Dokumentasi Guru Matematika SMAN 1 Punggur

Teknik sampling yang digunakan adalah non probabillity dengan
teknik purposive sampling. Pengambilan sampel mempertimbangkan
siswa yang masih atau telah mendapatkan materi lingkaran pada mata
pelajaran matematika berdasarkan kurikulum yang sama dan duduk di
kelas yang sama. Jumlah sampel yang akan dijadikan responden pada
penelitian ini berjumlah 63 siswa.

Penetapan penggunaan teknik Purposive sampling dengan tujuan
dipilihnya kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 dari pada kelas yang lain dalam
penelitian ini adalah rekomendasi guru matematika berdasarkan analisis
awal yang menganggap karakteristik siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5
mampu mewakili populasi untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir

kritis matematis siswa sehingga ada harapan penelitian ini berhasil.

% Sugiyono, “Statistik Untuk Penelitian” (Bandung: Alfabeta, 2007) him.61
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C. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk sarana pengumpulan data tentang
kemampuan berpikir kritis. Pada penelitian ini metode tes yang digunakan
yaitu tes berbasis HOTS yang disesuaikan dengan kriteria FRISCO.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan. Pada penelitian ini, metode
wawancara yang digunakan tidak terstruktur.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan sebagai keperluan dasar pada
penelitian ini untuk keperluan dalam pengambilan data-data penting

seperti daftar nama siswa kelas X1 IPA serta profil SMAN 1 Punggur.

D. Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data atau instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar tes berupa soal HOTS yang mengandung kriteria
yang mengukur kemampuan berpikir Kritis matematis siswa dan sumber data
dari wawancara tidak terstruktur untuk mendapatkan hasil analisis secara
mendalam tentang kriteria kemampuan berpikir kritis matematis. Adapun

kisi-kisi instrumen tes tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa

Kompetensi Dasar

Indikator Soal

Kriteria yang
Dinilai

Bentuk
/ Level

No.
Soal

3.3 Menganalisis
lingkaran
secara analitik

4.3 Menyelesaikan
masalah  yang
terkait dengan
lingkaran

Disajikan
ilustrasi gempa bumi
getaran  berbentuk
mampu :

permasalahan

kontekstual
dengan jangkauan
lingkaran, siswa

Menentukan
persamaan lingkaran
getaran gempa

Focus
Mengkritisi
mencari fokus
informasi  dalam
permasalahan

dan

Uraian/
C4

Mencari letak posisi
episentrum atau titik
pusat gempa

Reason
Menyelesaikan
langkah
penyelesaian
sebagai

yang akurat

alasan

Uraian/
C4

Menyimpulkan jarak
maksimum r km
untuk bisa
merasakan gempa

Inference

Menarik
kesimpulan untuk
mendapatkan
jawaban.

Uraian/
C5

Memastikan
kedudukan
koordinat  tertentu
dapat atau tidak
dapat merasakan
gempa

titik

Overview
Memeriksa suatu
permasalahan
untuk memastikan
kebenaran
jawaban.

Uraian/
C5

Disajikan

permasalahan

kontekstual

ilustrasi asteroid mendekati lintasan satelit
bumi materi kedudukan garis terhadap
lingkaran, siswa mampu :

Mengurai cara
menemukan titik
singgung  koordinat
tabrakan antara
asteroid dan satelit
bumi

Situation
Mengenali situasi
untuk mencari
kesimpulan.

Uraian/
C5

Memformulasikan
permasalahan
dengan
gambar

ilustrasi

Clarity
Memberikan
kejelasan
supaya
mengandung
interpretasi ganda.

ulang
tidak

Uraian/
C6
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E. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Adapun jenis validitas yang digunakan dalam instrumen
penelitian ini adalah validitas Aiken’s V. Rancangan instrumen-
instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan validator untuk
kemudian di validasi. Validator yang telah dipilih kemudian diberikan
lembar validasi. Lembar validasi diberi tanda centang dan sesuai
dengan skala likert, seperti berikut :
a) Skor 1 :tidak baik
b) Skor 2 : kurang baik
c) Skor 3: baik
d) Skor 4 : sangat baik
Setelah validasi diisi, selanjutnya dihitung validitasnya.
Formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient

sebagai berikut:*®

Ys

ERETCEEY)
Keterangan :

s=r—Lo

Lo = angka penilaian validitas yang terendah (1)
¢ = angka penilaian yang tertinggi (4)

r = angka yang diberikan validator

n = jumlah validator

% Hendryadi, “Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan Kuesioner,” Jurnal Riset
Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT 2, no. 2 (2017): 169-78.
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Berikut adalah validator yang menguji instrumen tes dalam
penelitian ini :

Tabel 3.3 Validator Instrumen Penelitian

No. Nama Jabatan

1. | Fertilia Ikashaum, M.Pd Dosen Tadris Matematika IAIN
Metro

2. | Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd Dosen Tadris Matematika IAIN
Metro

3. | Tri Wahyuningsih, S.Si Guru Matematika SMAN 1
Punggur

Hasil perhitungan content-validity coefficient menggunakan formula
Aiken’s V adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Tes

N;{Tﬁ?r Vllal\';j;toils s1|s2(s3|Ys| V | Kesimpulan
1 4 1414 13[3[3]29 1 Valid
2 4 4|13 |3|3|2| 81089 Valid
3 3 (4|3 |2|3|2| 71078 Valid
4 4 1414 13[3[3]29 1 Valid
5 3 (4|4 |2|3|3| 81089 Valid
6 4 1414 13|3|3]9 1 Valid

Rentang angka V yang diperoleh adalah 0-1, jika angka
menunjukan nilai  validasi dibawah 1,00 hal ini dapat
diinterpretasikan, butir soal memiliki validitas isi yang baik dan
mendukung validitas isi tes secara keseluruhan. Instrumen tes
dikatakan valid jika rentang angkanya 0,4-1,0.** Berdasarkan hasil
pengujian validitas bahwa seluruh butir soal mendapat nilai antara 0,4-
1,0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian butir soal

instrumen penelitian 1 sampai 6 adalah valid.

% Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, Mahasiswa,
dan Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016) h 19.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan salah satu uji yang memiliki fungsi
untuk pengumpulan data. Penelitian yang bersifat reliabel jika data
terdapat kesamaan dalam waktu yang berbeda. Untuk mencari
reliabilitas instrumen digunakan rumus cronbach’s Alpha. Adapun

rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut :*

(-5

Keterangan :

71 = Koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach’s Alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya butir soal
Y s?  =total varians butir

52 = total varians

Instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,60.%® Untuk mencari reliabilitas
instrumen digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan
Microsoft Excel. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas terhadap
butir soal instrumen tes:

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen

Keterangan Varian

Item
Butir 1 1,846
Butir 2 2,483
Butir 3 2,157
Butir 4 1,274
Butir 5 1,081
Butir 6 1,738

% Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan

Excel, (Kediri
* Ibid.

: IAIT Press, 2009) him 21
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Jumlah Total Varian Item 10,579
Varian Total 54,802

Koefisien Reliabilitas (r;4) 0,968
Kesimpulan Reliabel

Peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui
instrumen soal tes yang digunakan dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengukur data atau tidak. Dengan menggunakan
perhitungan rumus Alpha diperoleh hasil r;; = 0,968 dengan taraf
signifikan 0,05 dan n = 32. Dengan demikian, karena r;; > 0,60
maka dapat dinyatakan bahwa instrumen soal tes yang digunakan
reliabel.

c) Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah
instrumen tes tergolong mudah atau sukar. Rumus yang digunakan
untuk menguji tingkat kesukaran soal pada instrumen soal tes pada

butir uraian adalah:

TK = X
-~ SMI
Keterangan :
TK = Indeks kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal
SMI = Skor maksimal ideal

Berikut adalah interpretasi tingkat kesukaran instrumen tes:

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran (TK) | Interpretasi atau Penafsiran TK
TK < 0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
TK > 0,70 Mudah
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Ketentuan dalam penggunaan instrumen tes berupa soal essay adalah
butir soal yang memiliki interpretasi sedang. Dengan melakukan
perhitungan menggunakan rumus yang sudah ditentukan didapat hasil
analisis tingkat kesukaran instrumen tes sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Analisis Perhitungan Tingkat Kesukaran

Keterangan Kzslﬂﬁl;?;n KRI_ITIERIA
(TK)
Butir 1 0,70 Sedang
Butir 2 0,606 Sedang
Butir 3 0,538 Sedang
Butir 4 0,375 Sedang
Butir 5 0,525 Sedang
Butir 6 0,388 Sedang

Berdasarkan tabel hasil analisis perhitungan dapat diketahui bahwa
tingkat kesukaran pada instrumen tes butir 1 sampai 6 tergolong
sedang sehingga seluruh butir soal layak digunakan.
d) Daya Pembeda

Daya Pembeda butir pertanyaan (item discrimination) merupakan
suatu pernyataan tentang seberapa besar daya butir soal dapat
membedakan kemampuan antara siswa berkemampuan tinggi dengan
siswa berkemampuan rendah. Untuk menghitung besarnya indeks

daya beda butir soal uraian adalah:

X4 — Xp
PP =—cui
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
X4 = Rata-rata skor kelompok atas
Xg = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal
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Berikut adalah interpretasi Daya Pembeda instrumen tes:

Tabel 3.8 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen

Daya Pembeda (DP) Interpretasi atau Penafsiran DP
DP > 0,70 Baik sekali (digunakan)
0,40 < DP <0,70 Baik (digunakan)
0,20 < DP < 0,40 Cukup
DP < 0,20 Buruk

Hasil analisis Daya Pembeda instrumen tes setelah melakukan
perhitungan menggunakan rumus yang sudah ditentukan terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 3.9 Hasil Analisis Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Tes

Keterangan | Daya Pembeda (DP) | Kriteria DP
Butir Soal 1 0,6444 Baik
Butir Soal 2 0,6888 Baik
Butir Soal 3 0,6888 Baik
Butir Soal 4 0,489 Baik
Butir Soal 5 0,4668 Baik
Butir Soal 6 0,5778 Baik

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, dapat diketahui
bahwa kriteria Daya Pembeda memiliki interpretasi Baik sehingga
instrumen tes dapat digunakan untuk penelitian.

Analisis Data

Teknis analisis data penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data yang berupa angka dan hasil yang
diperoleh dideskripsikan dengan statistik deskriptif. Penelitian kuantitatif
ialah teknik analisis data yang didapat dari kegiatan setelah data dari

seluruh responden terkumpul. Dalam penelitian ini peneliti mengukur
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bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X1 IPA 3
dan XI IPA 5 di SMAN 1 Punggur pada soal berbasis HOTS materi
Lingkaran.

Adapun langkah-langkah analisis hasil tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa sebagai berikut :

a) Hasil tes diberikan skor sesuai rubrik penskoran kemampuan
berpikir kritis matematis yang telah dibuat, hasil tes skor untuk
setiap kriteria yang diukur dalam penelitian. Kriteria kemampuan
berpikir kritis matematis yang diukur adalah Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity, Overview. Untuk mendapatkan nilai
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dilakukan perhitungan

berikut :
N =-— x 100

Keterangan :
N = Nilai yang diperoleh siswa
a = Jumlah skor yang didapat siswa dari setiap kriteria
b = Jumlah skor maksimal dari setiap kriteria
b) Untuk mendapatkan nilai pada tes kemampuan berpikir Kritis

matematis pada siswa digunakan pedoman penskoran dari

ditunjukkan pada tabel :
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Tabel 3.10 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis®’

Skor

Deskripsi

Semua konsep benar, jelas dan spesifik

Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung
oleh alasan yang kuat, benar, argumen jelas

Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu
Tata bahasa baik dan benar

Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik
Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang
spesifik

Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan
terpadu

Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil

Semua aspek nampak, namun belum seimbang

Sebagian kecil konsep benar dan jelas

Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan
dan argumen tidak jelas

Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan
Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan

Sebagian besar aspek yang nampak benar

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan
Uraian jawaban tidak mendukung

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap

Sebagian kecil aspek yang nampak benar

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi
Alasan tidak benar

Alur berpikir tidak baik

Tata bahasa tidak baik

Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

0

Tidak ada jawaban atau jawaban salah

Sumber : Zubaidah, et al., (2015) modified from Finken & Ennis, (1993)

% Siti Zubaidah et al., “Revealing the Relationship Between Reading Interest and Critical
Thinking Skills Through Remap GI and Remap Jigsaw,” International Journal of Instruction 11,

no. 2 (2018) hims.
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c) Mencari persentase untuk masing-masing kategori tingkat
kemampuan berpikir  kritis matematis dengan melakukan

perhitungan berikut :

n;
Ri = N x 100
Keterangan :

R;= persentase siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir
Kritis matematis ke-i

n; = banyaknya siswa pada kategori tingkat kemampuan berpikir
Kritis matematis ke-i

N = Jumlah responden penelitian®

d) Mengukur kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
soal HOTS menggunakan batasan sebagai berikut :

Tabel 3.11 Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa®
Interval Kategori
X>x+1-SD Tinggi
Xx—1-SD<X<x+1-SD Sedang
X<x-—1-SD Rendah

Keterangan:
X = Nilai yang dicapai

= - Xtotal seluruh siswa

X
n
x; = Datake-i
n  =Jumlah data (siswa)

SD = Standar Deviasi = /E(xlT_x)z

e) Analisis secara deskriptif terhadap kriteria berpikir kritis matematis
secara mendalam dengan menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur untuk mengumpulkan informasi status suatu gejala yang
ada dan menggambarkan keadaan menurut apa adanya saat

penelitian.

% Rahma Faelasofi, Identifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir kreatif Matematika Pokok
Bahasan Peluang, Jurnal Edumath, 3. 2, 2017

% Affandy, Aminah, dan Supriyanto, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada
Materi Fluida Dinamis di SMA Batik 2 Surakarta.”



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

a.

Pemberian skor pada hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis
siswa berdasarkan rubrik penilaian pada tiap kriteria yang sudah
dikerjakan. Hasil perhitungan pencapaian skor siswa kelas XI IPA 3
dan XI IPA 5 terdapat pada lampiran 7. Berdasarkan skor yang
diperoleh siswa kelas XI IPA 3 dan X1 IPA 5 dapat dihitung rata-rata
kedua kelas tersebut. Hasil perhitungan rata-rata skor adalah 38,20.
Dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
XI IPA 3 dan X1 IPA 5, diperoleh nilai standar deviasi sebesar 17
untuk mendapatkan batasan dalam mengukur kategori tingkat
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Tabel 4.1 Batasan Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Interval Kategori
X > 55,195 Tinggi
21,20 < X < 55,19 Sedang
X < 21,20 Rendah

Hasil tes kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa dapat
dikelompokkan berdasarkan tingkat kategorisasi dengan batasan-
batasan yang telah ditentukan. Dari hasil kategorisasi, diperoleh 8
orang siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 41 orang siswa

dengan tingkat kemampuan sedang, dan sebanyak 14 orang siswa
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tingkat kemampuan rendah. Hal tersebut dituangkan dalam tabel

pada lampiran 8.

Mencari persentase skor siswa berdasarkan tingkat kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

Tabel 4.3 Jumlah Siswa Pada Tiap Kategori

Kategori Kelas
X1 IPA 3 dan X1 IPA 5
Tinggi 8
Sedang 41
Rendah 14
Jumlah 63
Berikut adalah hasil perhitungan persentase

kemampuan berpikir kritis matematis siswa:

Kategori Kelas
X1 IPA 3 dan X1 IPA 5
Tinggi 12,7%
Sedang 65,08%
Rendah 22,22%
Jumlah 100%

Hasil dari tabel

tiap kategori

Tabel 4.4 Persentase Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir

kritis matematis siswa sebagian besar adalah kategori sedang dengan

persentase sebanyak 65,08%, sedangkan 12,7% persentase untuk

kategori tinggi dan 22,22% persentase pada kategori rendah.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada Lampiran 9,
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis pada kategori
tinggi rata-rata mendapatkan skor 4 dari skor ideal 5. Selain itu, siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi sebagian
besar mampu menjawab semua soal HOTS, namun paling banyak siswa
berhasil menjawab soal HOTS yang mengukur kriteria Situation dan
Overview.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada Lampiran 9,
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis pada kategori
sedang rata-rata mendapatkan skor 2 dari skor ideal 5. Dari 41 siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang, 20 siswa
mampu menjawab soal HOTS yang mengukur kriteria Inference, 18
siswa mampu menjawab soal HOTS yang mengukur kriteria Focus, dan
12 siswa mampu menjawab soal HOTS yang mengukur kriteria Reason.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada Lampiran 9,
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis pada kategori
rendah rata-rata mendapatkan skor O dari skor ideal 5. Dari 14, hanya 2
siswa yang mampu menjawab soal HOTS. Siswa AN mampu menjawab
soal HOTS yang mengukur kriteria Focus dan siswa RFP mampu
menjawab soal HOTS yang mengukur Kriteria Inference. Sebagian besar
siswa menuliskan hasil kerja, namun tidak mampu menyelesaikan

permasalahan yang mengukur kriteria pada setiap soal yang diberikan.
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2. Analisis Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Hasil tes secara keseluruhan ditinjau dari setiap Kriteria
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel 4.5 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Per Kriteria
. o Rata-
Krlterlfl(K_e.mampuan I_3erp|k|r Rata Skor Kategori
ritis Matematis Ideal
Skor
Focus
(Mengkritisi dan mencari fokus 3,21 5 Tinggi
informasi dalam permasalahan)
Reason
(Membuat langkah penyelesaian 2,54 5 Sedang
sebagai alasan yang akurat)
Inference
(Menarik kesimpulan untuk 1,68 5 Sedang
mendapatkan jawaban)
Situation
(Mengenali situasi untuk 2,11 5 Sedang
menyelesaikan masalah kontekstual)
Clarity
(Memberlkan_ kejelasan  ulang 0,94 5 Rendah
supaya tidak mengandung
interpretasi ganda)
Overview
(Memeriksa suatu permasalahan 0,98 5 Rendah
untuk  memastikan  kebenaran
jawaban)

Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan bahwa kriteria yang
paling tinggi pencapaiannya adalah Focus dalam mengkritisi dan mencari
fokus informasi dalam permasalahan dengan nilai rata-rata 3,21.
Pencapaian Kkriteria tertinggi kedua adalah Reason vyaitu mampu
menyelesaikan langkah penyelesaian sebagai alasan yang akurat dengan

nilai pencapaian rata-rata sebesar 2,54. Tidak jauh dari kriteria
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sebelumnya, pada kriteria Situation, yakni mengenali situasi untuk
menyelesaikan masalah kontekstual mendapat nilai pencapaian rata-rata
sebesar 2,11. Selanjutnya nilai 1,68 merupakan pencapaian rata-rata
siswa pada kriteria Inference, yaitu kemampuan dalam menarik
kesimpulan untuk mendapatkan jawaban. Dalam memeriksa penyelesaian
dari permasalahan untuk memastikan kebenaran jawaban yaitu kriteria
Overview mendapat nilai pencapaian rata-rata siswa 0,98. Sedangkan
kriteria yang mendapatkan nilai pencapaian terendah yaitu adalah
memberikan kejelasan ulang supaya tidak mengandung interpretasi ganda
yang dalam ini adalah kriteria Clarity dengan nilai pencapaian rata-rata

sebesar 0,94.

B. Pembahasan Hasil Tes dan Wawancara Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Siswa Pada Tiap Kriteria

1. Kiriteria Focus
Kemampuan rata-rata skor siswa pada kriteria Focus dalam
menyelesaikan soal HOTS mencapai nilai keberhasilan 3,21. Pencapaian
tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.5 bahwa kriteria ini tergolong kategori
tingkat tinggi dengan skor ideal 5. Jika dilihat dari seluruh kriteria, Focus
merupakan kriteria dengan pencapaian tertinggi. Dalam hal ini sebagian
besar siswa memenuhi kemampuan mengkritisi dan mencari fokus

informasi pada permasalahan.
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Berikut adalah hasil tes dan wawancara siswa dengan tingkat

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah:

a.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Tinggi pada Kriteria Focus
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Gambar 4.1 Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi pada Kriteria Focus

Gambar tersebut adalah jawaban siswa ASC yang memiliki tingkat

kemampuan tinggi dalam berpikir Kkritis matematis pada kriteria

Focus. Artinya, siswa ASC mampu menyelesaikan permasalahan

yang mengukur Kriteria Focus. Berikut petikan wawancara dengan

kak.

siswa ASC:

P Yakin dengan jawabannya dik?

ASC Yakin kak.

P Soal nomor 1 diminta cari apa dik?

ASC Persamaan lingkaran getaran gempa kak.

P Kenapa tidak kau tulis kekuatan gempa kurang dari 5
magnitudo di lembar jawabanmu itu dik?

ASC Karena gak dipakai itu kak.

P Kalau begitu, bisakah kau sebutkan informasi mana saja
yang dibutuhkan untuk mencari persamaan itu?

ASC Persamaan umum x2 + y? + Ax + By + C = 0, sama tiga
titik yang bisa ngerasain gempa itu
A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50).

P Itu saja kah?
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ASC : Kalo dari soal itu aja kak. Tapi kan nanti harus cari nilai
A,B,C biar dapet persamaannya.

P . Caranya gimana tuh dik?

ASC : Pakai eliminasi sama substitusi gitu kak.

Tidak hanya pada lembar jawaban yang mendapatkan skor
ideal, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa ASC, ia mampu
menjawab pertanyaan peneliti. Terlihat ia memahami permasalahan
dan cara menyelesaikannya. Siswa ASC juga mampu menyaring
informasi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan. la pun mengkritisi
permasalahan supaya mendapatkan informasi yang tidak dituangkan
pada soal. Dalam hal ini, Siswa ASC memenuhi dan layak
dikategorikan pada tingkat kemampuan berpikir Kkritis yang tinggi
pada kriteria Focus.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Sedang pada Kriteria Focus
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa Kemampuan Sedang pada Kriteria Focus

Gambar tersebut adalah jawaban siswa KW yang memiliki tingkat

kemampuan sedang dalam berpikir Kkritis matematis pada kriteria
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Focus. Siswa KW mampu menuliskan informasi yang dibutuhkan

untuk menjawab soal yang mengukur Kkriteria Focus. Namun Siswa

KW belum dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Walaupun demikian, sebagian aspek sudah nampak benar untuk

memenuhi Kriteria Focus. Berikut petikan wawancara dengan siswa

KW:

KW
P
KW
P
KW

Soal nomor 1 diminta suruh cari apa dik?

Persamaan lingkaran getaran kak.

Kenapa tidak kau tulis kekuatan gempa kurang dari 5
magnitudo di lembar jawabanmu itu?

Tidak ada gunanya itu kak.

Kalau begitu, bisakah kau sebutkan apa saja yang berguna
untuk bisa jawab soal itu?

Titik A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50). Persamaan
umum x2 + y% + Ax + By + C = 0. Itu aja kak.

Itu saja kah?

lya kak.

Terus bisa dapat persamaan itu cukup kah kalau hanya
dengan 3 titik itu?

Ya nanti kan dicari nilainya kak. A berapa, B berapa, C
berapa.

Lantas kenapa tidak kau tulis persamaan umum dan 3 titik
itu dalam lembar jawaban?

Kan sudah ada di soal kak. Jadi langsung saja dijawab.
Kenapa pula tidak kau selesaikan dik?

Saya tau caranya, tapi sudah pusing kak.

Caranya gimana tuh dik?

Pakai eliminasi sama substitusi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan KW, ia mengerti permasalahan

dan arah penyelesaiannya. Alur berpikir dan sebagian besar konsep

benar, hanya saja siswa KW tidak dapat menyelesaikan dengan

tuntas. Terlihat dari petikan wawancara tersebut, KW terkesan putus

asa dan tidak melanjutkan langkah penyelesaian.
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Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Rendah pada Kriteria Focus
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa Kemampuan Rendah pada Kriteria Focus

Gambar tersebut adalah jawaban siswa RA yang memiliki tingkat

kemampuan rendah dalam berpikir kritis matematis pada kriteria

Focus. Siswa RA mampu menuliskan informasi yang dibutuhkan

untuk menjawab soal yang mengukur kriteria Focus. Namun siswa

RA belum dapat memfokuskan informasi apa saja yang dibutuhkan

dan tidak dibutuhkan. Bahkan, ia tidak dapat menyelesaikan

permasalahan. Dalam hal ini, sebagian kecil aspek yang nampak

benar untuk memenuhi kriteria Focus. Berikut petikan wawancara

dengan siswa RA:

Sulitkah soal nomor 1 dik?

lya kak.

Tapi kamu tau ndak, soal nomor 1 diminta untuk cari apa?
Persamaan lingkaran getaran gempa kak.

Kalau begitu, bisakah kau sebutkan apa saja yang diketahui
dari soal?

Kekuatan gempanya di bawah 5 magnitudo, Titik
A(30,—10),B(—40,—20),€(30,50). Persamaan
lingkarannya x? + y2 + Ax + By + C = 0.

Nabh itu tau, kenapa kosong di bagian jawab itu?
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RA : Saya cuma tulis yang ada di soal kak, soalnya gak tau cara
nyari hasilnya.

P : Susah sekali kah?

RA : lyakak.

P . Susahnya di mana dik?

RA : Saya gak bisa ngerjain soal cerita kak.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, siswa RA hanya
menuliskan apa yang diketahui dari soal. Meskipun ia mengerti titik
masalahnya, namun ia tidak dapat mengembangkan alur berpikirnya
untuk mendapatkan jawaban. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak
memahami konsep, tidak mengerti arah penyelesaian, dan hanya
sebagian kecil aspek yang nampak benar. Kondisi seperti ini
dipengaruhi oleh kurang terlatihnya siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk permasalahan sehingga siswa tidak dapat menerjemahkan

permasalahan ke dalam bahasa matematis.

Ditinjau dari hasil tes dan wawancara pada kriteria Focus,
kriteria ini mendapat nilai pencapaian tertinggi dari seluruh kriteria
kemampuan berpikir Kkritis. Berdasarkan nilai pencapaian 3,21,
sebagian besar siswa mampu mengkritisi soal HOTS untuk memilah
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Fatikasari bahwa dalam
menyelesaikan soal HOTS, sebagian besar siswa mampu menjawab
pertanyaan sesuai dengan konteks permasalahan, menuliskan

informasi yang diketahui dan informasi yang menjadi titik
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permasalahan pada lembar jawaban.*® Walaupun sebagian besar
siswa mampu mengkritisi soal, namun beberapa siswa tidak mampu
menyusun langkah untuk menemukan jawaban. Hal itu karena siswa
terbiasa menyelesaikan soal LOTS sehingga sulit dalam

mengembangkan alur pikirnya menuju jawaban yang sebenarnya.

2. Kriteria Reason

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS pada kriteria Reason, dalam hal ini kemampuan membuat langkah
penyelesaian sebagai alasan yang akurat dan logis didapatkan hasil rata-
rata skor 2,54. Pencapaian tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.5 dengan
skor ideal 5. Dengan nilai keberhasilan tersebut, kriteria ini berada pada
kategori sedang. Selain itu, kriteria ini merupakan Kkriteria dengan
pencapaian tertinggi kedua dari seluruh Kriteria.

Berikut adalah hasil tes dan wawancara siswa dengan tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah:
a. Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Tinggi pada Kriteria Reason
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi pada Kriteria Reason

%0 Fatikasari, “Profil Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Kemampuan Awal pada Kelas VIII Smp
Negeri 3 Pallangga.” HIm.43
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Gambar tersebut adalah jawaban siswa AM yang memiliki
tingkat kemampuan tinggi dalam berpikir kritis matematis pada
kriteria Reason. Artinya, siswa AM mampu menyelesaikan
permasalahan yang mengukur kriteria Reason. Berikut petikan

wawancara dengan siswa AM:

P . Bisangerjain nomor 2 dik?

AM : Bisa kak.

P . Disuruh cari apa itu dik?

AM : Titik pusat kak.

P . Gimana kita tau titik pusat itu ada di mana dik?

AM : Kan dari perhitungan persamaan lingkaran getaran gempa
udah keliatan kak. Kalo soal nomor 2 ini persamaan
lingkaran yang berpusat di (a,b) kak.

P : Coba tunjukkan dik.

AM : Persamaan lingkarannya kan x?+ y?%+ 20x — 40y —
2000 = 0 berarti titik pusatnya di (a,b) kak bukan di (0,0).
Terus A=20 sama B=-40 itu dimasukin ke rumus.

P : Rumusnya gimana itu dik?

AM " Nyari titik pusat lingkaran di (a,b) rumusnya (—%A, —%B)
kak.

P : Yakin begitu dik?

AM : Yakin kak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa AM mampu memahami
konsep dan memiliki alur berpikir yang baik. la pun mampu
mendapatkan  jawaban dan  memberikan alasan  dengan
menyelesaikan perintah soal dan menjawab pertanyaan peneliti

dengan alasan yang jelas.



b.

62

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Sedang pada Kriteria Reason
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa Kemampuan Sedang pada Kriteria Reason

Gambar tersebut adalah jawaban siswa AIS yang memiliki

tingkat kemampuan sedang dalam berpikir kritis matematis pada

kriteria Reason. Siswa AIS belum mampu menyelesaikan

permasalahan yang mengukur kriteria Reason. Hal itu dikarenakan

kurang telitinya siswa AIS dalam mengerjakan soal. Berikut petikan

wawancara dengan siswa AlS:

)
AlS
)
AlS
)
AlS
)
AlS

AIS

Sulit ndak nomor 2 dik?

Enggak kak.

Disuruh mencari apa soal nomor 2 dik?

Pusat lingkarannya kak.

Pusatnya di mana dik?

Di (a,b)kak

Coba jelasin ke kakak dapat angka (-10,-20) itu dari mana?
Kan A sama B nya 20 sama -40. Jadi kalo sama-sama dikali

—~ hasilnya (-10,-20) kak.
Yakin begitu dik?
Kayanya iya kak. Rumusnya kalo ga salah (— %A, —%B)

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AlS, ia mampu

memberikan alasan yang tepat, walaupun dalam pembuktian berupa

perhitungan matematis masih belum benar. Siswa AIS terlalu

terfokus dengan rumus yang harus digunakan tanpa meneliti
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perhitungan yang dilakukan. Selain itu, siswa AIS sedikit ragu ketika
peneliti menanyakan keyakinan dari jawabannya.
Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Rendah pada Kriteria Reason
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa Kemampuan Rendah pada Kriteria Reason

Gambar tersebut adalah jawaban siswa AN yang memiliki
tingkat kemampuan rendah dalam berpikir kritis matematis pada
kriteria Reason. Siswa AN belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang mengukur kriteria Reason. Hal itu dikarenakan ia
menggunakan cara yang tidak tepat dalam mengerjakan soal. Berikut

petikan wawancara dengan siswa AN:

P : Sulit ndak nomor 2 dik?

AN : Enggak kak.

P : Disuruh mencari apa soal nomor 2 dik?

AN : Pusat lingkarannya kak.

P : Pusatnya di mana dik?

AN : Di(a,b)kak

P : Sudah yakin dengan rumus dan langkah ngerjainnya?

AN : Saya cuma ngasal nebak aja kak, soalnya saya lupa cara
nyari titik pusat. Kalo gak % ya % kan kak?

P : Coba jelasin ke kakak dapat angka (10,-20) itu dari mana?

AN : Kan A= 20, B=-40. Yaudah masukin aja ke rumusnya kak.

P : Yakin begitu dik?

AN : Gak tau kak, itu aja jawaban saya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AN, ia mampu

menjawab pertanyaan peneliti, walaupun jawaban dari AN belum
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sesuai dengan aspek yang dinilai. Selain itu, dalam pembuktian
berupa perhitungan matematis masih belum benar. Siswa AN tidak
dapat menentukan cara yang harus digunakan untuk menyelesaikan
persoalan dan pasrah saja ketika peneliti menanyakan keyakinan dari

jawabannya.

Pencapaian tertinggi kedua kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah kriteria Reason. Pencapaian
senilai 2,54 tergolong kategori tingkat sedang, sehingga sebagian
besar siswa mampu memberikan alasan berupa langkah penyelesaian
yang tepat untuk mencari kesimpulan meskipun banyak pula siswa
yang tidak dapat membuktikannya dengan perhitungan matematis
sampai menemukan jawaban. Hal itu dikarenakan siswa tidak
mengetahui konsep untuk menyelesaikan permasalahan dan tidak
dapat menerjemahkan permasalahan ke dalam bahasa matematis.
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Nisa menunjukkan
bahwa siswa mampu memenuhi indikator pada Reason. Pencapaian
ini dalam kategori sedang dan tertinggi kedua setelah Focus. Siswa
mampu memberikan jawaban dengan menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dan menjawab pertanyaan yang mengukur Reason

walaupun sebagian tidak mendapatkan skor ideal.**

* Nurul Nisa, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking) Peserta Didik
Menggunakan Graded Response Models (GRM) Dalam Pembelajaran Relasi Dan Fungsi Pada
Kelas VIII-3 SMP Negeri 2 Sungguminasa,” Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas
Keguruan Dan lImu Pendidikan, 2020. HIm.26
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Kriteria Inference
Kemampuan rata-rata skor siswa pada kriteria Inference, dalam
hal ini kemampuan menarik kesimpulan untuk mendapatkan jawaban
mencapai nilai keberhasilan 1,68. Kriteria ini merupakan Kriteria dengan
pencapaian keempat dari seluruh kriteria. Dalam menyelesaikan soal
HOTS yang mengukur Kriteria Inference, didapat kategori tingkat sedang
dengan skor ideal 5. Pencapaian tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.5.
Berikut adalah hasil tes dan wawancara siswa dengan tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada kriteria Inference:
a. Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Tinggi pada Kriteria Inference

Gambar 4.7 Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi pada Kriteria Inference

Gambar tersebut adalah jawaban siswa RM yang memiliki tingkat
kemampuan tinggi dalam berpikir kritis matematis pada Kkriteria
Inference. Siswa RM mampu menyelesaikan permasalahan yang
mengukur kriteria Inference. Hal itu dilihat dari hasil pengerjaan
siswa RM walaupun belum mengerucut kepada pembuatan

kesimpulan. Berikut petikan wawancara dengan siswa RM:

P . Jawabanmu apa dik?
RM : r =50 kak.
P : Dengan r=50 km itu kesimpulannya gimana?

RM : Jadi gempa itu memiliki jarak paling jauh 50km supaya
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bisa dirasakan kak.

P . Lantas kenapa tidak kau tulis dalam lembar jawaban?
RM : Kan r nya udah ketemu kak, jadi menurutku gak usah ditulis
lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa RM, ia mampu
memberikan kesimpulan walaupun belum ia tuangkan dalam lembar
jawaban. Meskipun demikian, ia dapat menjawab pertanyan peneliti
yang mengukur aspek pada kriteria Inference.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Sedang pada Kriteria Inference
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa Kemampuan Sedang pada Kriteria Inference

Gambar tersebut adalah jawaban siswa HDS yang memiliki tingkat
kemampuan sedang dalam berpikir kritis matematis pada kriteria
Inference. Siswa HDS belum mampu menyelesaikan permasalahan
yang mengukur kriteria Inference. Hal itu dikarenakan kurang
telitinya siswa HDS dalam mengerjakan soal dari awal menjawab
walaupun langkah yang digunakan sudah nampak baik. Berikut

petikan wawancara dengan siswa HDS:

P . Jawabanmu apa dik?

HDS @ 10410 kak.

P . Terus kesimpulannya gimana?

HDS : Yanilai rnya 10v/10 kak.

P :  Emangnya r yang dimaksud itu apa?

HDS : Jarak maksimum kak
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P . Sudah yakinkah dengan jawabanmu dik?

HDS : Sudah kak

P . Jadi kesimpulannya apa?

HDS : Jadi jarak maksimum r km adalah 10+/10.

P . Maksudnya jarak maksimum itu gimana si dik?

HDS : Emmm.. gak tau kak, yang penting ini nyari jari-jari
lingkaran. Soalnya ada tulisan r gitu di soalnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa HDS, ia mampu
memberikan kesimpulan walaupun belum sepenuhnya tepat dan
perhitungan matematis masih belum benar. Alur berpikir siswa HDS
sudah cukup baik, walaupun ia belum memahami tujuan pertanyaan.
Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Rendah pada Kriteria Inference
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Gambar 4.9 Jawaban Siswa Kemampuan Rendah pada Kriteria Inference

Gambar tersebut adalah jawaban siswa TA yang memiliki tingkat
kemampuan rendah dalam berpikir kritis matematis pada Kkriteria
Inference. Siswa TA tidak mampu menyelesaikan permasalahan
yang mengukur kriteria Inference. Bahkan, ia tidak menuliskan
langkah penyelesaiannya. Berikut petikan wawancara dengan siswa
TA:

P : Apakesimpulannya dik?
TA : Gak nemu jawabannya kak

P . Kenapa tidak ada jawaban dik?

TA : Saya gak tau yang dimasukin ke rumus berapa kak.
P . Memangnya itu rumus apa?

TA : Rumus jari-jari kak.

P : Kenapa tidak kau lanjutkan?

TA : Pasrah kak.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa TA, ia tidak mampu
memberikan kesimpulan karena tidak menyelesaikan permasalahan.
Meskipun ia menggunakan rumus yang tepat, namun aspek dan alur

berpikir tidak mencukupi.

Berdasarkan hasil dan wawancara dalam menyelesaikan soal
HOTS yang ditinjau dari kriteria Inference mendapatkan nilai 1,68
dan tergolong dalam kemampuan berpikir kritis tingkat sedang.
Sebagian besar siswa siswa belum melakukan perhitungan matematis
dengan tepat meskipun ia mampu menyimpulkan hasil jawabannya.
Padahal dalam Kkriteria ini, penarikan kesimpulan harus didasari
dengan langkah penyelesaian yang logis dan tepat untuk
mendapatkan jawaban yang benar. Senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kolifah, pada kriteria inference siswa yang tergolong
sedang. Siswa mampu menarik kesimpulan, namun tidak

memperhatikan langkah penyelesaian.*?

4. Kiriteria Situation
Kemampuan berpikir kritis siswa pada kriteria Situation, dalam
hal ini kemampuan mengenali situasi untuk menyelesaikan masalah
kontekstual mencapai nilai keberhasilan sebesar 2,11. Pencapaian
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal HOTS tersebut

ditunjukkan pada Tabel 4.5. Terlihat kriteria ini merupakan Kkriteria

*2 Kholifah, “Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Matematis pada Siswa SMP Kelas IX.”
HIm.49.
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dengan pencapaian ketiga dari seluruh kriteria dengan skor ideal 5 berada

pada kategori kemampuan tingkat sedang.

Berikut adalah hasil tes dan wawancara siswa dengan tingkat

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada kriteria Situation:

a. Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Tinggi pada Kriteria Situation
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Gambar 4.10 Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi pada Kriteria Situation

Gambar tersebut adalah jawaban siswa EYM yang memiliki tingkat

kemampuan tinggi dalam berpikir Kritis matematis pada kriteria

Situation. Siswa EYM mampu menyelesaikan permasalahan yang

mengukur Kriteria Situation. Berikut petikan wawancara dengan

siswa EYM:

P Yakin dengan jawabannya dik?

EYM Yakin kak.

P Apa yang jadi permasalahan di soal nomor 5 dik?

EYM Ada asteroid nabrak satelit kak, terus suruh cari titik
tabrakannya di mana.

P Jawabanmu apa dik?

EYM Ada 2 titik tabrakan kak, Titik (—4,3) sama (—3,4).

P Gimana cara dapat kedua titik itu?

EYM Persamaan garisnya disubstitusiin ke lingkaran kak terus

dapet nilai x nya. Karena x nya ada 2, disubstitusiin ke
persamaan garisnya satu satu kak.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa EYM, ia mampu
menjawab pertanyaan peneliti. siswa EYM memahami situasi
permasalahan dan cara menyelesaikannya. Alur berpikir EYM sudah
baik dan aspek yang diukur dalam kriteria Situation nampak.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Sedang pada Kriteria Situation
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Gambar 4.11 Jawaban Siswa Kemampuan Sedang pada Kriteria Situation
Gambar tersebut adalah jawaban siswa SK yang memiliki tingkat
kemampuan sedang dalam berpikir kritis matematis pada kriteria
Situation. Siswa SK belum mampu menyelesaikan permasalahan
yang mengukur kriteria Situation. Berikut petikan wawancara
dengan siswa SK:

P . Coba ceritakan permasalahan soal nomor 5 dik?
SK : Jadi ada asteroid yang mendekati bumi kak. Terus

diperkirakan nabrak satelit. Habis itu suruh cari titik
tabrakannya kak.

P . Terus gimana caranya dapet titik itu dik?

SK : Aku cuma bisa sampe sini kak.

P . Kenapa dik?

SK : Gak tau lagi kak.

P . [ltuudah dapet x nya kan?

SK : Udah kak, x; nya -4 x, nya -3. Tapi gatau lagi nyari y nya
gimana kak

P . Jadi kira-kira nanti kondisi kejadian itu ada berapa
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kemungkinan bisa nabrak dik?
SK : Emm... entah kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SK, ia hanya mampu
menjawab beberapa pertanyaan peneliti dan belum sepenuhnya bisa
menggiring opini menuju jawaban yang mengukur Kriteria Situation.
Siswa SK memahami situasi permasalahan namun belum
sepenuhnya mampu menyelesaikannya. Alur berpikir SK cukup baik
dan beberapa aspek yang diukur dalam kriteria Situation nampak.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Rendah pada Kriteria Situation
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa Kemampuan Rendah pada Kriteria Situation

Gambar tersebut adalah jawaban siswa MRD yang memiliki tingkat
kemampuan rendah dalam berpikir kritis matematis pada kriteria
Situation. Siswa MRD tidak menyelesaikan permasalahan yang

mengukur Kriteria Situation. Berikut petikan wawancara dengan

siswa MRD:

P : Apa yang kamu tau tentang permasalahan soal nomor 5
dik?

MRD : (membaca soal)

P . Terus gimana caranya supaya kamu bisa menjawab itu
dik?

MRD : Aku ga paham kak.

P . Itu yang kamu tulis apa dik?

MRD : Yang diketahui dari soal kak.

P . Itu aja kah?

MRD : lyakak.

P : Kenapa dik?
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MRD : Daripada gak ada tulisan sama sekali kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa MRD, ia tidak dapat
menuliskan jawaban, bahkan ia pun tidak dapat menjawab beberapa
pertanyaan peneliti. Siswa MRD tidak memenuhi kriteria Situation
karena tidak memahami situasi permasalahan dan tidak mampu
menyelesaikannya. Alur berpikir MRD dan seluruh aspek yang

diukur dalam kriteria Situation tidak mencukupi.

Hasil tes dan wawancara pada kriteria Situation
menunjukkan pencapaian siswa berada pada tingkat sedang dengan
nilai pencapaian sebesar 2,11. Dalam hal ini, siswa mampu
memahami permasalahan namun belum bisa menyelesaikannya.
Siswa hanya sebatas memahami permasalahan sehingga tidak
mampu menggiring opini menuju jawaban yang benar. Hal tersebut
dikarenakan ketidaktahuan siswa terhadap jenis soal yang
dikerjakan. Siswa terbiasa menyelesaikan soal dengan pertanyaan
lazim yang tidak menuntut berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susandi bahwa kriteria Situation
bahwa rata-rata siswa mampu menyebutkan konsep, namun tidak

dapat menyelesaikan permasalahan dengan tuntas.*®

* Ardi Dwi Susandi, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Memecahkan
Masalah Matematika,” Sigma 6, no. 1 (2020). HIm34.
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Kriteria Clarity

Kemampuan berpikir kritis siswa pada kriteria Clarity, yakni
kemampuan memberikan kejelasan ulang supaya tidak mengandung
interpretasi ganda mencapai nilai keberhasilan sebesar 0,94. Pencapaian
tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.5. Kriteria ini merupakan Kkriteria
dengan pencapaian terendah. Dalam menyelesaikan soal HOTS yang
mengukur kriteria Clarity, terlihat bahwa kriteria ini termasuk kategori
tingkat kemampuan rendah dengan skor idealnya yaitu 5.

Berikut adalah hasil tes dan wawancara siswa dengan tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada kriteria Clarity:
a. Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Tinggi pada Kriteria Clarity
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Gambar 4.13 Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi pada Kriteria Clarity

Gambar tersebut adalah jawaban siswa ACF yang memiliki
tingkat kemampuan tinggi dalam berpikir kritis matematis pada
kriteria Clarity. Siswa ACF mampu menyelesaikan permasalahan
yang mengukur kriteria Clarity. Terlihat ia menuliskan jawaban
dengan memformulasikan permasalahan dalam ilustrasi gambar.

Berikut petikan wawancara dengan siswa ACF:
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P . Bisakah kau jelaskan jawabanmu ini dik?

ACF : Kan persamaan lingkarannya x2 + y? — 25 = 0, berarti
pusatnya (0,0) kak. Terus r nya 5. Nah nomor 5 udah
ketemu titik potongnya kak, jadi buat titik (—4,3) sama
(—3,4). Terakhir dibuat garis kak

P . Bagaimana kau tau nilai r nya 5 dik?
ACF ' Kanini r2 nya 25 kak. Jadi r nyav/25 = 5.
P :Yakin ini gambarnya dik?

ACF : Sudah yakin kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa ACF, ia mampu
memberikan kejelasan ulang istilah dan simbol matematis terhadap
jawabannya. Alur berpikir siswa ACF sangat baik, dan aspek yang
dinilai nampak, serta bukti yang diberikan seimbang.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Sedang pada Kriteria Clarity
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Gambar 4.14 Jawaban Siswa Kemampuan Sedang pada Kriteria Clarity

Gambar tersebut adalah jawaban siswa HDS yang memiliki
tingkat kemampuan sedang dalam berpikir kritis matematis pada
kriteria Clarity. Subjek HDS  belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang mengukur kriteria Clarity meskipun beberapa
aspek yang dinilai nampak. Terlihat ia menggambarkan kondisi
permasalahan dengan baik namun belum tepat. Berikut petikan

wawancara dengan siswa HDS:
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Coba jelaskan bagaimana kau dapat jawaban seperti ini
dik?

Pertama cari jari-jari kak. Persamaan lingkarannya
x% + y? — 25 = 0, berarti r nya 5. Terus dibuat titik-titik
di sumbu x sama y sejauh 5. Terus dibuat lingkaran pake
jangka kak

Terus buat garis itu asal usulnya gimana dik?

Itu aku buat di sebelah kiri karena titik tabrakannya di kiri
kak.

Jadi, garis itu harusnya menyentuh lingkarannya, titik
tabrakannya, apa keduanya dik?

Lingkarannya kak.

Jadi garis laju asteroid nabrak garis lintas satelit gitu ya?
lya kak.

Terus nabraknya di titik mana aja?

Di titik (—4,3) sama (—3,4) kak.

Lah, di gambarmu itu garisnya tidak menabrak titik kan?
Emmm.. Berarti jawabanku salah ya kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa HDS, ia mampu

memberikan kejelasan ulang istilah dan simbol matematis terhadap

jawabannya walaupun belum sepenuhnya benar dalam menuangkan

berupa gambar. Alur berpikir siswa HDS cukup baik, dan sebagian

aspek yang dinilai nampak.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Rendah pada Kriteria Clarity

Gambar 4.15 Jawaban Siswa Kemampuan Rendah pada Kriteria Clarity

Gambar tersebut adalah jawaban siswa FNS yang memiliki

tingkat kemampuan rendah dalam berpikir Kkritis matematis pada
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kriteria Clarity.  Siswa FNS  belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang mengukur Kkriteria Clarity meskipun ia menjawab
soal. Terlihat ia mengilustrasikan kondisi permasalahan namun tidak

mendukung aspek yang diukur. Berikut petikan wawancara dengan

siswa FNS:

P . Apa yang kamu gambar ini dik?
FNS : Soal nomor 6 kak

P . Coba jelasin dek

FNS : Lingkaran ini satelitnya kak. Kalo garisnya itu asteroidnya
yang nabrak.

P . Terus nabraknya di titik mana?

FNS : Dititik 5,3 sama —4,3

P . Kalo titiknya di situ, garisnya nabrak titik ga?

FNS : Emmm.. Enggak kak

P . Coba jelasin ke kakak, fungsi angka 5 di situ apa dik?

FNS : Yaitu jari-jarinya kak

P . Terus menurut kamu gambar lingkaran kamu udah betul
belum?

FNS : Ya pokoknya kaya gini kak. Ada lingkaran satelit, ada titik,
sama ada garis.

P . Terus bisa gambar garis itu caranya gimana?

FNS : Ya kan asteroidnya nabrak satelit kak. Jadi gambarnya
nempel lingkarannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa FNS, ia belum dapat
memberikan kejelasan ulang istilah dan simbol matematis terhadap
maksud permasalahan. Alur berpikir siswa FDS dan sebagian besar
aspek yang dinilai sangat kurang. Dari lembar jawaban yang ada,

tidak ada jawaban siswa FDS yang bernilai benar.

Hasil tes dan wawancara pada kriteria Clarity menunjukkan
sebagian besar siswa tidak dapat memenuhi aspek yang dinilai.

Siswa tidak dapat memberikan kejelasan ulang terhadap hasil



77

kerjanya dan tidak dapat menjawab pertanyaan permasalahan dengan
tepat. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Ifadah juga menunjukkan bahwa kriteria Clarity tergolong kriteria
dengan pencapaian rendah dari seluruh kriteria.** Kategori kriteria
ini termasuk dalam tingkat rendah dikarenakan sebagian besar siswa
tidak biasa menyelesaikan permasalahan kompleks. Selain itu siswa
tidak terbiasa menyelesaikan soal tak lazim. Soal yang mengukur
kriteria ini tergolong non rutin, sehingga siswa tidak dapat

menyelesaikan karena alur berpikir belum berkembang.

6. Kriteria Overview

Kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kriteria Overview, yaitu
kemampuan memeriksa penyelesaian dari permasalahan untuk
memastikan kebenaran jawaban mencapai nilai keberhasilan sebesar
0,98. Pencapaian tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.5. Kriteria ini
merupakan Kriteria dengan pencapaian paling rendah kedua. Dalam
menyelesaikan soal HOTS yang mengukur kriteria Overview,
kemampuan siswa pada kriteria ini termasuk dalam kategori rendah.

Berikut adalah hasil tes dan wawancara siswa dengan tingkat

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada kriteria Overview:

* Muhimatul Ifadah, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA
Menggunakan Metode Defragmenting,” Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta Fakultas Tarbyah dan llmu Keguruan, 2020. HIm.53
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Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Tinggi pada Kriteria Overview
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Gambar 4.16 Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi pada Kriteria Overview

Gambar tersebut adalah jawaban siswa NN yang memiliki

tingkat kemampuan tinggi dalam berpikir kritis matematis pada

kriteria Overview. Siswa NN mampu menyelesaikan permasalahan

yang mengukur kriteria Overview. Terlihat ia menuliskan jawaban

dengan meninjau kembali hasil jawaban pada soal-soal sebelumnya

yang masih berkaitan. Hal tersebut menunjukkan bahwa NN mampu

memverifikasi jawaban berdasarkan langkah-langkah penyelesaian

permasalahan yang kompleks. Berikut petikan wawancara dengan

siswa NN:

P Jawabanmu apa dik?

NN Tika bisa merasakan getaran gempa kak.

P Bagaimana kita tau dia bisa merasakan gempa?

NN Setelah dihitung jarak antara tika sama pusat gempa, kita
lihat lagi kak berapa jarak maksimumnya biar gempa itu
bisa dirasain.

P Jadi kenapa Tika bisa merasakan gempa dik?

NN Karena jaraknya kurang dari 50km kak

P Sudah diperiksa kembali pehitungannya dik?

NN Sudah kak

P Yakin?

NN lya kak.



79

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa NN, ia mampu
menyimpulkan jawaban dengan memperhatikan informasi lain dari
soal yang berkaitan untuk memastikan bahwa jawaban yang ia
berikan bernilai benar. Alur berpikir siswa NN sangat baik, dan
aspek yang dinilai nampak.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Sedang Overview
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Gambar 4.17 Jawaban Siswa Kemampuan Sedang pada Kriteria Overview

Gambar tersebut adalah jawaban siswa F yang memiliki
tingkat kemampuan sedang dalam berpikir Kkritis matematis pada
kriteria Overview. Subjek F  belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang mengukur kriteria Overview. Terlihat ia hanya
menuliskan jawaban berupa rumus dan sebuah titik diketahui dari
soal. Berikut petikan wawancara dengan subjek F:

Jawabanmu apa dik?

Tika bisa menjawab kak.

Susah sekali kah?

Susah kak

Tapi apa yang kau tulis itu dik?

Ini rumus untuk nyari jarak 2 titik kak. Tapi saya lupa
X1,Y1, X2, Y2 nya di sebelah mana

Jadi apa yang kamu tau dari soal dik?

Cuma titik (10,35) aja kak

Hanya itu kah?

lya kak

Sudah diperiksa kembali soal dan jawabannya? Siapa tau kan
ingat-ingat sedikit.

Sudah saya baca dan teliti kak, tetap saja tidak ingat.

M U TTTTo
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Tn



80

P : Kalau misal hasilnya 50km, gimana kita bisa tarik
kesimpulan?

F : Kalo misal jawabannya 50, berarti tika masih bisa merasakan

gempa kak

Bagaimana kita bisa tau kesimpulan itu benar dik?

Kan kalo mau jawab soal nomor 4 harus tau jawaban soal

nomor 3 kak. Jadi diliat lagi, nomor 4 ini lebih dari 50 apa

enggak.

M T

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa F, ia mampu memahami
konsep dan arah penyelesaian dari permasalahan yang kompleks.
Alur berpikir siswa F dan sebagian besar aspek yang dinilai sedikit
nampak. Hanya saja, ia tidak dapat menyimpulkan jawaban karena
tidak menemukan hasil perhitungan.

Hasil Tes dan Wawancara Siswa dengan Tingkat Kemampuan

Rendah Overview
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Gambar 4.18 Jawaban Siswa Kemampuan Rendah pada Kriteria Overview

Gambar tersebut adalah jawaban siswa MWW yang memiliki
tingkat kemampuan rendah dalam berpikir Kkritis matematis pada
kriteria Overview. Siswa MWW belum mampu menjawab dan
menyelesaikan permasalahan yang mengukur Kkriteria Overview.
Terlihat ia hanya menuliskan kembali soal yang diberikan. Berikut

petikan wawancara dengan siswa MWW:

P . Apayang kau tulis itu dik?
MWW : Inisoalnya kak.
P : Kenapa kau tulis lagi?

MWW Karena aku gak tau mau nulis apa kak
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P . Sama sekali tidak paham kah dik?
MWW : lya kak
P . Menurut kau, itu nyarinya pake rumus apa dik?

MWW : Aku gak tau kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa MWW, ia tidak
memahami konsep dan arah penyelesaian dari permasalahan yang
ada. Alur berpikir siswa MWW dan sebagian besar aspek yang
dinilai tidak nampak. la pun tidak dapat menjawab pertanyaan

peneliti sama sekali.

Hasil dan wawancara yang ditinjau dari kriteria Overview,
kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS berada pada tingkat rendah. Banyak
sekali siswa tidak menjawab soal yang mengukur Kriteria ini. Alur
berpikir untuk meninjau kembali informasi dan langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan soal juga tidak memenuhi aspek yang dinilai.
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiana dkk bahwa
kriteria Overview merupakan kriteria rendah. Penilaian di lapangan
menunjukan lebih banyak siswa yang tidak memeriksa langkah dan
hasil pengerjaan dari awal sampai akhir. Hal ini menunjukkan bahwa

kriteria Overview masih belum terpenuhi.*

* Setiana, Nuryadi, dan Santosa, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Ditinjau dari Aspek Overview.” HIm 7.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan wawancara yang dituangkan pada BAB

IV tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan

soal HOTS ditinjau dari kriteria FRISCO, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal

HOTS kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 SMAN 1 Punggur berada pada kategori

tingkat sedang dengan nilai rata-rata sebesar 38,20. Jika ditinjau dari kriteria

FRISCO dalam menyelesaikan soal HOTS didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Kriteria F (Focus) mencapai nilai keberhasilan 3,21 dan tergolong
kategori tingkat tinggi. Jika dilihat saat mengerjakan soal HOTS,
sebagian besar siswa mampu mengkritisi dan mencari fokus informasi
pada permasalahan.

Kriteria R (Reason) mencapai nilai keberhasilan 2,54 dan termasuk
kategori tingkat sedang. Jika dilihat saat mengerjakan soal HOTS,
sebagian besar siswa mampu memberikan alasan berupa langkah
penyelesaian meskipun banyak pula siswa yang tidak dapat membuktikan
dengan perhitungan matematis untuk menemukan jawaban yang
sebenarnya.

Kriteria | (Inference) mencapai nilai keberhasilan 1,68 dan merupakan
kategori tingkat sedang. Jika dilihat saat mengerjakan soal HOTS,

sebagian besar siswa mampu menarik kesimpulan hasil jawaban
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walaupun tidak memberikan langkah penyelesaian yang logis dan tepat
untuk mendapatkan jawaban yang diharapkan.

Kriteria S (Situation) mencapai nilai keberhasilan 2,11 dan tergolong
dalam kategori tingkat sedang. Jika dilihat saat mengerjakan soal HOTS,
sebagian besar siswa mampu memahami permasalahan namun belum
bisa menggiring opini menuju jawaban yang benar.

Kriteria C (Clarity) mencapai nilai keberhasilan 0,94 dan tergolong
dalam kategori tingkat rendah. Jika dilihat saat mengerjakan soal HOTS,
sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan kompleks
sehingga tidak dapat memberikan kejelasan ulang terhadap hasil
kerjanya.

Kriteria O (Overview) mencapai nilai keberhasilan 0,98 dan tergolong
dalam kategori tingkat rendah. Jika dilihat saat mengerjakan soal HOTS,
sebagian besar siswa tidak menjawab soal yang mengukur Kriteria ini.
Alur berpikir untuk meninjau kembali informasi dan langkah pengerjaan

dalam menyelesaikan soal juga tidak memenuhi aspek yang dinilai.
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B. Saran

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, saran yang

dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru, hendaknya memberikan perlakuan sama dalam membiasakan
soal berbasis HOTS kepada seluruh siswa guna melatih kemampuan
berpikir kritis menuju berpikir tingkat tinggi.

2. Bagi siswa, agar lebih giat dan menumbuhkan rasa ingin tahu dalam
menjawab soal-soal non rutin untuk meningkatkan daya piKkir.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan
khususnya untuk mata pelajaran matematika yang menekankan
pembiasaan soal HOTS untuk menciptakan banyak pemikir Kritis.

4. Bagi peneliti lain, untuk mengujicobakan penelitian ini ke siswa yang
berbeda dan lebih luas guna memperoleh informasi baru yang belum ada
pada penelitian ini.

5. Keterbatasan penelitian ini adalah pelaksanaan pengujian awal yang
hanya mengukur kriteria Focus, Reason, dan Inference. Seharusnya
mengukur seluruh kriteria kemampuan berpikir kritis matematis FRISCO

demi kesempurnaan penelitian ini.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Hasil Pengujian Awal Menggunakan Soal Hots Di Kelas XI IPA 3

Pencapaian
No. Nama siswa Kriteria Keterangan
F R |
1 Ela Puspitasari - - - | Tidak dapat menyelesaikan soal
2 Fina Narjiatus Solikha - - - | Tidak dapat menyelesaikan soal
3. | Ahmad Diyaul Hagi v | ¥ | v | Mampu menyelesaikan soal
4 | Putri Rahmawati iy Mampu mer_lyelesalkf_:m soal walaupun
belum menuliskan kesimpulan
5. | Ceysa Arien L vV | v | v | Mampu menyelesaikan soal
6 Lolita Oktaviana - - - | Tidak dapat menyelesaikan soal
7. | Refa Fertika Putri vV | ¥ | v | Mampu menyelesaikan soal
Mampu menuliskan informasi tetapi
8. | Nadia Nastiti N |- - |salah  perhitungan pada  langkah
penyelesaian.
9. | Ayu Resa Sundari - - - | Tidak dapat menyelesaikan soal
10. | Alvit Rotul Aulia Vv Mamp_u menyeliesalkan soal dengan tidak
menuliskan kesimpulan
11 | Adelia Charla Eloiani Vv Mamp_u menyel.esalkan soal dengan tidak
menuliskan kesimpulan
12. | Refina Anggraini NN Mamp_u menyeliesalkan soal dengan tidak
menuliskan kesimpulan
13. | Almas Laila Eatin NN Mamp_u menyeliesalkan soal dengan tidak
menuliskan kesimpulan
14. | M. Rafiq - - - | Tidak dapat menyelesaikan soal
9| 8 | 3
Tidak Ada 5 Tidak dapat menyelesaikan
Siswa menuliskan informasi  yang
F (Focus) ; diketahui
R (Reason) 8 guswa menuliskan langkah penyelesaian
engan benar
| (Inference) 3 Siswa menuliskan kesimpulan
Siswa dapat  menyelesaikan  soal
Mampu menyelesaikan soal 8 walaupun tidak memenuhi  seluruh
kriteria yang dinilai.
Siswa tidak mampu menyelesaikan soal
Tidak mampu menyelesaikan 6 karena tidak memenuhi Kriteria yang

soal

dinilai ataupun tidak mengerjakan sama
sekali.
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Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

. . Kriteria yang Bentuk | No.
Kompetensi Dasar Indikator Soal Dinilai /Level | Soal
3.3 Menganalisis Disajikan permasalahan kontekstual

lingkaran secara | ilustrasi gempa bumi dengan jangkauan
analitik getaran berbentuk lingkaran, siswa mampu :
4.3 Menyelesaikan Focus
masalah  yang | Menentukan Mengkritisi ~ dan Uraian/
terkait ~ dengan | persamaan lingkaran | mencari fokus ca 1
lingkaran getaran gempa informasi  dalam
permasalahan
Reason
Mencari letak posisi Menyelesaikan .
- ... | langkah Uraian/
episentrum atau titik . 2
usat gempa penyelesaian C4
P gemp sebagai alasan
yang akurat
Menyimpulkan jarak Infereqce
. Menarik .
maksimum rkm - Uraian/
. kesimpulan untuk 3
untuk bisa merasakan C5
mendapatkan
gempa .
jawaban.
Memastikan Overwgw
... | Memeriksa  suatu
kedudukan titik .
. permasalahan Uraian/
koordinat tertentu . 4
. untuk memastikan C5
dapat atau tidak dapat
kebenaran
merasakan gempa .
jawaban.
Disajikan permasalahan kontekstual
ilustrasi asteroid mendekati lintasan satelit
bumi materi kedudukan garis terhadap
lingkaran, siswa mampu :
Mengurai cara | Situation
menemukan titik | Mengenali  situasi
singgung  koordinat | untuk mencari | Uraian/ 5
tabrakan antara | kesimpulan. C5
asteroid dan satelit
bumi
Clarity
Memformulasikan M(_amberlkan .
kejelasan ulang | Uraian/
permasalahan dengan : 6
- - supaya tidak C6
ilustrasi gambar
mengandung

interpretasi ganda.
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Lampiran 3

Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis FRISCO Ennis

Kriteria
Berpikir Kritis

Indikator

a. Siswa mampu memahami informasi dan
menafsirkan persoalan pada pertanyaan yang

Focus (F) diberikan.
b. Siswa mampu membedakan informasi yang
relevan dan tidak relevan.
a. Siswa mampu memberikan alasan bersumber
Reason (R) pada bukti atau fakta yang relevan untuk

setiap langkah dalam membuat suatu
keputusan atau kesimpulan.

Inference (1)

a. Siswa mampu membuat kesimpulan dengan
tepat.

b. Siswa mampu memberikan alasan yang tepat
untuk mendukung kesimpulan yang telah
dibuat

Situation (S)

a. Siswa mampu  memanfaatkan  semua
informasi yang sesuai pada persoalan,
termasuk informasi yang tidak diberikan.

Clarity (C)

a. Siswa mampu menjelaskan istilah yang
terdapat dalam permasalahan dan
menyampaikan kejelasan yang lebih lanjut.

b. Siswa mampu memberikan contoh kasus
yang serupa dengan permasalahan yang ada.

Overview (O)

a. Siswa meneliti atau memeriksa kembali dari
awal sampai akhir penyelesaian secara
menyeluruh.
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Lampiran 4

SOAL TES
Mata Pelajaran  : Matematika Peminatan Kelas/Semester : XI1/2
Materi : Lingkaran Waktu : 90 Menit

Petunjuk Pengerjaan
1. Tuliskan identitas dengan lengkap pada lembar jawaban.

2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
4. Kerjakan secara teliti dan tulislah langkah penyelesaian dengan jelas.

Perhatikan permasalahan A berikut untuk menjawab soal nomor 1-4!

— g Gempabumi U]

Terkini M=250

Y .
v (O )
Vo Y
‘Mataram

Pufsu Lombok B ¥ :

%) 1 jam yang lalu (_)
©)
4.1 10 Km

Magnitudo Kedalaman

28 Ags 2018

10:13:29 wiB

Di sebuah laboratorium BMKG, seorang peneliti sedang menganalisis daerah
yang terdampak gempa berkekuatan di bawah 5 magnitudo. Jika dilihat dari foto
satelit dan aplikasi gempa, diketahui bahwa Radius jangkauan gempa cukup luas
sehingga peneliti memetakan daerah sekitar ke dalam bidang kartesius titik
koordinat (x,y). Diketahui Desa A berada pada koordinat (30,—10) dan dapat
merasakan getaran gempa. Beberapa menit kemudian, peneliti mendapatkan
informasi bahwa Desa B juga merasakan getaran gempa yang sama. Peneliti
langsung mencari koordinat Desa B dan didapatkan posisi Desa B pada titik
(—40,—20). Kemudian peneliti juga mencari daerah lain yang terdampak gempa.
Ternyata desa C yang berada pada titik (30,50) juga dapat merasakan gempa.
Dari data tersebut, peneliti bisa mengetahui desa-desa lain yang terdampak
gempa.

Dapatkah kamu membantu peneliti untuk memecahkan masalah yang dihadapi?
Jika peneliti memperkirakan jangkauan getaran sejauh r km dengan rumus
persamaan lingkaran : x? + y2? + Ax + By + C = 0, maka bantulah peneliti untuk
menjawab pertanyaan permasalahan berikut:
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1. Dengan menggunakan informasi yang sudah diketahui maupun informasi
yang belum kamu ketahui, tentukanlah persamaan lingkaran getaran gempa
yang terbentuk!

2. Dimanakah letak titik pusat gempa tersebut?

Jadi, berapakah jarak maksimum r km jangkauan getaran gempa?

4. Apabila Tika berada di desa D yang memiliki koordinat pada peta (10,35),
apakah Tika dapat merasakan getaran gempa yang terjadi?

w

Perhatikan permasalahan B berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan 6!

Asteroid 2001 CA21 dilaporkan akan melintas dekat Bumi pada 4 Maret 2022.
Mengutip Newsweek, Jumat (4/2/2022), asteroid 138971 atau yang dikenal
sebagai asteroid 2001 CA21 ini memiliki ukuran diameter 1,3 kilometer atau
setara 4.265 kaki. Jika dianalogikan dengan benda, asteroid ini memiliki ukuran
sekitar 4 kali dari tinggi menara Eiffel. Asteroid ini diprediksi mendekati bumi
dengan persamaan laju y —x —7 = 0 dan disebut-sebut memiliki kecepatan
lintas 26.800 mil per jam. NASA menyebut, meski melintas dalam jarak yang
dekat dengan Bumi, tidak ada yang perlu dikhawatirkan dari asteroid 2001 CA21.
Walaupun digolongkan sebagai asteroid yang memiliki dampak membahayakan
oleh Center for Near Earth Object Studies (CNEOS) NASA, asteroid 2001 CA21
tidak berpotensi menabrak Bumi. Namun, asteroid tersebut diperkirakan
menabrak satelit yang berputar mengelilingi bumi dengan persamaan x2 + y? —
25 = 0. Dengan mengasumsikan titik (0,0) adalah inti bumi dan apabila
kemungkinan tabrakan itu terjadi, bisakah kamu bantu NASA untuk temukan :

5. Bagaimana menentukan titik koordinat tabrakan antara asteroid dan satelit
bumi? Selesaikanlah secara perhitungan matematis!

6. Jelaskan kembali permasalahan B dengan ilustrasi gambar menurut
perkiraanmu!
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Lampiran 5

RUBRIK PENILAIAN SOAL HOTS BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

KD Permasalahan Soal dan Kriteria yang Diukur Alternatif Jawaban Skor
3.4 Menganalisis Perhatikan gambar berikut! 1. Dengan menggunakan | Diketahui titik-titik desa: 5
lingkaran secara = ®cempaumi (1) O informasi yang sudah | A(30,—10)
analitik rerkint diketahui maupun informasi | B(—40,—20)
4.3 Menyelesaikan yang belum kamu ketahui, | €(30,50)
masalah  yang tentukanlah persamaan | Persamaan lingkaran x? + y? + Ax + By + C =0
terkait  dengan P lingkaran getaran gempa yang | Ditanya : persamaan lingkaran getaran gempa =?
lingkaran P Y terbentuk! Substitusi titik A, B, dan C ke persamaan lingkaran
i (Focus) = Untuk A(30,—10), maka
(30)2 + (-10)2 + A(30) + B(—10) +C =0
900+ 100+ 304—-10B+C =0
304 —10B 4+ C = —1000 ...ccevrrrrrrerirrrieeen, (1)
= Untuk B(—40,—20), maka
Di sebuah laboratorium BMKG,

seorang peneliti sedang menganalisis
daerah yang terdampak gempa
berkekuatan di bawah 5 magnitudo.
Jika dilihat dari foto satelit dan
aplikasi gempa, diketahui bahwa
Radius jangkauan gempa cukup luas
sehingga peneliti memetakan daerah
sekitar ke dalam bidang kartesius
titik koordinat (x, y). Diketahui Desa
A berada pada koordinat (30,—10)
dan dapat merasakan getaran gempa.
Beberapa menit kemudian, peneliti
mendapatkan informasi bahwa Desa
B juga merasakan getaran gempa

(—40)2 + (—20)2 + A(—40) + B(-20)+C =0
1600 + 400 — 404 —-20B+C =0
—40A — 20B + C = —2000 ..coceverrerreereririenees (2
= Untuk €(30,50), maka
(30)2 + (50)2+ A(30) +B(50)+C =0
900 + 2500+ 30A+50B+C =0
304 + 50B 4+ C = —3400....c.cccccovivrirrrrrererrenns (3)
Eliminasi C pada persamaan (1 dan 2)
304 —10B + C = —1000
—40A — 20B + C = —2000 —
70A + 10B = 1000 ....cocovevrreererre e 4
Mencari nilai B dengan Eliminasi € pada persamaan (1 dan 3)
304 — 10B + C = —1000
304+ 50B + C = —3400 —
—60B = 2400
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KD Permasalahan Soal dan Kriteria yang Diukur Alternatif Jawaban Skor
yang sama. Peneliti  langsung B =—40
mencari  koordinat Desa B dan Mencari nilai A dengan substitusi persamaan (4)
didapatkan posisi Desa B pada titik 704 4+ 10B = 1000
(—40,—-20). Kemudian peneliti juga 704 + 10(—40) = 1000
mencari daerah lain yang terdampak 704 — 400 = 1000
gempa. Ternyata desa C yang berada — 1400
pada titik (30,50) juga dapat 4= 27(;’
merasakan gempa. Dari data tersebut, D - didapat nilai ¢ = —2000
peneliti bisa mengetahui desa-desa engan cara yang sama, didapa n|2a| -
lain yang terdampak gempa. Sehlnggzi perszamaan lingkaran x* + y*+ Ax+By+(C =0
Dapatkah kamu membantu peneliti : _ adalah x” + y* + 20x — 40y — 2000 = 0
untuk memecahkan masalah yang 2. Dimanakah letak titik pusat Qengan _persamaan lingkaran .g_etaran ~gempa yang sudah 5
dihadapi? Jika peneliti gempa tersebut? diketahui, maka eplsentrum posisi koordinat titik pusat gempa
memperkirakan jangkauan getaran (Reason) adalah (a, bz' sehingga : .
sejauh r km dengan rumus a=--4A b=--B
persamaan lingkaran : x% +y?%+ a = —=(20) b= —1(-40)
Ax+ By +C =0, maka bantulah 2 2
peneliti untuk menjawab pertanyaan a=-10 ~ ~ b=20 " )
permasalahan berikut: Dengan diketahui nilai a dan b, maka titik pusat episentrum
gempa adalah (a, b) (—10,20)
3. Jadi, berapakah jarak | Untuk menghitung jarak maksimum yang dapat merasakan 5
maksimum r km jangkauan | getaran gempa dari pusatnya, digunakan rumus jari-jari
getaran gempa? lingkaran radius gempa r = va? + b? — C.
(Inference) Sehingga :
r=4/(-10)2 + (20)2 - C
r =,/100 + 400 — (—2000)
r =+2500
r=50km
Jadi gempa tersebut bisa dirasakan getarannya apabila
berjarak maksimal 50 km dari pusat gempa.
4. Apabila Tika berada di desa | Untuk menentukan apakah Tika(10,35) dapat merasakan 5
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KD Permasalahan Soal dan Kriteria yang Diukur Alternatif Jawaban Skor
D yang memiliki koordinat | gempa digunakan perhitungan:
pada peta (10,35), apakah | Jarak antar dua titik, dengan pusat (—10,20) dan posisi Tika
Tika  dapat  merasakan | (10,35), sehingga:
getaran gempa yang terjadi? T = \/(xz —xX)2 + (7, — y.)?
(Overview) .
T = J(10 —(-10))" + (35 — 20)?
T =+/(20)2 + (15)?
T =+/400 + 225
T =625
T =25km
Karena Tika berada pada jarak 25km dari episentrum, maka
Tika dapat merasakan getaran gempa. Hal tersebut
dikarenakan Tika< r maksimum atau 25km < 50 km.
5. Bagaimana menentukan titik | = Mengubah bentuky —x — 7 =0 menjadiy = x + 7 5

Perhatikan permasalahan B berikut
ini untuk menjawab soal nomor 5
dan 6!

/
Asteroid 2001 CA21 dilaporkan akan
melintas dekat Bumi pada 4 Maret
2022. Mengutip Newsweek, Jumat
(4/2/2022), asteroid 138971 atau
yang dikenal sebagai asteroid 2001
CA21 ini memiliki ukuran diameter

koordinat tabrakan antara
asteroid dan satelit bumi?
Selesaikanlah secara
perhitungan matematis!
(Situation)

= Substitusi nilai y ke dalam persamaan
x2+y?2—-25=0
x>+ (x+7)?%-25=0
X2+ (x+7N(x+7)—25=0
X2 +x2+7x+7x+49-25=0
2x%+14x+24 =0
x2+7x+12=0
= Selesaikan persamaan dengan pemfaktoran
x+4)x+3)=0

x+4)=0 x+3)=0
x=—4 x=-3
X1=_4 x2=—3

= Mencari titik y dengan substitusi x; dan x, ke dalam garis
laju asteroidy = x + 7
Untuk x; = —4
y=—4+7

y=-3+7
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KD

Permasalahan

1,3 kilometer atau setara 4.265 kaki.
Jika dianalogikan dengan benda,
asteroid ini memiliki ukuran sekitar 4
kali dari tinggi menara Eiffel.
Asteroid ini diprediksi mendekati
bumi dengan persamaan laju y — x —
7 =0 dan disebut-sebut memiliki
kecepatan lintas 26.800 mil per jam.
NASA menyebut, meski melintas
dalam jarak yang dekat dengan
Bumi, tidak ada vyang perlu
dikhawatirkan dari asteroid 2001
CA21. Walaupun digolongkan
sebagai asteroid yang memiliki
dampak membahayakan oleh Center
for Near Earth Object Studies
(CNEOS) NASA, asteroid 2001
CA21 tidak berpotensi menabrak
Bumi. Namun, asteroid tersebut
diperkirakan menabrak satelit yang
berputar mengelilingi bumi dengan
persamaan x2+y?—-25=0.
Dengan mengasumsikan titik (0,0)
adalah inti  bumi dan apabila
kemungkinan tabrakan itu terjadi,
bisakah kamu bantu NASA untuk
temukan :

SKOR MAKSIMAL

Soal dan Kriteria yang Diukur Alternatif Jawaban Skor
1= 3 v, =—4
= Menentukan titik potong (x, y)
Titik Potong 1 Titik Potong 2
(xl'yl) = (_4;3) (x2!y2) = (_3!4‘)
6. Jelaskan kembali 5
permasalahan B dengan
ilustrasi gambar menurut
perkiraanmu! (Clarity)
/ \
\
30
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Lampiran 6

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Skor

Deskripsi

e Semua konsep benar, jelas dan spesifik

e Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan
yang kuat, benar, argumen jelas

S e Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu
e Tata bahasa baik dan benar
e Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang
e Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik
e Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik
4 o Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu
o Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil
e Semua aspek nampak, namun belum seimbang
e Sebagian kecil konsep benar dan jelas
e Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen
3 tidak jelas
e Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan
e Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan
e Sebagian besar aspek yang nampak benar
e Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan
e Uraian jawaban tidak mendukung
2 e Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
e Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap
e Sebagian kecil aspek yang nampak benar
e Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi
e Alasan tidak benar
1 e Alur berpikir tidak baik
e Tata bahasa tidak baik
e Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi
0 e Tidak ada jawaban atau jawaban salah

Sumber : Zubaidah, et al., (2015) modified from Finken & Ennis, (1993)
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Lampiran 7
Skor Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

N KRITERIA SKOR SKOR

0 NAMA fIR[1 [s|clo|F[r [ [s]clo]| Tora | MA
1 | Abelia Olivia Putri 4 |3 |2 |42 |3 |80 |60 |40 (80 (40 |60 360 60
2 | Adelia Charla Floriani 3 (3|0 |4 |3 |4]|60]|60 |0 |8 |60 |80 340 56,67
3 | Adini Setiya Cahyani 5 (4|4 |4 |5 |3 |100|80 |8 |80 [100 | 60 500 83,33
4 | Adira Imruatus Saleha 31210 |0 |0 |60 (40 |20 [O |O 0 120 20
5 | Afifah Zahra Cahyani 3 (4|3 |4 |0|11]|60 |8 |60 |80 |0 20 300 50
6 | Agrista Cahya Agustina 4 |3 |3 3|2 |0 |80 |60 60 [60 (40 0 300 50
7 | Ahmad Diyaul Hagi 4 |4 |10 |4 |2 |4 |8 |8 (0 (80 (40 |80 360 60
8 | Almas Laila Fatin 4 12 |3 |3 2|2 |80 |40 |60 |60 (40 |40 320 53,33
9 | AlvitRotul Aulia 3 (3|0 |2 |2|0]|60 |60 |0 |40 |40 0 200 33,33
10 | Amanda 3(2|0|0|0|0]|60|40]|0 |O |O 0 100 16,67
11 | Anang Wisnu Saputra 2 3 (2|0 |0 |0 |40 |60 [40 |O 0 0 140 23,33
12 | Anggi Novita 4 10|10 |0]|O0 |8 [0 (20 (0 |O 0 100 16,67
13 | Annisa Melati 4 |5 |3 |4 ]2 |5 |80 [100(60 (80 (40 | 100 460 76,67
14 | Arielian Reksa Noval 3131 |0|0|5 /|60 |60 20 |O 0 100 240 40
15 | Aysworo Raisafina A.S 4 |4 13|32 |0 (8 |8 |60 |60 |40 0 320 53,33
16 | Ayu Puspita Ningrum 313 (3|3 |2 |0 |60 [60 |60 [60 |40 0 280 46,67
17 | Ayu Resa Sundari 4 (3|13 |2 |0|0 |8 |60 60 |40 |O 0 240 40
18 | Azaria Nur Arifa 4 13|30 |0]|0 |8 (6060 [0 |O 0 200 33,33
19 | Bungga Dwi Saputri 3 (31|03 |0]|60 |60 |20 |0 |60 0 200 33,33
20 | Cesya Arien Latifah 3 (3|2 |2 |0|0]|60 |60 |40 |40 |O 0 200 33,33
21 | Decho Agong Pratama 4 |3 |1 |00 |2 ({8 |60 |20 |0 0 40 200 33,33
22 | Desti Amelia 3 (0|3 |3 |0 |0]|60 |0 |60 |60 |O 0 180 30
23 | Devika Putriani 4 13|33 |0/|0 |80 [60 60 [60 |0 0 260 43,33
24 | Dian Novita Sari 3 (40|20 |0]|60 |8 |0 |40 |O 0 180 30
25 | Egga Yustika Marcha 211 (1|5 |0 |0 |40 |20 |20 |100 |O 0 180 30
26 | Eka Handayani 3({0|1|0(|0|0O]|60 |0 |20 |O |O 0 80 13,33
27 | Ela Puspitasari 313 (3|2 |00 |60 |60 |60 (40 |O 0 220 36,67
28 | Enjelia 312 (2|2 |0 |0 |60 |40 |40 (40 |O 0 180 30
29 | Esa Afifatul Fatimah 4 |3 ]2 |3 |20 (8 |60 40 |60 |40 0 280 46,67
30 | Fadillah Ummayah 4 |4 |10 |4 |4 |4 (8 |8 |0 |8 |80 80 400 66,67
31 | Fajar Anugrah Kirom ojofo |2 |1 |1]0 0 0 |40 |20 | 20 80 13,33
32 | Febrianto 4 |4 |4 |00 |1 (8 |8 (8 |0 0 20 260 43,33
33 | Femi Rahma Sari 313 (3|2 |0 |0 |60 |60 |60 (40 |O 0 220 36,67
34 | Fina Narjiatus Solikha 3140|404 |60 |8 |0 (8 |0 80 300 50
35 | Heti Dyah Sari 4 |2 |0 |4 |2 |4 (8 |40 |0 |80 |40 80 320 53,33
36 | Indra Dwi Saputra 3132 |2 |0 |0 |60 |60 |40 (40 |O 0 200 33,33
37 h’gg:n']\‘b‘;‘r’]‘;”dr” 3|2 (2|3 ]0o|0 |60 |40 [40 [60 [0 | O 200 33,33
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N KRITERIA SKOR SKOR
0 NAMA fIR[1 [s|clo|rF[r [ [s]clo] Tora | MA
38 | Kusrizal Wicaksono 2 |4 (4|0 |0 |0 |40 |8 (80 |O 0 0 200 33,33
39 | Loliyta Oktaviani ojofo0oj|2 (|2 |0]0O0 0 0 |40 |40 0 80 13,33
40 | Maulana Aji Nuggraha 4 |14 |34 |0]|0 |8 |8 |60 (80 |O 0 300 50
41 | May Kurniawati 4 |3 ]0|2 (|30 (8 |60 |0 |40 |60 0 240 40
42 | Muhammad Raviq 3112 (0|1 |1 |0 |60 [20 |0 (20 |20 0 120 20
43 | Muhammad Rif 3ofof1]o]o |60 |0 [0 |20 |0 |o 80 13,33
44 | Yunaromy Wildan 322|000 60|40 |40 [0 [0 |0 | 140 2333
45 | Nadia Nastiti 311 (2|3 |3 |0 |60 [20 |40 [60 |60 0 240 40
46 | Nadya Sinthia 412|332 |1 |80 |40 |60 |60 (40 20 300 50
47 | Nafa Firdanisa 4 |4 |4 |3 |0 |0 |8 |8 |8 (60 |0 0 300 50
48 | Nova Ayu Cahyani 3|13 (2|2 |2 |1 )60 [60 |40 (40 |40 20 260 43,33
49 | Purti Rahmawati 4 14 10|42 |4 |80 |8 |0 |80 [40 80 360 60
50 | Raden Aprilian 20|00 |0O|O0 40 |O 0 0 0 0 40 6,67
51 | Rama Maulana 4 |14 |4 |0 |0|4 |8 |8 |8 |0 0 80 320 53,33
52 | Rani Agustin 3132 |0 |0|2 |60 |60 40 |O 0 40 200 33,33
53 | Refa Fertika Putri 3/0(3|0|0|0 |60 |0 (60 |0 0 0 120 20
54 | Refina Anggraini 3140|404 |60 |8 |0 (8 |0 80 300 50
55 | Reza Arvian Nanda 2002|004 |0 |0 [s0 |0 |0 80 13,33
56 | Sendi Aulia Putri 2 (1(0 |0 |00 |4 |20 |O 0 0 0 60 10
57 | Serlina Kinesti 3140 |4 |4 |3 |60 |8 [0 (80 |80 60 360 60
58 | Shinta Dara Mega 413|332 |0 |80 |60 |60 |60 (40 0 300 50
59 | Sukma Ayu Nadhifa 4 |4 13[4 |0]0 |8 |8 |60 (80 |O 0 300 50
60 | Tri Andoko 3|01 |0 |0|0 |60 |0 (20 (O 0 0 80 13,33
61 | Vera Loktiana Wati 4 |4 |33 |2 |0 |80 |8 |60 |60 (40 0 320 53,33
62 | Vera Putri Kusdika 312 (2|3 |00 |60 |40 [40 (60 |O 0 200 33,33
63 | Verdi Kurniawan 2 |2 (0|2 |0 |0 |40 |40 |O (40 |O 0 120 20

Rata-rata § Er)r § 5 Fc{’" §"

229,21 38,20

STDEV 17

Perhitungan Pencapaian Tiap Kriteria

Rata-Rata Skor FRISCO 1,91

STDEV 0,9

M+1*SD 2,8

M-1*SD 1,02

Kategori Pencapaian = % % % § §

Kriteria £ 3 8|3 &Ca &Ca
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Lampiran 8
Hasil Tes Dan Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

SKOR
NO NAMA NILAI | KATEGORI
F R | S © (0]
1 | Abelia Olivia Putri 80 |60 |40 |80 |40 60 60 Tinggi
2 | Adelia Charla Floriani 60 [60 | O 80 |60 80 56,67 Tinggi
3 | Adini Setiya Cahyani 100 |80 | 80 |80 |100 60 83,33 Tinggi
4 | Adira Imruatus Saleha 60 |40 | 20 0 0 0 20 Rendah
5 | Afifah Zahra Cahyani 60 |80 |60 |80 0 20 50 Sedang
6 | Agrista Cahya Agustina 80 |60 | 60 |60 |40 0 50 Sedang
7 | Ahmad Diyaul Hagi 80 (80 | O 80 |40 80 60 Tinggi
8 | Almas Laila Fatin 80 |40 |60 |60 |40 40 53,33 Sedang
9 | AlvitRotul Aulia 60 [60 | O |40 |40 0 33,33 Sedang
10 | Amanda 60 [40 | O 0 0 0 16,67 Rendah
11 | Anang Wisnu Saputra 40 |60 | 40 0 0 0 23,33 Sedang
12 | Anggi Novita 80 0 |20 0 0 0 16,67 Rendah
13 | Annisa Melati 80 |[100| 60 |80 |40 100 | 76,67 Tinggi
14 | Arielian Reksa Noval 60 60 | 20 0 0 100 40 Sedang
15 | Aysworo Raisafina A.S 80 [80 | 60 |60 |40 0 53,33 Sedang
16 | Ayu Puspita Ningrum 60 60 | 60 60 40 0 46,67 Sedang
17 | Ayu Resa Sundari 80 60 | 60 | 40 0 0 40 Sedang
18 | Azaria Nur Arifa 80 60 | 60 0 0 0 33,33 Sedang
19 | Bungga Dwi Saputri 60 60 | 20 0 60 0 33,33 Sedang
20 | Cesya Arien Latifah 60 |60 | 40 |40 0 0 33,33 Sedang
21 | Decho Agong Pratama 80 |60 |20 0 0 40 33,33 Sedang
22 | Desti Amelia 60 0 | 60 |60 0 0 30 Sedang
23 | Devika Putriani 80 |60 | 60 |60 0 0 43,33 Sedang
24 | Dian Novita Sari 60 |80 | O 40 0 0 30 Sedang
25 | Egga Yustika Marcha 40 20 | 20 |100 0 0 30 Sedang
26 | Eka Handayani 60 0 |20 0 0 0 13,33 Rendah
27 | ElaPuspitasari 60 |60 | 60 |40 0 0 36,67 Sedang
28 | Enjelia 60 40 | 40 40 0 0 30 Sedang
29 | Esa Afifatul Fatimah 80 |60 | 40 |60 |40 0 46,67 Sedang
30 | Fadillah Ummayah 80 80 0 80 80 80 66,67 Tinggi
31 | Fajar Anugrah Kirom 0 0 0 40 |20 20 13,33 Rendah
32 | Febrianto 80 80 | 80 0 0 20 43,33 Sedang
33 | Femi Rahma Sari 60 |60 | 60 |40 0 0 36,67 Sedang
34 | Fina Narjiatus Solikha 60 |80 0 80 0 80 50 Sedang
35 | Heti Dyah Sari 80 40 0 80 40 80 53,33 Sedang
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SKOR

NO NAMA NILAI | KATEGORI
F R | S C O
36 | Indra Dwi Saputra 60 |60 | 40 |40 0 0 33,33 Sedang
37 | Ivan's Novandru Herlambang 60 |40 | 40 |60 0 0 33,33 Sedang
38 | Kusrizal Wicaksono 40 |80 |80 | O 0 0 33,33 Sedang
39 | Loliyta Oktaviani 0 0 0 40 40 0 13,33 Rendah
40 | Maulana Aji Nuggraha 80 |80 |60 [80 |0 0 50 Sedang
41 | May Kurniawati 80 |60 | O 40 | 60 0 40 Sedang
42 | Muhammad Raviq 60 20 0 20 20 0 20 Rendah
43 | Muhammad Rifki Devrian 60 0 0 20 0 0 13,33 Rendah
44 | Muharomy Wildan Wicaksono | 60 40 | 40 0 0 0 23,33 Sedang
45 | Nadia Nastiti 60 20 | 40 60 60 0 40 Sedang
46 | Nadya Sinthia 80 |40 |60 |60 |40 20 50 Sedang
47 | Nafa Firdanisa 80 80 | 80 60 0 0 50 Sedang
48 | Nova Ayu Cahyani 60 [60 |40 |40 |40 20 43,33 Sedang
49 | Purti Rahmawati 80 80 0 80 40 80 60 Tinggi
50 | Raden Aprilian 40 0 0 0 0 0 6,67 Rendah
51 | Rama Maulana 80 80 | 80 0 0 80 53,33 Sedang
52 | Rani Agustin 60 |60 | 40 0 0 40 33,33 Sedang
53 | Refa Fertika Putri 60 0 | 60 0 0 0 20 Rendah
54 | Refina Anggraini 60 80 0 80 0 80 50 Sedang
55 | Reza Arvian Nanda Lioni 40 0 0 40 0 0 13,33 Rendah
56 | Sendi Aulia Putri 40 |20 | O 0 0 0 10 Rendah
57 | Serlina Kinesti 60 |80 | O 80 |80 60 60 Tinggi
58 | Shinta Dara Mega 80 |60 |60 |60 |40 0 50 Sedang
59 | Sukma Ayu Nadhifa 80 80 | 60 80 0 0 50 Sedang
60 | Tri Andoko 60 0 20 0 0 0 13,33 Rendah
61 | Vera Loktiana Wati 80 |80 |60 |60 |40 0 53,33 Sedang
62 | Vera Putri Kusdika 60 |40 | 40 |60 0 0 33,33 Sedang
63 | Verdi Kurniawan 40 |40 | O 40 0 0 20 Rendah
Tinggi 8
Sedang 41
Rendah 14
Jumlah 63
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Lampiran 9

Jumlah Siswa Menjawab Soal HOTS Tiap Kategori

NO NAMA i R NILAI | KaTEGORI | MENIAWAB
FIR|I|S|C|[O]| F R | Ss|C|O

1 | Abelia Olivia Putri 41312 1412]3 Y T T Y| T|Y 60 Tinggi 3
2 | Adelia Charla Floriani 313|0(4)|3]4 T T T |Y]|T| Y| 5667 Tinggi 2
3 | Adini Setiya Cahyani 5141|4453 Y Y Y | Y|Y | Y| 8333 Tinggi 6
4 | Ahmad Diyaul Haqi 41410424 Y Y TI|Y|T|Y 60 Tinggi 4
5 Annisa Melati 41513412 ]5 Y Y Y Y| TI|Y 76,67 Tinggi 5
¢ | Fadillah Ummayah 41410444 Y Y T |Y]|Y]| Y| 6667 Tinggi 5
7 | Purti Rahmawati 41410424 Y Y TI|Y|T|Y 60 Tinggi 4
g | Serlina Kinesti 314]0(4)4]3 T Y TIY|Y]|Y 60 Tinggi 4
Jumlah 6 6 2 8 13| 8 Rata-rata 4

9 | Afifah Zahra Cahyani 3(4|3|4|01(1 T Y Y |[Y|T|T 50 Sedang 3
10 | Agrista Cahya Agustina | 4 | 3 | 3|3 | 2|0 | Y T Y | T|T|T 50 Sedang 2
11 | Almas Laila Fatin 412131322 Y T Y | T|T| T]| 5333 Sedang 2
12 | AlvitRotul Aulia 313[0|2|2]|0 T T T T|T | T]| 3333 Sedang 0
13 | Anang Wisnu Saputra 2132|0010 T T T T|T | T]| 2333 Sedang 0
14 | Avielian Reksa Noval 3131|005 T T T TIT|Y 40 Sedang 1
15 | Aysworo Raisafina A.S 4141313210 Y Y Y T|T | T| 5333 Sedang 3
16 | Ayu Puspita Ningrum 3133|3210 T T Y T|T | T | 46,67 Sedang 1
17 | Ayu Resa Sundari 413132010 Y T Y T|T| T 40 Sedang 2
18 | Azaria Nur Arifa 413|13(0(0]O0 Y T Y T|T | T]| 3333 Sedang 2
19 | Bungga Dwi Saputri 3(3]1(0(3]0 T T T T|T | T]| 3333 Sedang 0
20 | Cesya Arien Latifah 3(3|2|2(0]0 T T T T|T | T]| 3333 Sedang 0
21 | Decho Agong Pratama 413|110 0] 2 Y T T T|T | T]| 3333 Sedang 1
2o | Desti Amelia 3({0]|313(0]O0 T T Y T|T| T 30 Sedang 1
23 | Devika Putriani 413]13|3|0]0 Y T Y | T|T| T/ 4333 Sedang 2
24 | Dian Novita Sari 314]10(2|0]|0 T Y TI|(T|T|T 30 Sedang 1
25 | Egga Yustika Marcha 2|1]1(5|0]0 T T TIY|T|T 30 Sedang 1
26 | ElaPuspitasari 313|3|2|0]0 T T Y | T|T| T/| 3667 Sedang 1
27 | Enjelia 3122|2010 T T TI|(T|T|T 30 Sedang 0
og | Esa Afifatul Fatimah 4131213 |2]0 Y T T | T|T| T/| 4667 Sedang 1
o9 | Febrianto 414141001 Y Y Y | T|T| T/ 4333 Sedang 3
30 | Femi Rahma Sari 313|3|2|0]0 T T Y | T|T| T/| 3667 Sedang 1
31 | Fina Narjiatus Solikha 314]|10|4|0]| 4 T Y TIY|T|Y 50 Sedang 3
32 | Heti Dyah Sari 41210424 Y T T |Y|T| Y| 5333 Sedang 3
33 | Indra Dwi Saputra 313|2|2|0]|0 T T T |T|T| T/ 3333 Sedang 0
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NO NAMA Sl Bk NILAI | KkaTEGORT | MENJAWAS
FIR|I|S|C|[O]| F R | Ss|C|O

a h’;’::ni\‘bi‘r’%”dr“ sl2l23loflo| T | T | T|T|T|T]| 33| Sedang 0
35 | Kusrizal Wicaksono 2141410010 T Y Y T|T | T]| 3333 Sedang 2
36 | Maulana Aji Nuggraha 414 13|4(0]|0 Y Y Y | Y| T|T 50 Sedang 4
37 | May Kurniawati 41310121310 Y T T T|T| T 40 Sedang 1
ag | Wyhmaromy Wildan sl2l2ofloflo| T | T | T|T|T|T]| 28338 | Sedang 0
39 | Nadia Nastiti 3|1]2(3|3]0 T T TI|(T|T|T 40 Sedang 0
40 | Nadya Sinthia 4121313 (2]1 Y T Y T|T|T 50 Sedang 2
41 | Nafa Firdanisa 414 1413(0]0 Y Y Y | T|T|T 50 Sedang 3
42 | Nova Ayu Cahyani 3132221 T T T |T|T| T/ 4333 Sedang 0
43 | Rama Maulana 41414100 4 Y Y Y | T|T| Y| 5333 Sedang 4
44 | Rani Agustin 3|13|2(0|0] 2 T T T |T|T|T/| 3333 Sedang 0
45 | Refina Anggraini 3|4|0(4)|0] 4 T Y TI|Y|T|Y 50 Sedang 3
46 | Shinta Dara Mega 413 |3[3|]2|0]| Y T Y | T|T|T 50 Sedang 2
47 | Sukma Ayu Nadhifa 414 |13(4]0|0] Y Y Y |[Y|T|T 50 Sedang 4
48 | Vera Loktiana Wati 414133210 Y Y Y T|T| T 53,33 Sedang 3
49 | Vera Putri Kusdika 3121(2|3|01|0O0 T T T T|T|T 33,33 Sedang 0

Jumlah 18 12 | 20 | 7 | 0| 5 Rata-Rata 2
50 | Adira Imruatus Saleha 3(2|1|0|0fO T T T |T|T|T 20 Rendah 0
51 | Amanda 3(2|0|0|0fO T T T | T|T| T/| 1667 Rendah 0
52 | Anggi Novita 410|120 0]O Y T T T|T|T 16,67 Rendah 1
53 | EkaHandayani 3({0]1(0(0]O T T T T|T| T 13,33 Rendah 0
54 | Fajar Anugrah Kirom o(fojo0|2(1]1 T T T T|T| T 13,33 Rendah 0
55 | Loliyta Oktaviani ofojo|2(2]0 T T T T|T| T 13,33 Rendah 0
56 | Muhammad Raviq 31011110 T T T T|T| T 20 Rendah 0
o | Duhammad Rifi slofofsfofo| T | T | T|T|T|T/| 1333 | Rendan 0
5g | Raden Aprilian o(o0ojo|0]|oO T T T T|T| T 6,67 Rendah 0
5g | Refa Fertika Putri 3{0|3(0[0]O0 T T Y | T|T|T 20 Rendah 1
60 Efozr?iAr"ia” Nanda 2lofof2|ofo| T | T | T |T|T|T]| 133 Rendah 0
61 | Sendi Aulia Putri 2(1|0|0|0fO T T T |T|T|T 10 Rendah 0
62 | Tri Andoko 3({0]1(0(0]|O T T T T|T|T 13,33 Rendah 0
63 | Verdi Kurniawan 2(2|0|2|0¢}0O T T T |T|T|T 20 Rendah 0

Jumlah 1 0 1 0|10 O Rata-Rata 0

Keterangan:

Y Menjawab sampai menemukan hasil

T

Tidak menemukan hasil
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Lampiran 10

Uji Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda Instrumen Tes

Responden : XII IPA 2

No. N Butir Butir Butir Butir Butir | Butir Skor
1 2 3 4 5 6 Total
1 | Ahmad Nurfadila Prawito 4 4 3 2 3 3 19
2 | Ahmad Solahudin Ali 5 3 3 2 2 2 17
3 | Alvina Damayanti 4 3 3 2 2 2 16
4 | Ani Dewi Wulandari 5 4 3 2 3 3 20
5 | Asifa Mitha Purnama Sari 1 0 0 0 1 0 2
6 | Bunga Yoanisa Kurnianto 4 4 3 3 2 2 18
7 | Cantika Aurelia 2 1 1 1 2 0 7
8 | Cike Nuriske Desviani 5 4 3 2 3 2 19
9 | Citra Rhamadani 4 4 3 3 2 2 18
10 | Dea Anggi Saputri 2 1 1 0 2 0 6
11 | Desfita Ratna Enjeli 5 5 4 3 3 2 22
12 | Deti Ismawati 4 4 3 2 3 2 18
13 | Devita Aviva Sari 4 4 3 2 3 3 19
14 | Dewi Makhsunatul Farikhah 5 5 4 3 4 2 23
15 | Dhafi Nanang Permadi 4 4 4 2 3 2 19
16 | Dian Pitaloka Sinaga 5 4 4 2 4 3 22
17 | Dini Puspa Ningrum 1 0 0 0 2 0 3
18 | Ega Aprilia Wardani 4 4 3 2 3 3 19
19 | Igbal Akromi 5 4 4 3 4 3 23
20 | M. Zidni'imannafi'a 4 3 3 2 3 3 18
21 | Naila Azizaturrohmah 5 3 4 3 4 3 22
22 | Nasasi Nindya Saputri 4 4 4 2 3 3 20
23 | Nazma Naila Zahra 4 4 4 2 3 3 20
24 | Nike Pratiwi 2 2 1 1 1 0
25 | Putri Okta Mulyana 2 2 1 1 1 0
26 | Risma Apriyani 2 1 1 1 1 1
27 | Rizki Dwi Putra 5 4 4 3 4 3 23
28 | Selvia Nur Saginah 2 0 0 0 2 0 4
29 | Sendi Kurniawan 1 0 0 0 1 0 2
30 | Silviatara Putri Maharani 4 4 4 2 3 2 19
31 | Siti Nurkhasanah 5 5 5 5 5 5 30
32 | Vera Paramitha 4 3 3 2 2 3 17
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No. NE Butir Butir Butir Butir Butir | Butir Skor
1 2 3 4 5 6 Total
Varian ltem 1,845 | 2,482 | 2,157 | 1,274 | 1,080 | 1,737
Jumlah Total Varian Item 10,578
Varian Total 54,802
Koefisien Reliabilitas (R11) | 0,968 Reliabel
Tingkat Kesukaran (P) 0,7 0,606 | 0,538 | 0,375 | 0,525 | 0,388
Kriteria P Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang Layak
Sa 4,889 | 4,222 4 2,889 | 3,778 3
Sh 1,667 | 0,778 | 0556 | 0,444 | 1,444 | 0,111
Daya Beda (D) 0,644 | 0,688 | 0,688 | 0,489 | 0,466 | 0,577
Kriteria D Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik Dig’j{f’:ian
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Lampiran 11

Keterwakilan Hasil Jawaban Siswa
Jawaban Siswa Berkemampuan Tinggi

LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama o Andin Oetive. Cotnypoinasin
Kelas X\ \PA. 3
No. Absen : 02
(0 Ddedalwi = e livwom  ¥'s y' Apaby +C =0
[ A(20,-10) | B(-40 ~10) , € (20,50)
. A (%0 -10) @

*B(-40, -20)
2Y 1240%3 (201 4 A (-10) + B(-20)¢C: 0
=3 oA g & -fo § & -polx =0
=) 10004 (A0IA - (~20) p4L= 0

ok ~ okt » - 2000 (¥)

S W 4 -w) t At B (-1w0) 1C:=
2 9eo + 100 43044 (-0)B4c: 0
#) \00vt3ch 1084 -9

30A -6l - 100 (1)

«C (20,50
=) 0+ 5ot +4(30)+ L(s0)+C= 0 “A0 A - 20btg - - 2000
€Y 900 4 2500 4 30k + Soptc= O ; 5
A&t 0+ \woo (4
=2 2900+ 404 ¥ Seh+L= () s )
Wk L Supte s =34003)  © Yo 4o, 000
N 20 k410 (-40) =000
( uA% (‘100):\000
“—_ for-14m
k‘_iﬂ: J
Y A g0

O 304 - 1000 ~ 1000 o b —WhtU= - 1000

ok K50l /= - 3960

S e R
~4oy = 00

oz

+2 A= Dty = -1 069
30 (1) ~to(-40) +¢=-106Y
(500 4 qe0t- ¢+ -0
1oov + C= - [®¢
C=-tocu —lOVWO
Cagepo

( Pees. X ™9 +20% <40y ~2000 = 0 /
L Ty PR

2) Mt futet (a.b) (5) Yais ”'j’*‘f
< f;.
fess. % %yronseo
putett= (or0 )
W 4 Lxey)t -a0s0
A (xtred) 2070

a'.--lgl-. b= ‘L’_‘b

= -'%,ms),w-—;- (42)
- (—\o 2 10)

)eevmie €

e
=/ 1%+ 490 1 2000

= 6o kM

[qV' T= (fl‘)‘cr‘* (Y2-4,)"
= V- (~0)* + (25 -20%
e e

= A0 +225
: (p2S

=95,

Wipyd £ Prtr +49 "M

¢ tiqx439 70
Xr3etid=0
(x+)(%+3) 70

¥ 2 -qV Xa= %

T ek 1 T Lenedon 2

108




LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama © ADEL\R CHPRLA FLOMAN
Kelas Doxy \tR3
No.Absen : pna.

e A (301 ’lO)

XUyl Ax ARy 4 cz0

34 (<10) 4 A (30) An (1) 4w
300 4 106 4 LRI GLITS SRS

1000 4 20 A 108 +¢ :p

30R -10BAC = <1000 (pargy)

* & (-Yo, -20)

CHo) ¥ x L-20) ¥ A (o) re(-20) 4 n
166D % YO0 t (-YO)p + (-20)R A L0
“MomA -20% +c:-p

“40 ~30 % + C = » Xoyo (pers 2)

2000

- (30 %0)
‘30° syt A (30) AB(®) +ec.0
600 + 250 YI0A xCOR +¢ =0
Y00 4+20R ¥SOR+rc =0
30k 4 OB 4= -300 (3)

20A -lbR + ¢ = -lo0O
-YOR-20B*t ¢/ ~2000 .
/————_““”‘_—

jop 406 = jooo (4)

.50,,( -10% + ¢ ~poo
30K A ®BA L - -3400
Ll ) gl o
2% . 400
B - 2vyoe
i
7oA tIOR =)po0
30A 4 [0(-4%) 1000
Bt (-yot) : jooo
ToA = 1Yo0
N = 1MO®
keel
A=

= ~M0

®

109

30R-10B+ = -1000
30 (%) - lo(40) + ¢ = -100°
60 tyoo 4 ¢ = - OGP

Igv0 * L -~ =|0%°
¢ » =160 ~1570
¢~ -200°

fers = % 1AL 207 Y03 - 35V =D

£) wee posat (ark)

®

-../‘.:(7(). ' b‘—‘yLW’
‘~ (-lo

v {Sara(-lay)c
= 1"‘? (,0)1_\-17 (.u\))\- 250
-2 (o) 2 -} (o) - Sowo

=d-30 -goo - 2650
“{-l6vo - peo

1
Qs-;h.b"%g

T @
~ VIoOx o
ST
a) P (10, 20) {10,385
Y JHEA 1S Xe Y\

1 ‘-m\‘*l)\* (‘5\.'"5')1
o - 4 (35 -0
et 2 15

_.Sq@ Ay
%XL']T

R B | <
P



$ 1 g0dy w-ve) op

YVaxd Yy

Perd w1 iwd s o

twoy (0:6)
vy ax(xem)t

wra Get)v+r)-95 -0
FT A% FX AF X 2MG -5 n D

-7 « 0

> 3

¥ oty %

2 =0

(¥24) (x13) =0

™y

Y:_";

ATRL tobrokan |

‘:\.--x:?? (ery%,)

e I

. (-4, 3)

TR emlear™ >

Yo v ¥ XY LY-\, 1\3\—)
e T
-,\.\ ;

-

O,

110



LEMBAR JAWABAN si'”swA
Naua : Puf‘ﬂ' fahmawa(—f
Hlas K
No. Absen  : ga
1) K4y eartBytc=0
A (30. -10)

=) 3024 (< +A(38) + B(-10) +C= 0
Joo + 100 + 204 + (~10)BFC =0
{000 T 30A -10 B+C =0
30m- loBtC= ~/000 (-1)
g (-vor-20)
=) —‘401+(—ao)1+ A (-‘fo)"f— p(-2e)t c=0
[boo t Yoo ~ YoA — 20B +C =0

- = 1 | ¢ =0
2000 28R 555 P o
¢-) (30.50)
20150+ A0 +8(s0) =0
Joot25001 30A+S08 fc =0
3400+ 20A+ 80 B1C=0
30A F50 B 1¢ = - 3400

Subtitusifan
et Rl foAtio B =tooo
304 (0B t£= -(000 J0A + (0(-40) = (000
~4ok -20B €= - 2000 ~ | 2oA1 (-v00) = (000
0A 1303 = [ooo (1) Jo4 = 1400
pes | danB A= % =20
204 ~loB &= — (00O Sl Ao xe
304 £508 pC=-3400 — |
~REk =2ug0 30A -l0BtC = - looo
- - -lo00
= 2409 20(20) - 10(-40) +C =
@ ':é_c;‘ 6oo + Yoo +c = ~l000°
B + =-Yo loeo 1 ¢ = -[oUO
C = ~1000-/0bO
C = “2000

Plfr: /(‘fyzho«lﬂ\- Yoy —2000 = &
7~
'§. gans Y-k} =0
. }{”’31 9= ¥

~2s=0 hve tobroken |
?usc(l' =(0+0) Y, <ok
Mt (kt7)'~25=0 = <447
hit (K+1)(H$}) - 25 =0 =3

htik tabrakan 2

‘j"':}(f?
=-2t?

A M 4IR F UG =05 20
PHTFIYR 129 =0

K3 12 =0

(H14) (431 =0

Ho==1 pp=-3

(-4,3) (-3 y)

111

2-) ik pusat Caib)

a=,:2!ﬁhb_-1_ig @
—WI b:‘;}l,/(_)o&)

= (-10m20) .

3) r- W{ o

VI ———
'!‘Go)tf —i (-Y4o)?

- (-2000)

i (/-5' (yoo) + —5'(n>oo) T

i 2\ ~200- 600 FiBOT

Y-) T C1o13s)
P (-t0,20)
T= V(He~H,)+ (31—7,) ¢
Ts |/(—le -|0)z+(20_g§) z
=lf(m‘/'{5‘:

J bas
26

"M

-4 ’
U’flf.‘}') U'(u,‘}l) @



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama ¢ Abmad Oiyaul Hogi
Kelas DK\ \RALD
No.Absen : (4

® A (30.-0)
=Y 30"+ () + Az0) ¥ B(-w)1c=p
900 + oo 4+ 230A +(-wW)R+C =0
\0%© &+ 30A -108 x c =0
30A - 108 4 C :z ~\000 (?“"-‘)
-8 (-to,-20)
= (a0)* & (~20)* 4 A(-4o) + & (-20)+C =0
i' 1boo + Yoo + (~Upa)+ (-200R +C =0

/ 2000 - 4o A

-—208 +C =g
—HoA - 208 +C =-2000 (Rew2)
Sl & (30_50}

30"+ 50+ AR ¥ R (50) 4 =D

x 30A-108 4 C = -1000
30 (20)-10 (-40) 4 C = -1000

£0o 4 400 4« C = -\0oD

\poov + C = -\000
< = ~1D0D - \bob
C = -2000

R’;s-,x"-b Y+ 20x -upy - 2000 :ol

@ ANk pugal (ab)
= =1 _—
at-LA L beelg

='§(—=e),\==%(_%)

QOB + 2500 + 30A + 508 4+ C =0
3400 + 20A + SOR + ¢ =0
30A + GoR + < = -3400 (pars

| % 30A -\08 +.& = -\000
-4oA - 20% + &= ~2000

= \D00

20A+ \OB (@)

#* 26-A - \08 4 &= -\poOD
Ao-A Y DoR 4+ &= -3400

—Lo® <2400
& =2400 = -Yo
—bo

2 FOA ¥ 0@ =060
70 A + \© (-40) = loes
20A + (~4o0) = t00®

FJOA =400
A = lyoo
3o

A =20

@ Gar\s y-%x-3=0
J=x43
Yers, ;("-\-71— 25 =
(o.0)
A (x43) o as =6
X*2 (4d) (rad) =25 o
AEE X P Fxwax +49-25. ¢
22" %4y « 2420
“rart avaap
(xx4) (x+1) 2p
oy

=11

=4 A Ko =3

112

= (— \D, 1°)

= [~200 - o0~ 2000
= J-lobo + 21000
- Jfooo ;
= J\DD x\0 @
= 10 o
@ T (8,3)
P (—TD&o)

= J10- (-10)*+ (3¢-20-
= J2otq g5
= JY00 + 228

@

= FEGoyw - o)) = (- 2o00)

= \J‘l—z (l\oo) + "—‘f (1bbo)+ 2006

®

T
Fun WA jl-—x-\-"-)
= -4 a3 = =343
=3 =y
L%'U') (.7‘7.,31.)
Gt ) (-3.4)




LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama . FaplllAd  UmmaAYAH
Kelas : ¥\ (PA 3 0
No.Absen : |y e

s )(’#g"f-/leh'-:r:'("(f l{n* —Q'P'PC"J‘JJ g
) Ltk A~(,=xv.—|0) , Subtiusikan - :;a’-\ J,on —IGW (q)
010" Aso t Bt-1e) t € =0
~ 900 +)o0 +304-10B 4 C -0 367 -10B 4 C = -l
1000 + 304 (0B 4 € =g 20RA +50B4C = -3Y00
S0 A -loB+c « ~lod. Pec. (.) /.——'-:605 = 2y
Litiie g, (~4o, -2¢) , Subtitotron B =-yo
(-40)° ~20% 4 Atyc) + Bl-20) 4¢ 20
léco + Yoo ~{oA -20B ¢ =0 FoA +loB =160
2000 —HOA-20B 1¢ =g £ 20 A +10(-4¢) =150
fuge ¢ (s, 'o) = 0A=20B t¢ = <3000 Pir.(2) guA =R s Gt
{ A0A = osc tYc?
2 "'fo + Ase 4 o ¢ o ?Oﬂ:H]UD
Yoo * @506 ¢ 304 + cop ¢¢ - n.20
.2!/00 4 2op FEORtE e .‘
20A trop e - 39w Por (3)
BGA»’QB*C = - |® ‘
2029) b (o) ¢ = -1 fa  w 4424 20% =Y - 200 =0
6 14y ¢ = -om @
[ ‘.'C = - o

i

C = (e - (W & . CEES m A
C =200 /'/rc m" (km)f-
2

(i Posot  (0.1) / _____
(V2 0p -Gt 20m
Q- 'l A, b 2 'J' B ,
. e @ r=\" -joo gacp
.l o) , bs-L (-4b)
" A Vi
=(-lo , 20) re VIR

T 7Y t= 10-Vlo
) H (< @ =

VL 60 o)

113



$ o 80As B-v-) op
Yava T
L RN PR S e
Poset (0:6)
yra(%x42)r-25 - 0
era (et x41) -9 20

P A %A T A3 e MG 2T D

Ay + 2 =p
¥V 43w 4\ -0
(¥A4) (x1y) =
1 R S Yar 3
A1k tovrolan
By= Xt}
a4y

-y (=™ o 3) @

THL  eemles™ >

("' 1\51)

Yus ¥ AL (xa 19%)
~ =33 \,'1 : \1)’
-y

114



LEMBAR JAWABAN SISWA -

Nama DOCERUNA  \uuEsTY
Kelas Doy A3
No. Absen @ g4

20h -\0BH4C . -lo0o
%0(30) - \o(-46) & C = -\000
W ga¥iL 1Ry " . G B WO R TR
20%& (\0)? & R(20) & B(-1°) 4C 0 \ooe &C = - 1000
» %004 00 & %0k & (-0)p 4T O ¢ ¢ =looo » 000
D 10008 & 308 ~\on, & C :0 c = - gooo @

200 <\0%, &C ¢ -\000 (1) Qecs . kP A4 ™4 g x ~40y ~5000 <O

*® (-20, - 20) ¢
e qusak (a.y)
P wa0° & (-90)% & K(-20) A% (-20)4C:0 R ‘w AT
H 1600 4 400 - AOK - 9o &C O Bl \"”;b
D pooo ~40h - 0%+ T:O
~ Aok - mﬁkc"aow(a)

i A i)
? 3024 0% A Al20)4 4, (sp)Ack0

O xeayrap ADYAC =0
* A (20.-10)

®

() Lo =L (20)
e

D 000 9S00 & Zop & OBAC A0 ® x-: Alath {—l‘\b)a ~-C
D 2000 & Lok x CODAS 20 3
204400, 4€ +-3200 (2) i(j\@\’k Qg(’“”):' (-9000)
£

20k ~\Ob 4% > ~\000
8 - toh 9obaz -~ sego - [ W) & (4 Crsomr) soeeo
JoR + 0% = \000 () ?

;\(-900'/_—60—079;_‘3
}o‘,‘ob@c # «\000

~Gop B0 ':\)’\Eo’o_'—

B 7 9490 , .%o V00 RO

-Go Z
T0R £\8% - \00O

708 &\0(~4e) *\0®0
Top ¥ (~400) 210008

Toh 2 \ao0 ©
@v\: “.x -7:0
b s nao g xrT
]
wmwn Y"ﬂ"-;seo
Qusax (o.0)
V(s “3 X.*(XQ7)°,9.;:Q
® < (;8'?:) @ K> & (nat) (1) - 25 =0
Y tekeo) %3 4 X% & Tr 47X 449 - 35O
Iy 2% P X\AX kpa20
T UK -%) *Us9) i b
e J(\o ~(40)?a (25 ~30)2 ( x¢ ) (x48):0 Mg
0% X 2 X =4 Xg:-3
RR00 XA X doraean T
2 (%S 7 Y = R&T Ug * X&T
2 -Ax 7 » 77
N «
.8 (Y40
La,) -3.2)

115



LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama g AN NSA  MELRT
Kelas %t O % .
No. Absen oL

VOXTAY £ A 4Dy -0
-ua  As (%0, -10)
50" T HO) 4 A 30 + B, t10)+ Co 0
» 900 4 (00 +A.%0 +B.(-10) + (o0
< 000+ 430A & _ (0macap - BoA-(0GF C2-1000 )

- Dea "5‘(“(0,—20)
€407V (20 )t 4 p(-w0) 4bL20) #C -0

S1600 £ 400 + h(-40) +8(-20fkC 0

. 9‘°°°"‘(°A-1o;3,*c,0

Yo A-20&4 - ~2000 \7)
- Desq By aoet)

gk “q‘fh'(”o)“’(z:'tb ¥¢-o
<49 + 2600+ A.20 & B. SO+ C-0

a
*LU00 + 20A 4 SOB 4 (-0 ‘goA{—SbB'PC"%qW\)

2 B0 p-100 + = - 1000

-~ ~[000
vof ~(00 +/__ !
-4k =206+ £~ gov0 | e 0L BRI
Fo (0% = fovo (v) ~ok = 24o°

6 - w =4 0s)
-t

g4 + 166 - (000 P
1o & + (014 )-(b60 %04 - (O &+ C= - 16VO
FoA — YO0 < [V00

30.(26) - (0 (~qo ) +C = - (000
boo + Yoo 4C> - {000

0@ > 1090 + Uso

yott - 1400 LoD0 + €= —t00O
= 1Mo C -~ (0b0 —f000
A
>~ 2000
Muaﬂ t'“ﬂ‘]‘uxmn o

K’l,’,(ﬂl 420% - o ¥ =2000.- 0 @

e Mok, At pacad
. p=26 Mak_(.%.au,,%’(—qo)) aempa, berada pada
i @ Koordinat  (-10,20)
C< ~2w00 == 10,20

3 \‘-‘E ~(p* #20" - (-2000)
oo +Y4vo + 2000 @

h A
Y-t U:)‘-gs) p -3y 120 )
~§agvo
- E0

- Y -two) +(35 -20)" ®

~ 0 s

.25 (dapat meruuton
116



_i:

{50

= co+ x3F
d—"-‘l x 49 o
EEE TN GRS
Subh turean i /
X+ Y250 /
AT +(x43 )2

K4 (1 ) ix ) 25 . 0

K XM 4 X 4R 444 -25-0

2 X" +\WUX4+ M=0

Lt 9 =\
A" £FX 410 )
mbm“ w&ad\‘:
(£ +u)(x&3)=0
b“"‘\)“o Cx—\-s\ﬂ‘*
T | o S
— Subkiue  x, don X:  dlm Y. 247
Unbale X, = -\ Unkake  X.= -3
\g—.‘ -4+3 l;drk -3 e
g.-.a ti‘l.’ q
= Meventwion &k potoney x4y
oy B
.(X\‘,&\_‘l'_",z_) (?\t,“&)’.(’&. Iq) g

S A W ) —

~ |
L S S A e oo e aln 0 lala st

117

il .
P \ayu sadelet) X 14> - 25 < ¢
..o‘{-‘v. b!m' M v
/"é'f'ﬂ"."s)-‘y @
/ F4 x . .é i
S ,‘(.—q.,—;—'! '.l[&t‘l L *s
\ - \ AXIMAM
L7 Q38 /pt %
\ 22 Fex)s X
0+ 28 .‘ ; L )4‘.)('
T . R -t 20w 417w



Jawaban Siswa Berkemampuan Sedang

LEMBAR JAWABAN SISWA

zm P NS LY B SONO
elas P ANRS
No. Absen : \9

EERNEH NBE N
300 w} i 2&:\:&@:28
)4 (01 (o) s o) €50
60O 4 190 ,‘L_AO‘P 4_&.15\“@0
3 &50\1*&‘@1" AGom +(tc0 ®
3P + Le00+308 +Soh 1 <
P00 +20p FSORECSD

®
30k - 108 + - ~ (c0o @>. Toh + wh: Looo
Ao 0 i -0 oy (o (W) (008
%“ *\0% = L1009 '}op ~ 466 <006 .
3~ 108 4g¢ 100 B
ZOR + SOBigi<3900 rons \‘%
—boR < 400 - o
R = 4u0
—%o
£ q0
g ZZ AT v
( -XLJ,‘jL 10 -QO%{OOO\FO T.(%n < &) v We— '
+ Lox LA e ~ T _[ 7200
7 Chashla) < .
LRG0 (86 4 doo 1690
2 =(40,20) = 150%
@ :\ﬁ Cob
= %/ @

118



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama ' el ang

Kelas Py ¢

No. Absen 9

Ras. x4 s Ax+ By te=o
A (30,-0)
¢ C'((O; 20)

€€z
Ol A i

(3a) + L-(Q)" +ACy 4809 £ 2o

6% @ G% P ’({ Q')
OOtsts . 3°"'t‘"’"-&za i slel-geey (+1s —"(’((b))
L a Z ‘
&‘(0) +(-2%) 4 ACUWIB (- 1D L =0 é"(b 1 e @
ligg 4408, GO eRrCs kil
——— a8
(3o (55 4 AGze) 4RLS8) 4 =0 #)

X L2500 430 p 45OR 4C =

ERA RE L1 YRS VTS

T
20p - (OB +C - ~(OBG )( + 3‘-{').01~ -0 Y -0 =0
Yop-200 A4 - -200> _
W RORAC pomon

Joa+ lop = (060 G)

.3op\—l<>@+c:~(zc>oo @) l’:m':’—c (- 2000

-Goﬂé — gk = (06 ooy 2om

i = 2¢eo
-GO
o - Tzax @
= SO

Fo AHIOR LC = (860
909-(-(0[—(@ = (o8 8 @
o R+ Yoo F (00 TC(O(’BC)

Foh = (6688 4 G

P, 43' P O

n = o 2FOA 1684 C = (eon

— < Bz0) -(6L48) + €= ~(ora
dr bews 4 YOS 4¢ = - (sop
(O8a4¢ 2 - (oan
C = - ook - (660
C > ’ZM

119



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama ¢ Rama Nootong
Kelas : Xl A S
No.Absen : 99

@Pers X* £Y2 $AX 1 BY +C =0 @(J’A

A < 2010

,,L
8 (-4o.-20> 2,74 (- ‘k}))@
C (30,50 (_'0’20>
Unte A (@, b)

o> -0
(20)* +(-105* + A (20> t B(-10>+C =0

s 20
900 + 100 + 20A -108 +C = =0 @ r=laot4¥-c -2

(o S
kBGrc 1000

U & T

(-40¥ 4 (-203 +REOY+ BLa0>*C20 NClo* 4202000
(600 4 Yoo +¢-40A+{-20)R 4 C =0 (00 4 %0 £ 20
U’:xzf:me +C~--2000 = =
(30>24(50)t 1+ AL30) t R(sOd+C <0 e i @

800 + 2600 + (30)A 1(50)8%t ¢ =0 e
208 +S0B + € =-3400

304 -0B +& = -lo0p @ (LlO 3§) PL—(O zo\
_QDA -WB+e- -200 _ T; (KZ—K‘ > +(92-91)1

JoR+08 = (00

266 — (o) g =00 Coro)? +¢35-20)

200 +5oR € = 3400 {707 + (5°
SR
608

- >2400 mzs @

S sy
@ - -4 - 2% k"

’_io A4 08 ~1000 20 -l0B4C =000
0 At L4 A0 Zn¢20)-lol-4idFC 000

- 1000 + 4o tC=
At e (o 1C= -/000

:}QA,woo+°90 C = -lboo - oo
on = (400 C= -2000 Q
k-0 <144t 120k —40Y-2000-0

P

"
s

120



LEMBAR JAWABAN SISWA

y Nama : ek 04ah Saxt
f Kelas . x\\?A 2
No.Absen : |3
“Jawdoan :
N )("«\»\V-*A‘(‘\‘b\,\*(‘,:() ‘\ ’:’OR“‘D%—‘KX)O
a) A - (30, -0) \ 10 A 410 (- 4o) = 1000
0A - .
S 2014 (-10)* ¥ A(201 4 B(-10)AC :p t (-4oo) = 000
:IOA 2 “’00
400 + 100 120A A (-1met (€7 O & - G s 30
\000 + 20A &+ -l10® ¢ ¢ = -1000 ?0 >

¥ & -(4o.-30) * 30A -10% 4C - 1000

D -4ot« (-10* 4 A(-Y0) + &(-20) F CF 0 | 30(10) - 10 (-ug) ¢: -locO
.. \too ¥ 400 -yoa -70% 4 C 0 €00 A Yoot C = -16CO

2000 - HOA - 20% +C: 0 7 A

—

Go0rCsea00,. =
L4oA ~20% ¢ C - -~ 3000 ¢ = -lope - luov
C ~--1000

Q. ¢~ (20:.50)
20T + 50%t A(20) + B(50)+C "0
qoo&geooksot\&éov, XC =0

3400 % 0A +50% +C =0
200 1 50% + ¢ = 7 P400

R : =™+ YTt 0% - 4oy - 2000-0 @ |

@ -t qusar (aib)

az%f’*"""a% @

\ 3 3

3 e 'Mn. b': \ o)
Elimings "( ‘3;( 4
20p £10% + g = -1000
~Yoh y 200 FL = -2000

e el
70A * 10%G = lovo

=(0rn0)

(4 s \I-‘I,"‘+('11Q,’)'C

FVI5 (20044 (-407) - (- 2000)
Lon- 0G4 C ¢ - 1000

20p 4+ 500 4 € = T340

\F"'\.(\(Ob)‘ L (Wboo)+ 2000

2
-Goy = 400 V=200 - 800 + 2000 0
= 1000 {
0 = gqog g o0 '
—— Vo oo
-60 A
F o
e : —(_{0 100 X |10
LR RVITY
P

121



Lo T 2
4o 1 L, 25) 3
I
\)("Ur'lo-\
T Jx, -x 1 Ga-yn

(10 = (1o Y% (3520

=30 * (g

® 400 ns @
- 615

- 95

5. 6o y-x-2-0
R
s X4 42 %5 <0
Qusor (6:07

Y A(x+3)-% <0
i AN (N5 00 S
L4 xT 4+ 1R ¥49-125 = 0
ax Wy fy= o
Aty b c0

l (xtu) (2 +3): 0
Xiz-y %27 -3

Ak Adbrakan A& 2

Y, = ¥ 47 Yo = %2
.-y 43 : =541
o X

(ﬁn |\-)»\ k*" 'Lh)

¢4 2. ('B,l{\

®

122



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama o D lhorty e totetksond
Kelas oxt (BA ;
No.Absen : 93

D. Dta:

?'»X‘rd'u‘xd}’fc:o ’ CH S

A(30,-m) / /2-3)
8. (-, -30) . (-4'20- ; @
c.(%o_,so)

A (30)" (-00)" F A(3) +R(-10) + €= D Ca.p)
Mo+ 20 & gop Ry 50

S0k - 108 + ¢ 2 -opp ) 3. (Va k¢ cl:z_ogo
B C0Y' + it s ey + Reary 4o *Y0* +0* £ 2e0 ©)
+ Yoo 4 C08) + (-20 > (00 + Y0 4+ ow
"loﬂ_zo g.) +C=D s
B +cC sz ~>(23 = 259
) C L y V-’z—g:;
2074 (50)* 1A (20) + R (50) # €0 —
o
PO 200 4 20 + 6B Hc20 o
24 tsos p o, “3¢0 —, (3
gof - (08 £C = - looo
‘wﬂ-m’f ¢ = =200
Fop {—lﬂk (v r

4 =000
P4 +08 =000 & 0h- o8 tc = w0 e Bd-RPLC 5

30(20) -0 ¢- =~
7o ti(-wy oo Sk e ci -3 oo)»«%(+wc)+c mcm
P04 —yoo = Joao -608 = 24 (oo pe . _
R fy __ZM lcop
704 = Jovo + 4o — & C = lwo- pm
704 = (Yoo R - —Yo C = ~2000
# /7’;2‘ K* 44t 4 Ay Coo
. x4y 4+ {2000 =0 amaon  Ingfaps,
b ) Gl i

-’

©)

7 T kool arat e b foadan o alah
L bl T &nﬂt pmm des D oy il Ladunat
e e (1035, gk Tha Aol wemelean Avga )

©

123



- - AL 20 -10)
=5 oA A A(30) +

x 304 -10& -+ - ~1000 £~ 70A + 108 =I0

.
LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama  Pera Aves AN
Kelas :ox| (PA D,

No.Absen : 9¢.

/
[ anp-10% 4 z/<Tov0

BL-10) $C 0 30020 ) <101-10) +C » ~l680

Coo 41004 2 <1000
200 + 100 + 30A 4 (~10)B +C = O

18> 4 20A - loB T ¢ = O
20A - 0B +C = -JOUWD ¢ Pert 1),

lotd 4 = ~tood
¢ » =100 —[000

C :-;)()“0

+ B okuo- -20)

e —a0)* 4 A L-tp) + BL-20) +C - O
(-up)* + 201" AL 3)‘4“"( plsot (o)

1600 + U0 + (up)A + (2008 470

A =1 - =l
3000~U0A - 90B +¢C =0 e (R
"—UoA - 20® *C 7 200D Les 2) = Le)) el (-
2 C\?)O.Sc) 5 s = L,_.o' ?0—) B

®

T S et

26t 4 502 4 AL30) + BLSO) 4 -0

Ame + 9500 + 30A #50B +C -0

3400 4204 + OB + C= 0
20A + $0b + C==3400 ( {ers 3).

- = = [0v0
“UDA - 20B+% : -goo0 | P04 ﬁvl*“”) ol - {1605 ~Jove
~\00) = e
704 ok = (60 (4] ) oo e
Joh < I4 e
:'_ 60 | VIox1o
¥ 30K -10b tg * oV ,5_.. \ * (oo
(o
spAteon tg F TP 1
bl A<d0 070, 5 )
-Gog - IYyLo Xy,
v \"0- 20

& < 2400 : -\g

- r=\r‘§A‘+t-izs*) -c

Lot L (o) 2L~ 2000)

2 Coo) 4 {UGw)f?ou
’ J'?’M ~€00 - Y000

©

o TG T )

)

\

124

T

/ — A N
{' fere- LS 20¢ ~tgoy ~ 200>
' 4

Y




svao +ist
NYEI
-G IS

: 9%
4

ﬂ-ﬂodxg—#~?.o
Yext?

fwrs: x*4y*-25:0

fusget 16,0

- xt+ (#2112 =0
2 x4 x47) -25:0
X4 xTy 2y +¥x 449 -25 -0
2x - 1Ux 43y =0
XL+ 2¢ 41220 S

k) (x48) 0 —

e Xre-3
HHk 4obrokon T T
Yoz x+7 Yex ¥
e B 4 349
:?, : q
(x'l}‘) (y'l "/1)
P

@

125



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama : PN DARJIATUS SOLIEHA
Kelas L PA 2
No.Absen  : ||

© xhayrs prt o4 € 0

@ rikte busat Lob)
a2h br-Ll b
2 2

. g A-10B4C *
-Yoh - oL’ -

= A-(20,-19) .
‘;ow(vwo)" L aa)r B Lo)ie? TaR+t0@ 21000 ()
‘5004100430‘\‘("0)”':0 T loE“""-lwo
(00 330 A - (00 +C 0 3 36 & + S0 b w07 = 3H0°

. Jooo (¢ 7
g0h -100 +¢ 30 . -bo @ 1 WO

*B.(-4v.-20) B FY0 . -y
R e = e D R e ~TH0.

(boo 4 YyoO ~yoA—20R+C>0
2000-4op —tok4C =0 Toh -t : (oo
-\pc\-‘zol‘;‘ﬂc='1°°° (") 'Ph{»lﬂ(-qo)-.‘oba
0
C- (0:59) ;o: ol L
F =385 / * 400
ottt PR PR Coshmpen o g S
g.,onsooxso“‘f‘”” +c 20 =
0B 4C > 0 2 + 1060
240 %30 A 1S pic - 2U0 ) 20 h-10R 4 ¢ * =
0 n % 50 64 30(00) - Lo (~¥o 4L =-10°°
N 600 + Yoo ¢ (=100
a0 452 0 lood 4 =100
s, x*4 Y M ¢ .=000 =109
c= ~1000

@ (Tr Cre) e

PV ) (40) P (reee)
VS (oo A+ (1h00) ¥2 600

= 1000 ¥ n 000

r+ Vio00 ©
¢ * Voo %10 :
= o1

126



O (roav'f;)
-;J(»’?r')-%‘o)

R e TR AL

(10 - (o)™ 4 (3% -20)’

;9074 &

- q,ﬁ,‘t)‘. ,]"I-S

: bas
'l)_¢

3 ER 3 +93
Pers <™ AYrir 380
Pusax [ 6:9)
7 98 %
BONEE,, Sl 414 5.1 B R
W x1) 1) -7 e
x> 4 XFH1x F1eERg - 25 >

2x* (Yx +ay 30
;ORI A2 D

() AY) (kA 3):0
gy = WY e >3

0

T/
N‘
4

AL SR T

127

Tkl kokroean |

Y%7
;~\\*\'7

Tiuke Lob rapan 2

Yo = ¥ +7
et el

2y
(_\Ca ! ‘3‘)
(-24)



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama $ !QEC Ha AGONG PRATA MA
Kelas R
No. Absen T

| U A - 3ptanio 4 ALI0) Y B(e) tC =0
%0 + o tieh ~ R4 0 (1]
Jop -w@ *C ™ -\
B= -uo* & Lo+ A(-wo) ¥8(20) +C =0
koo + Uo© = WA —~ 108 +C “O..... -
= UoAa ~28Q 4L = -l

C> W'+ So'+ AClo) + BLm) +c o
%o + ages + oA & £08 vC o ... (3] - @
304 + $oB v = - o
30A - 08 [ S To4 +\0§ =\ooo
oA ~OQ s -We TO4 41040 3 |00°
™ Fon ~uo6 -
M *iog = =i\ 000,
woo .. (4] T e R
Je® ~ 108 3 = -\ood ?o:; oo
* 1w
W6F + toy A = —3uco ’-)?'
- Rt
~8 = v g
Q Ok -\bg +C =\bop
T vy
€= v &0 tuse 43 oo
G o= \
yaal w4y SUBG el
adl X4 4 WK ~uoy o - (boo
T
i
LT Y R ¢
7 A, LQ) W T (_"(‘l X PR
013¢7) ? (~6:20)

C¥ 4 -{ (_«0)2 @
Cto 1) T= )%y @
3 rs‘s o 41> - @ Arm :uo "'\07-""655"-20)1
72 \S20" 4 1o~
= - 20% -~
U= ¢ 20 -200 = S

128



Jawaban Siswa Berkemampuan Rendah

LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama $ M. Rkt Deycian
Kelas Yyl e
No.Absen : 17

C XA+ A+ By+C:0 ot dbovah & Magniwde
A (30.-10)
B. (-yo,29 9
C. (30.50)
*untok A
(20)"+ C-OY'+A (30) R (-10)4¢:0
900 + 100 +320A +(-10JB+C: O

“Untk B
(- uoY + (-20)"4 A (-u0)+R (-20)4 (=0

1600 + 200 +(HO)A+(-10)R +C =0

~untek ¢ @
(307 + (50" + A (SORHC=0
7oA + SOA+C>0

900 + 25004 )
300 420A FSAXC=0
. 20A-10R4 < ~1000 28 7oA +I0R =1000
4 - 20+ e_/,.-;ooo . T0A + 10 C-16)= loo0
704 4+10R = 1600 ToR - Yoo -1000
70A <1006 +4H00
2ofi-I0R1C 5 —wao. 704 1400,
e +SORIY ¢ -Bu00
“6o% - 7400 =0y
R . 2400
i
-b0O
g.-4Yy

S & dawier astemd = 13 ke

Pwmaan W adeod> y-x-7=0
fecepaan lbas = 26800 mi per jam
rvioan et = xhtyz-os =p

b -

129



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama B Hﬂ»ompn"
Kieha Xt f 5
No. Absen ;] /q

L Persamaan = % 1 Y+ Anday 4 c:0

A, (30,-10) - 30

B, C"h--“) > ~p

¢ C3oim0) 2 , 2000
Untuk A

(30) + (- & A(mo) rBL-w) & €10

qo0 + o rzam -0BFLC ‘0O
1000 + 2304 +-lve + ¢ 0
Uovye B

lye) + L-28)

-1200 % - 1200 *+ 4ok - 208 4 C
1400 t-HoA * -208 + € ()

v 0

~lUoh + -308+c -lng
Untuk ¢ .
Lm)l‘(-h)i‘ o) + g (B e o
goo 41550 raon ®50% * C O
-'-.
3. 400 + 30A t 908 4 C t0
304 750871 C 7 3400
Bop + 08 o= Tonled
: - 2000

Yo at do e +/
. logn, ——— &

Fon + 08

- 000
4 T io 6 AL " !

() sk + 508 ¢4 3E®
sype

ko8

‘ée\—

‘.. -
L oe) R
& Lo
wggp ®
- -0 10)
3 & Qa'l w ikl C:.2000
v.T. €300 45) @

& AL-Ud) ¥ B Cao) ACt0 .

8 7:1:»01:!1'.
/’__

EEg o e

30 & +-10 saev-fpo.

®

&) 7oA + lo% ¢ (000
Jon 4 1o (-4o) «
Toa - Yoo : tow
Joa = 000 t Yoo
Ton = oo

¢ Yoo
10

A .

0]

130

7

+ “Yoy (-Hoo} 0

| ooo



LEMBAR JAWABAN SISWA

o RN I TUTTSY —
Kelas VO W)
No.Absen : 19

Y Duu’ow\ mengouhaean  (forman  Yang Kawv  lkefalhv
maspun (kg tmast Yang belwm Komou Webabhi
ladviesnleln  goramacnn lngframn spturnn g
Yane) lerbentil )

Dlecrabawi K aton by Avawal, ¢ wagnibdo

worknat dese A (305-10)
WO"“M+ M“L % (."LO I-‘o)
Bodinat  *an C (a9, W)

Vetamann VJ\F;M\'\ )e‘-q-\{'w A v QytC a0
\7\\—»\59\ Vert nmann \ngeamn  othuran

Jume ®

9“: ,50‘\,". ,\0‘- {'i'l,O‘A 4 "\DY)‘(C, =0
90 + B0 + A — Wk +c =0
(000 + 26 A ~(0 R4+ c =0

G = '+ -1t 4 “lAt ~08 ¥C =0
ko & Yo + -WA + ~lobiT >0
W00 x ~6o A -1k +C g

€= 70" X S0" ko t0A OB +C 2o

A® & ASW + WA ¥ Lob, + 0
400 4 WA A4 D& tC 20

131



LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama D Al moufs S
Kelas x4 &
No. Absen of (‘M’)

(0A 416 B = /oo
7204 # (0(-5) . oo

Lops x* 4474 Axr 84 ceo

A. (56, —lo)
704 420 = feco

B-(-19, ~20)
C § (3515-0’) 704 = looo /£ 'f%
704 = [1®
4 - (70"

A 2 e @

)+ (1) 4+ B (k)4 cr0

Joo £ 100 {34 ~ 0B+ c0 ...
304 - (o Bt >/oas

o A~ 28% & .. 85

(3)* 5 ( 56) Y30 ) A0 O0fo =0

foo+ 25004 3Gn £ 508 + C =4

#3004 4 Sop 4 € o

4 oo
* 3900

304 £66508+C ¢

’ (~5 ’,{I (~1o) ®
(o)
Ca.s)
- yL\{"‘C C -- -2o00C0 1
= So
3 ®

132



LEMBAR JAWABAN SISWA

:‘:"‘ © APER) NOVKA
N‘“ C X)) PR S
0. Absen 05
I PoRrmoon, 244t yavipate <o
. 3on -log+ ¢ - -1000
Al (3, -10) TR 4o -b'zge?tl-'-'lna
gi)t-;l:. -90) 7oA+ 108 1000 ~@
L 30-Sp) + i -10B EC * -loeD
(20J3+ (-10)2+A (20)+ BC-10)4C0 8 N
%%ﬁm“ 108+ C-0.... (1) L
'U(\Luu ;08*(_ ‘8 ”&b@ % g :A[.o
22’,;;10;'; ALO)+ B (-20)4C -0 Jon +ipti -100o
Moo 4 0n+ B0 70A -Upp 7 Looo
. "‘°h"ZB P *é: 0 704 = lopo 400
unt\lk_lc, n = lyoo
(20)+ (T +Bat ASoot -qp- A* log
9§3+'lsw+30a+goe,+1?°°° 2 22
00 + 304 +5p ce- g
% CAA, b A B te -8-3¢00(3)
(=7 20. -4 L-yo)
l¢10 720) @
»3 (ab)

(Jomot-C @x ¢ 205
£ Y
¢ TU03S) P (Cib 207

ST AU 892 (0
--25um
A L&* léa)
(ga o $€9)
0,20

133

1ot ¢ 1600
gt;,\ 1o L-qopC " 1P
bostyoote =-lo0e
4+ C 4000
oo C = -looo (00
Cs- 2000

‘ X1+ 4% +20¢-403 -2000 = O]
@




LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama © Tei Rndoko
Kelas N\ €
No. Absen 2\

) Dieey '

fees X'y ¢+ AxtBy+C = O

D (20, -0)
R (- Yo, -20)
s (‘50 \ ro)

‘ A (10)‘{{40)‘4 P(20) + B(-t6) 4¢ = 0 =200 - I6R +¢ = -(000
900 4 oo +30A~WL+C «p

B (10)*4 (29" 4 ALO) 4 B(-20) ¢ a0 - YOR -20R+ ( = 2000
(600 + Y00 +(_\109)+[-7og)+ & ver o
¢ (20)* s (cO) + (0 +§f0)+C = 0 : oM. fOR £¢ mEYOO

000 4 2Co0 + 20 + fPR+C * ©

20D -10& 4L~ ~leob }ﬂ-w& +f = - 1000 @
[}

_yop -20BxC = -2000 + o +£ »-3400
N -60%& s 2400

300 - 0B = (000 .
@ = 7.500
~ 6o
g =-\Ye.

04108 = (990
20 +10(4e) ~ 1000
J0A - 400 - [o00

ok = \000 & uoo
0k \ueo
A= Y00~
1

pe 20,

29 (-+A t“lj“) X
(L20, L) & .l

= 160+ 4o0 4 (_,u‘,")
x
(-10,20). @ £ 4 Ceoos )
> oo
=

134



Lampiran 12

Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Adini Setiya Cahyani

Kelas - XIIPA3

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Tinggi

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum x? +y% 4+ Ax + By + C = 0,
permasalahan, sebutkan | sama tiga titik yang bisa ngerasain gempa itu
informasi mana saja | kak. A(30,—10),B(—40,—20),€(30,50). Tapi
yang dibutuhkan untuk | itu belum selesai kak, harus nyari lagi nilai A,B,
menjawab soal nomor | sama C nya juga.

1!
(Focus)

2. | Jelaskan  bagaimana | pakai rumus (—%A,—%B) kak. Nilai A sama B
kamu mendapatkan titik nya dimasukkan ke rumus. Hasilnya (—10,20).
pusat gempa tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Jadi gempa itu memiliki jarak paling jauh 50km
nomor 3  terhadap | supaya bisa dirasakan kak.
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan memeriksa | Kita cari dulu jarak Tika dengan pusat gempanya
kembali jawaban soal | kak. Setelah itu kita bandingkan sama jarak yang
sebelumnya, bagaimana | paling jauh bisa dirasain. Karena Tika di jarak
kamu mendapatkan | 25km dari pusat, jadi dia bisa ngerasain
jawaban tersebut? gempanya kak.

(Overview)

5. | Ceritakan permasalahan | Asteroid diprediksi menabrak satelit kak.
tersebut dan bagaimana | Asteroidnya punya persamaan laju y —x —7 =
cara menyelesaikannya | 0 terus satelitnya punya persamaan x?2 + y? —
menurutmu! 25 = 0. Kita suruh cari titik tabraknya kak.
(Situation) Caranya pake substitusi.

6. | Ceritakan kembali hasil | Kan persamaan lingkarannya x? + y% — 25 = 0,
gambarmu untuk | berarti pusatnya (0,0) kak. Terus r nya 5. Nah
memperjelas nomor 5 udah ketemu titik potongnya kak, jadi
permasalahan B. buat titik (—4,3) sama (—3,4). Terakhir dibuat
(Clarity) garis kak
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Decho Agong Pratama

Kelas : XIIPAS

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Sedang

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum lingkaran x? + y? + Ax +
permasalahan, sebutkan | By + C = 0, titik
informasi mana saja yang | A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50). Itu aja
dibutuhkan untuk | kak.
menjawab soal nomor 1!

(Focus)

2. | Jelaskan bagaimana kamu | Kan A sama B nya 20 sama -40. Jadi kalo
mendapatkan titik pusat | sama-sama dikali —= hasilnya (-10,-20) kak.
gempa tersebut! ) .2
(Reason) Rumusnya (— EA‘ - EB)

3. | Apa kesimpulan soal | Rumusnya r =+a? + b% — C kak, tapi saya
nomor 3  terhadap | gak nemu jawabannya.
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan memeriksa | Pertama titik Tika kan di (10,35) terus dari
kembali jawaban soal | titik pusatnya dicari jaraknya kak. Pake rumus
sebelumnya, bagaimana JC —x)2 + (¥, — y1)?. Tapi ngitungnya ga
kamu mendapatkan | pisa Jagi kak.
jawaban tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan permasalahan | Siswa Decho Agung Pratama membaca soal
tersebut dan bagaimana
cara  menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

6. | Ceritakan kembali hasil | Gak paham kak gimana cara gambarnya.
gambarmu untuk
memperjelas
permasalahan B.

(Clarity)
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Nama Siswa

Kelas

Tanggal Wawancara
Kategori

Rubrik Wawancara

: Muhammad Rifki Devrian

: XI'IPAS

: 18 Mei 2022
: Rendah

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berdasarkan
permasalahan, sebutkan
informasi mana saja
yang dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

Kekuatan gempa di bawah 5 magnitudo,
Persamaan umum lingkaran x2+y? + Ax +
By+(C =0, titik
A(30,—10),B(—40,—20),€(30,50). Tapi aku
Cuma tau itu kak, ngerjainnya pake substitusi
tapi aku lupa.

Jelaskan bagaimana
kamu mendapatkan titik
pusat gempa tersebut!
(Reason)

Ini pake rumus titik pusat lingkaran kak.

Apa kesimpulan soal
nomor 3 terhadap
permasalahan?
(Inference)

Gak tau kak, aku nomor 2 aja gak bisa. Jadi aku
gak bisa juga ngerjain nomor 3 kak.

Dengan memeriksa
kembali jawaban soal
sebelumnya, bagaimana
kamu mendapatkan
jawaban tersebut?
(Overview)

Aku gak tau kak. Daripada kosong lebih aku tulis
lagi soalnya.

Ceritakan permasalahan
tersebut dan bagaimana
cara menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

Asteroid menabrak satelit kak. Diameter asteroid
itu 1,3 km. Persamaan Asteroidnyay —x — 7 =
0. Terus kecepatan lintas 26.800 mil/jam, sama
persamaan satelitnya x2 + y? — 25 = 0.

Ceritakan kembali hasil
gambarmu untuk
memperjelas
permasalahan B.
(Clarity)

Gak bisa buat gambarnya kak.
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Annisa Melati

Kelas : XIIPAS

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Tinggi

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum x2+ y? + Ax+ By + C =0,
permasalahan, sebutkan | titik A4(30,—10), B(—40,—20),C(30,50). Terus
informasi  mana saja | nilai A,B, sama C nya juga tapi harus nyari
yang dibutuhkan untuk | sendiri kak.
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

2. |Jelaskan  bagaimana | pakai rumus (—%A,—%B) kak. Nilai A sama B
Kamu mendapatkan nya dimasukkan ke rumus. Hasilnya (—10,20).
titik  pusat  gempa
tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Nilai r nya didapat 50 kak
nomor 3  terhadap
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan memeriksa | Jarak Tika dengan pusat gempanya 25km kak.
kembali jawaban soal | Jadi dia dapat merasakan gempanya karena
sebelumnya, bagaimana | maksimal r nya 50km.
kamu mendapatkan
jawaban tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan Ada Asteroid yang diprediksi menabrak satelit
permasalahan tersebut | kak. Persamaan laju Asteroidnya y —x —7 =0
dan bagaimana cara | terus persamaan satelitnya x2 + y? —25 = 0.
menyelesaikannya Dengan pusat bumi (0,0), kita suruh cari titik
menurutmu! tabraknya kak. Caranya pake substitusi.
(Situation)

6. | Ceritakan kembali hasil | Kan persamaan lingkarannya x? + y% — 25 = 0,
gambarmu untuk | berarti pusatnya (0,0) kak. Terus r nya 5. Jadi ini
memperjelas laju satelitnya. Terus dibuat lingkaran sama garis
permasalahan B. asteroidnya kak.

(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Egga Yustika Marcha

Kelas - XIIPA3

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Sedang

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum lingkaran x2 + y2 + Ax + By +
permasalahan, C =0, titik A(30,—10), B(—40,—20),C(30,50).
sebutkan  informasi | Itu aja kak.
mana saja  yang
dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

2. | Jelaskan  bagaimana | Rumusnya (— %A, — %B) untuk cari titik pusat kak,
k_a_mu mendapatkan tapi aku gak bisa nentuin A sama B nya.
titik pusat gempa
tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Gak tau kak, soalnya aku cuma tau cara nyari r =
nomor 3 terhadap | a? + b2 —C.
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan  memeriksa | Aku gak tau kak.
kembali jawaban soal
sebelumnya,
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan Asteroid diprediksi menabrak satelit kak.
permasalahan tersebut | Asteroidnya punya persamaan lajuy —x—7 =0
dan bagaimana cara | terus satelitnya punya persamaan x? + y? — 25 =
menyelesaikannya 0. Kita suruh cari titik tabraknya kak. Caranya
menurutmu! pake substitusi, garis asteroidnya dimasukin ke
(Situation) rumus lingkaran satelit gitu kak. Terus nanti

pemfaktoran gitu dapet 2 nilai x. Abistu dicari
satu-satu kak.

6. | Ceritakan kembali | Ini lingkaran satelit, ini titik tabrakannya, sama ini
hasil gambarmu untuk | garisnya kak.
memperjelas
permasalahan B.

(Clarity)
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Nama Siswa

Kelas

Tanggal Wawancara
Kategori

Rubrik Wawancara

: Tri Andoko

: XI'IPAS

: 18 Mei 2022
: Rendah

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berdasarkan
permasalahan, sebutkan
informasi mana saja
yang dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

Kekuatan gempa di bawah 5 magnitudo,
Persamaan umum lingkaran x2 + y? + Ax +
By+(C =0, titik
A(30,—10),B(—40,—20),€(30,50). Tapi aku
cuma tau itu kak, ngerjainnya pake substitusi tapi
belum selesai.

Jelaskan bagaimana
kamu mendapatkan titik
pusat gempa tersebut!
(Reason)

Ini pake rumus titik pusat
(—3A4,— B) kak. Hasilnya (—10,20).

lingkaran

Apa kesimpulan soal
nomor 3  terhadap
permasalahan?
(Inference)

r nya ketemu 1500 kak.

Dengan memeriksa
kembali jawaban soal
sebelumnya, bagaimana
kamu mendapatkan
jawaban tersebut?
(Overview)

Aku gak bisa kak.

Ceritakan permasalahan
tersebut dan bagaimana
cara menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

Siswa Tri Andoko membaca soal

Ceritakan kembali hasil
gambarmu untuk
memperjelas
permasalahan B.
(Clarity)

Gak bisa buat gambarnya kak.
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Nadia Nastiti

Kelas - XIIPA3

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Tinggi

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum x? +y?+ Ax + By + C =0,
permasalahan, titik A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50). Terus
sebutkan informasi | nilai A,B, sama C dicari pake eliminasi substitusi
mana saja yang | kak. Baru bisa menentukan persamaannya.
dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

2. | Jelaskan  bagaimana | pakai rumus (—%A,—%B) kak. Nilai A sama B
kamu mendapatkan nya dimasukkan ke rumus. Hasilnya (—10,20).
titik  pusat gempa
tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Nilai r nya 50 kak
nomor 3 terhadap
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan memeriksa | Jarak Tika dengan pusat gempanya 25km kak.
kembali jawaban soal | Jadi Tika dapat merasakan gempa karena
sebelumnya, jaraknya kurang dari 50km.
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan Asteroid  diprediksi menabrak satelit kak.
permasalahan tersebut | Persamaan laju Asteroidnya y —x — 7 = 0 terus
dan bagaimana cara | persamaan satelitnya x? + y? — 25 = 0. Dengan
menyelesaikannya pusat bumi (0,0), kita suruh cari titik tabraknya
menurutmu! kak. Setelah substitusi nanti difaktorkan, setelah
(Situation) itu cari y nya satu satu.

6. | Ceritakan kembali | Lingkaran ini laju satelitnya kak. Kalo garisnya
hasil gambarmu untuk | ini asteroid yang nabrak satelit.
memperjelas
permasalahan B.

(Clarity)
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Nama Siswa

Kelas

Tanggal Wawancara
Kategori

Rubrik Wawancara

. Putri Rahmawati
: XI'IPA 3

: 18 Mei 2022

: Sedang

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berdasarkan
permasalahan, sebutkan
informasi  mana saja
yang dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor 1!
(Focus)

Persamaan umum lingkaran x? +y?% + Ax +
By+(C =0, titik
A(30,-10), B(—40,—-20),€(30,50). Tapi gak
kutulis di lembar jawaban kak. Langsung
kuhitung.

Jelaskan bagaimana
kamu mendapatkan titik
pusat gempa tersebut!
(Reason)

Kan A sama B nya 20 sama -40. Rumusnya
(—4,—2B) disubstitusiin hasilnya
(—10,—-20) kak.

Apa kesimpulan soal
nomor 3  terhadap
permasalahan?
(Inference)

r = 10410 kak

Dengan memeriksa
kembali jawaban soal
sebelumnya, bagaimana
kamu mendapatkan
jawaban tersebut?
(Overview)

Jarak Tika 25 km dari pusat gempa kak.

Ceritakan permasalahan
tersebut dan bagaimana
cara menyelesaikannya
menurutmu!
(Situation)

Diketahui Persamaan garis y —x — 7 = 0 terus
persamaan satelitnya x? +y2 — 25 = 0. Pusat
bumi (0,0). Kita suruh cari titik tabrak Asteroid
sama satelit kak. Cara ngerjainnya pake
substitusi.

Ceritakan kembali hasil
gambarmu untuk
memperjelas
permasalahan B.
(Clarity)

Pertama buat jari-jarinya kak di titik 5. Terus
dibuat lingkatan. Setelah itu digaris sebagai laju
asteroidnya.
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Eka Handayani
Kelas : XIIPAS
Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022
Kategori : Rendah
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Berdasarkan permasalahan, | Persamaan umum lingkaran x? + y2 + Ax +
sebutkan informasi mana | By + C = 0, titik
saja yang dibutuhkan untuk | A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50).
menjawab soal nomor 1!
(Focus)
2. | Jelaskan bagaimana kamu | Ini pake rumus titik pusat lingkaran
mendapatkan  titik pusat | (14 2B kak. Hasilnya (—10,20).
gempa tersebut! z 2
(Reason)
3. | Apa kesimpulan soal nomor | r nya pake rumus r = a? + b? — Ckak.
3 terhadap permasalahan?
(Inference)
4. | Dengan memeriksa kembali | Aku gak bisa jawab kak, jadi aku tulis yang
jawaban soal sebelumnya, | aku tau aja. T = (30,35)
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?
(Overview)
5. | Ceritakan permasalahan | Siswa Eka Handayani membaca soal
tersebut dan bagaimana cara
menyelesaikannya
menurutmu!
(Situation)
6. | Ceritakan kembali hasil | Gak bisa gambar kak.
gambarmu untuk
memperjelas permasalahan
B.
(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Ahmad Diyaul Haqi

Kelas - XIIPA3

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Tinggi

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum x2+y?+ Ax+ By + C =0,
permasalahan, titik A(30,—10),B(—40,—20),€(30,50). Terus
sebutkan informasi | nilai A,B, sama C nya juga tapi harus nyari sendiri
mana  saja  yang | kak soalnya gak ada di soal cerita.
dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

2. | Jelaskan  bagaimana | pengan rumus (—%A,—%B) kak. Nilai A sama B
kamu  mendapatkan nya dimasukkan ke rumus. Hasilnya (—10,20).
titik  pusat gempa
tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Nilai r nya didapat 10v/10 kak. Jadi, gempanya
nomor 3 terhadap | dapat dirasakan kalau jaraknya gak lebih dari
permasalahan? 10410 km.

(Inference)

4. | Dengan  memeriksa | Jarak Tika dengan pusat gempanya 25km kak.
kembali jawaban soal
sebelumnya,
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan Asteroid  diprediksi menabrak satelit kak.
permasalahan tersebut | Persamaan laju Asteroidnya y —x — 7 = 0 terus
dan bagaimana cara | persamaan satelitnya x2 + y% — 25 = 0. Dengan
menyelesaikannya pusat bumi (0,0), kita suruh cari titik tabraknya
menurutmu! kak. Setelah disubstitusi dapet nilai x, nanti
(Situation) dimasukkan ke persamaan garis untuk dapet y nya

kak.

6. | Ceritakan kembali | Kan persamaan lingkarannya x? + y? — 25 = 0,
hasil gambarmu untuk | berarti pusatnya (0,0) kak. Terus r nya 5. Jadi ini
memperjelas laju satelitnya. Terus dibuat lingkaran sama garis
permasalahan B. asteroidnya kak.

(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa . Kusrizal Wicaksono

Kelas : XIIPAS

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Sedang

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan permasalahan, | Persamaan umum lingkaran x2 + y2 + Ax +
sebutkan informasi mana | By + C = 0, titik
saja yang dibutuhkan untuk | A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50).
menjawab soal nomor 1!

(Focus)

2. | Jelaskan bagaimana kamu | Kan A sama B nya 20 sama -40. Jadi kalo
mendapatkan titik  pusat | sama-sama dikali —= hasilnya (-10,-20) kak.
gempa tersebut! 1 2
(Reason) Rumusnya (— EA‘ - EB)

3. | Apa  kesimpulan  soal | Rumusnya 7 =a%+b%?—C kak, setelah
nomor 3 terhadap | dihitung jawabannya 50km.
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan memeriksa kembali | Saya gak tau ngerjainnya pake rumus apa
jawaban soal sebelumnya, | kak.
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan permasalahan | Siswa Kusrizal Wicaksono membaca soal
tersebut dan bagaimana
cara menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

6. | Ceritakan kembali hasil | Gak tau kak gimana cara gambarnya.
gambarmu untuk
memperjelas permasalahan
B.

(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Raden Aprilian
Kelas : XIIPAS
Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022
Kategori : Rendah
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Berdasarkan permasalahan, sebutkan | Saya gak tau caranya kak, dari
informasi mana saja yang dibutuhkan | pada lembar jawaban saya
untuk menjawab soal nomor 1! kosong lebih baik saya tulis lagi
(Focus) soalnya.
2. | Jelaskan bagaimana kamu mendapatkan | -
titik pusat gempa tersebut!
(Reason)
3. | Apa kesimpulan soal nomor 3 terhadap | -
permasalahan?
(Inference)
4. | Dengan memeriksa kembali jawaban | -
soal sebelumnya, bagaimana kamu
mendapatkan jawaban tersebut?
(Overview)
5. | Ceritakan permasalahan tersebut dan | -
bagaimana cara  menyelesaikannya
menurutmu!
(Situation)
6. | Ceritakan kembali hasil gambarmu untuk | -
memperjelas permasalahan B.
(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Anggi Novita

Kelas : XIIPAS

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Rendah

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Kekuatan gempa di bawah 5 magnitudo,
permasalahan, sebutkan | Persamaan umum lingkaran x2 + y? + Ax +
informasi mana saja | By + C = 0, titik
yang dibutuhkan untuk | A(30,—10),B(—40,—20),€(30,50). Tapi aku
menjawab soal nomor | Cuma tau itu kak, ngerjainnya pake substitusi
1! tapi aku lupa.

(Focus)

2. | Jelaskan bagaimana | Ini pake rumus titik pusat lingkaran kak, hasilnya
kamu mendapatkan titik | (10, —20).
pusat gempa tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Rumusnya r = va? + b% — C kak, tapi saya gak
nomor 3  terhadap | tau cara nyarinya. Jadi gak tau kesimpulannya.
permasalahan?

(Inference)

4. | Dengan memeriksa | Aku yang tau T = (30,35) sama P = (—10,20)
kembali jawaban soal | itupun rumusnya aku lupa kak.
sebelumnya, bagaimana
kamu mendapatkan
jawaban tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan permasalahan | Siswa Anggi Novita membaca soal
tersebut dan bagaimana
cara menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

6. | Ceritakan kembali hasil | Gak bisa gambar kak.
gambarmu untuk
memperjelas
permasalahan B.

(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Fadillah Ummayah

Kelas - XIIPA3

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Tinggi

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan Persamaan umum x2+y? + Ax+ By + C =0,
permasalahan, titik A(30,—10),B(—40,—-20),€(30,50). Terus
sebutkan informasi | nilai A,B, sama C nya dicari pake substitusi dan
mana  saja  yang | eliminasi.
dibutuhkan untuk
menjawab soal nomor
1!

(Focus)

2. | Jelaskan  bagaimana | Diketahui titik pusatnya di (a, b) kak. Terus pake
kamu  mendapatkan | rymys (—2 4, — = B) dapet hasilnya (—10,20).
titik pusat gempa 2 2
tersebut!

(Reason)

3. | Apa kesimpulan soal | Nilai r nya didapat 10v/10 kak. Jadi, gempanya
nomor 3 terhadap | dapat dirasakan kalau jaraknya gak lebih dari
permasalahan? 10410 km.

(Inference)

4. | Dengan  memeriksa | Hasil jawaban soal nomor 2 tadi untuk nyari jarak
kembali jawaban soal | Tika dengan pusat gempanya pake rumus jarak
sebelumnya, kak. Hasilnya 25km kak.
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan Asteroid diprediksi menabrak satelit dengan
permasalahan tersebut | persamaan laju Asteroidnya y —x — 7 = 0 terus
dan bagaimana cara | persamaan satelitnya x2 + y% — 25 = 0. Dengan
menyelesaikannya pusat bumi (0,0), kita suruh cari titik tabraknya
menurutmu! kak. Setelah disubstitusi dapet nilai X, nanti
(Situation) dimasukkan ke persamaan garis untuk dapet y nya

kak.

6. | Ceritakan kembali | Kan persamaan lingkarannya x? + y% — 25 = 0,
hasil gambarmu untuk | berarti pusatnya (0,0) kak. Terus r nya 5. Jadi ini
memperjelas lingharan laju satelitnya. Terus dibuat titik (—4,3)
permasalahan B. sama (—3,4) setelah itu digaris kak.

(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Febrianto

Kelas : XIIPAS

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Sedang

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan permasalahan, | Persamaan umum lingkaran x? + y2 + Ax +
sebutkan informasi mana | By + C = 0, titik
saja yang dibutuhkan untuk | A(30,—10), B(—40,—20),€(30,50).
menjawab soal nomor 1!

(Focus)

2. | Jelaskan bagaimana kamu | Rumusnya (—%A, —%B), terus A sama B nya
mendapatkan  titik  pusat 20 sama -40 jadi dimasukin aja kak, hasilnya
gempa tersebut! (-10,20)

(Reason) ’

3. | Apa kesimpulan soal nomor | Rumusnya r =+a? + b2 — C kak, setelah
3 terhadap permasalahan? | dihitung jawabannya 50.

(Inference)

4. | Dengan memeriksa kembali | Yang diketahui T = (30,35) sama pusatnya
jawaban soal sebelumnya, | kak.  Rumusnya agak lupa. T =
bagaimana ' kamu JE =22+ (v, — y)2.
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan permasalahan | -
tersebut dan bagaimana cara
menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

6. | Ceritakan kembali hasil | -
gambarmu untuk
memperjelas permasalahan
B.

(Clarity)
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Rubrik Wawancara

Nama Siswa : Adira Imroatus S.

Kelas : XIIPAS

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2022

Kategori : Rendah

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan permasalahan, | Persamaan x2 + y? + Ax + By + C = 0,
sebutkan informasi mana saja | titik A(30,—10), B(—40,—20), € (30,50).
yang  dibutuhkan  untuk
menjawab soal nomor 1!

(Focus)

2. | Jelaskan bagaimana kamu | Ini pake rumus titik pusat lingkaran kak,
mendapatkan  titik  pusat | (—14 —1pB) hasilnya (=10, —20)
gempa tersebut! 2 2
(Reason)

3. | Apakesimpulan soal nomor 3 | Kalo cari r rumusnya r =+va? + b2 —C
terhadap permasalahan? kak.

(Inference)

4. | Dengan memeriksa kembali | -
jawaban soal sebelumnya,
bagaimana kamu
mendapatkan jawaban
tersebut?

(Overview)

5. | Ceritakan permasalahan | -
tersebut dan bagaimana cara
menyelesaikannya
menurutmu!

(Situation)

6. | Ceritakan kembali  hasil | -
gambarmu untuk
memperjelas permasalahan B.

(Clarity)
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INSTRUMEN TES ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA PADA SOAL HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO
—_— e e

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Kelas / Semester :XI/2

Materi : Lingkaran

Bentuk Tes : Uraian

Peneliti : Annisa Ayu Ulil Amri
Nama Validator : Fertilia Tkashaum, M.Pd.

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan kevalidan isi instrumen tes
analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan kriteria Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity, dan Overview oleh R.H Ennis dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika pada soal HOTS materi lingkaran. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Ibu untuk menjadi validator.
B. Petunjuk
1. Berdasarkan lembar Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM), kisi-
kisi soal, soal tes, pedoman penskoran, dan rubrik penilaian yang terlampir, mohon
memberikan tanda ceklis ( V) pada kolom penskoran tiap butir soal dan memberikan
keterangan kevalidan dari Instrumen sesuai dengan penilaian Ibu.
2. Untuk saran dan revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau pada kolom Keterangan/Saran yang telah disiapkan.
3. Untuk Simpulan, dimohon melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Ibu.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesedian dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terimakasih.

Keterangan Skala Penilaian
4 = sangat baik

3 =baik

2 = kurang baik

1 =tidak baik
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C. Penilaian Instrumen Tiap Butir Soal

tersesbut ke dalam koordinat bidang
kartesius dan memetakan daerah yang
terdampak ke dalam titik koordinat(x,y).
Sebuah desa A dapat merasakan getaran
gempa tersebut dan diketahui desa A

koordinat  (30,—10).
Kemudtaa- beberapa menit kemudian

peneliti patkan informasi bahwa
% juga m getaran
gempa Penelm gsung
mencari koordinat desa B dan didapatkan
posisi desa B di iti
(-40,-20). Kemudian peneliti
juga mencari daerah lain yang terdampak
gempa, ternyata desa C juga dapat
merasakan gempadan diketahui
posisi desa C pada titik
(30,50). Dari data tasebu peneliti dapat
memperkirakan dan mengetahui d sa
Imn yang terdampak gelmmﬁéeh
kamu membantu peneliti
etsebut tuk memecahkan masalah
dihadapi?  Jika  peneliti ﬁﬁ

Indikator Skor
KBKM : Keterangan /
yang Butir Soal 203 Sarui
Diukur
Perhatikan permasalahan A berikut
untuk menjawab soal nomor 1-4!
Di sebuah laboratorium BMKG, seorang
peneliti sedang menganalisis daerah yang
terdampak (gempa) dengan _kekuatan
gempanya diperkirakan di bawah 35
magnitudo. Jika dilihat dari foto satelit dan
aplikasi gempa diketahui bahwa Radius Reloton. Lougple
jangkauan gempa cukup luas, kemudian rgulamga.
peneliti tersebut memetakan daerah 2
\cate “lrpdaut
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memperkirakan jangkauan getaran sejauh
r km dengan rumus persamaan lingkaran :
x2+y?+Ax+By+C =0, maka
bantulah peneliti tersebut untuk menjawab
pertanyaan permasalahan berikut:

Focus

1. Dengan menggunakan informasi yang
sudah diketahui maupun informasi
yang belum kamu ketahui, tentukanlah
persamaan lingkaran getaran gempa
yang terbentuk! 1

Reason

2. Dimanakah letak posisi episentrum atau
titik pusat gempa tersebu

Inference

3. Jadi, berapakah jarak maksimum r km
sehingga kita men, isi

an t merasakan gempa dari
pusatnya?

Overview

4. Apabila Tika berada padh_syatu desp D
yang memiliki koordinat peta
(10,35), apakah Tika dapat merasakan

___getaran gempa yang terjadi?

Perhatikan permasalahan B berikut ini
untuk menjawab soal nomor 5 dan 6!

Asteroid 2001 CA21 dilaporkan akan
melintas dekat Bumi pada 4 Maret 2022.
Mengutip Newsweek) Jumat (4/2/2022),
asteroid 138971 atau yang dikenal sebagai
asteroid 2001 CA21 ini memiliki ukuran
diameter 1,3 kilometer atau setara 4.265
kaki. Jika dianalogikan dengan benda,
asteroid ini memiliki ukuran sekitar 4 kali
dari tinggi menara Eiffel. Asteroid ini
diprediksi mendekati bumi dengan
persamaan laju y—x-—7=0 dan
disebut-sebut memiliki kecepatan lintas
26.800 mil per jam. NASA menyebut,
meski melintas dalam jarak yang dekat
dengan Bumi, tidak ada yang perlu

dikhawatirkan dari asteroid 2001 CA2l.
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Walaupun digolongkan sebagai asteroid
yang memiliki dampak membahayakan
oleh Center for Near Earth Object Studies
(CNEOS) NASA, asteroid 2001 CA21
tidak berpotensi menabrak Bumi. Namun,
asteroid tersebut diperkirakan menabrak
satelit yang berputar mengelilingi bumi
dengan persamaan x%+y%—25=0.
Dengan mengasumsikan titik (0,0) adalah
inti bumi dan apabila kemungkinan
tabrakan itu terjadi, bisakah kamu bantu
NASA untuk temukan :

Situation

5. Bagaimana menentukan titik koordinat
tabrakan antara asteroid dan satelit
bumi? Selesaikanlah secara perhitungan
matematis!

Clarity

6. Jelaskan kembali permasalahan B
dengan ilustrasi gambar menurut
perkiraanmu!

D. Saran secara keseluruhan :
Pod qouni komentar sada lowbor soal

E. Simpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penilaian ini dinyatakan :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon untuk melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan,
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Validator

Fertilia Ikashaum, M.Pd
NIP. 19911222 201903 2 010



Lampiran 14
Lembar Validator 2 Instrumen Tes

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

SISWA PADA SOAL HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO

“

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Kelas / Semester :XI/2

Materi : Lingkaran

Bentuk Tes : Uraian

Peneliti : Annisa Ayu Ulil Amri

Nama Validator : Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd.

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan kevalidan isi instrumen tes
analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan kriteria Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity, dan Overview oleh RH Ennis dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika pada soal HOTS materi lingkaran. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Ibu untuk menjadi validator.
B. Petunjuk
1. Berdasarkan lembar Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM), kisi-
kisi soal, soal tes, pedoman penskoran, dan rubrik penilaian yang terlampir, mohon
memberikan tanda ceklis ( V ) pada kolom penskoran tiap butir soal dan memberikan
keterangan kevalidan dari Instrumen sesuai dengan penilaian Ibu.
2. Untuk saran dan revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau pada kolom Keterangan/Saran yang telah disiapkan.
3. Untuk Simpulan, dimohon melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Ibu.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesedian dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terimakasih.

Keterangan Skala Penilaian
4 = sangat baik

3 =baik

2 =kurang baik

1 =tidak baik
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C. Penilaian Instrumen Tiap Butir Soal

Indikator
KBKM
yang
Diukur

Butir Soal

Skor

Keterangan /
Saran

Perhatikan permasalahan A berikut
untuk menjawab soal nomor 1-4!

Di sebuah laboratorium BMKG, seorang
peneliti sedang menganalisis daerah yang
terdampak gempa berkekuatan di bawah 5
magnitudo. Jika dilihat dari foto satelit dan
aplikasi gempa, diketahui bahwa Radius
jangkauan gempa cukup luas sehingga
peneliti memetakan daerah sekitar ke
dalam bidang kartesius titik koordinat
(x,y). Diketahui Desa A berada pada
koordinat (30,—10) dan dapat merasakan
getaran gempa. Beberapa menit kemudian,
peneliti mendapatkan informasi bahwa
Desa B juga merasakan getaran gempa
yang sama. Peneliti langsung mencari
koordinat Desa B dan didapatkan posisi
Desa B pada titik (—40, —20). Kemudian
peneliti juga mencari daerah lain yang
terdampak gempa. Ternyata desa C yang
berada pada titik (30,50) juga dapat
merasakan gempa. Dari data tersebut,
peneliti bisa mengetahui desa-desa lain
yang terdampak gempa.

Dapatkah kamu membantu peneliti untuk
memecahkan masalah yang dihadapi? Jika
peneliti memperkirakan jangkauan getaran
sejauh 1 kmdengan rumus persamaan
lingkaran : x?+y?+ Ax+By+C =0,
maka bantulah peneliti untuk menjawab
pertanyaan permasalahan berikut:

156




Focus

1. Dengan menggunakan informasi yang
sudah diketahui maupun informasi
yang belum kamu ketahui, tentukanlah
persamaan lingkaran getaran gempa
yang terbentuk!

Reason

2. Dimanakah letak titikk pusat gempa
tersebut?

Inference

3. Jadi, berapakah jarak maksimum r km
jangkauan getaran gempa?

Overview

4. Apabila Tika berada di desa D yang
memiliki koordinat pada peta (10,35),
apakah Tika dapat merasakan getaran

e o T

gempa yang terjadi?
Perhatikan permasalahan B berikut ini
untuk menjawab soal nomor 5 dan 6!

Asteroid 2001 CA21 dilaporkan akan
melintas dekat Bumi pada 4 Maret 2022.
Mengutip Newsweek, Jumat (4/2/2022),
asteroid 138971 atau yang dikenal sebagai
asteroid 2001 CA21 ini memiliki ukuran
diameter 1,3 kilometer atau setara 4.265
kaki. Jika dianalogikan dengan benda,
asteroid ini memiliki ukuran sekitar 4 kali
dari tinggi menara Eiffel. Asteroid ini
diprediksi mendekati bumi dengan
persamaan laju y—x-7=0 dan
disebut-sebut memiliki kecepatan lintas
26.800 mil per jam. NASA menyebut,
meski melintas dalam jarak yang dekat
dengan Bumi, tidak ada yang perlu
dikhawatirkan dari asteroid 2001 CA2I.
Walaupun digolongkan sebagai asteroid
yang memiliki dampak membahayakan
oleh Center for Near Earth Object Studies
(CNEOS) NASA, asteroid 2001 CA21
tidak berpotensi menabrak Bumi. Namun,
asteroid tersebut diperkirakan menabrak
satelit yang berputar mengelilingi bumi
dengan persamaan x? + y* — 25 = 0.
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Dengan mengasumsikan titik (0,0) adalah
inti bumi dan apabila kemungkinan
tabrakan itu terjadi, bisakah kamu bantu
NASA untuk temukan :
Situation | 5. Bagaimana menentukan titik koordinat
tabrakan antara asteroid dan satelit /
bumi? Selesaikanlah secara perhitungan
matematis!
Clarity 6. Jelaskan kembali permasalahan B ‘/
dengan ilustrasi gambar menurut
perkiraanmu!

D. Saran secara keseluruhan :

Algkasi waklu untuk mengeryakon toal ditambah _mergadi 96 ment

E. Simpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penilaian ini dinyatakan :
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
(3) Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon untuk melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan.

Metro, 12 Mei 2022
Validator

Aodu

Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd.
NIP. 19940113 202012 2 025
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Lampiran 15

Lembar Validator 3 Instrumen Tes

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA PADA SOAL HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Materi

Bentuk Tes
Peneliti

Nama Validator

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan kevalidan isi instrumen tes
analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan kriteria Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity, dan Overview oleh R.H Ennis dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika pada soal HOTS materi lingkaran. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Ibu untuk menjadi validator.

B. Petunjuk
Berdasarkan lembar Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM), kisi-
kisi soal, soal tes, pedoman penskoran, dan rubrik penilaian yang terlampir, mohon
memberikan tanda ceklis ( V ) pada kolom penskoran tiap butir soal dan memberikan
keterangan kevalidan dari Instrumen sesuai dengan penilaian Ibu.

Untuk saran dan revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau pada kolom Keterangan/Saran yang telah disiapkan.

Untuk Simpulan, dimohon melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Ibu.

1.

3.

: Matematika

: SMA/MA

:XI/2

: Lingkaran

¢ Uraian

: Annisa Ayu Ulil Amri

: Tri Wahyuningsih, S.Si.

Kesediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesedian dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terimakasih.

Keterangan Skala Penilaian
4 = sangat baik

3 =baik

2 = kurang baik

1 =tidak baik
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C. Penilaian Instrumen Tiap Butir Soal

Indikator
KBKM
yang
Diukur

Butir Soal

Skor

Keterangan /
Saran

Perhatikan permasalahan A berikut
untuk menjawab soal nomor 1-4!

Di sebuah laboratorium BMKG, seorang
peneliti sedang menganalisis daerah yang
terdampak gempa berkekuatan di bawah 5
magnitudo. Jika dilihat dari foto satelit dan
aplikasi gempa, diketahui bahwa Radius
jangkauan gempa cukup luas sehingga
peneliti memetakan daerah sekitar ke
dalam bidang kartesius titik koordinat
(x,y). Diketahui Desa A berada pada
koordinat (30, —10) dan dapat merasakan
getaran gempa. Beberapa menit kemudian,
peneliti mendapatkan informasi bahwa
Desa B juga merasakan getaran gempa
yang sama. Peneliti langsung mencari
koordinat Desa B dan didapatkan posisi
Desa B pada titik (—40,—20). Kemudian
peneliti juga mencari daerah lain yang
terdampak gempa. Ternyata desa C yang
berada pada titik (30,50) juga dapat
merasakan gempa. Dari data tersebut,
peneliti bisa mengetahui desa-desa lain

yang terdampak gempa.

Dapatkah kamu membantu peneliti untuk
memecahkan masalah yang dihadapi? Jika
peneliti memperkirakan jangkauan getaran
sejauh 7 kmdengan rumus persamaan
lingkaran : x* +y?+Ax+By+C =0,
maka bantulah peneliti untuk menjawab
pertanyaan permasalahan berikut:
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Focus

1. Dengan menggunakan informasi yang
sudah diketahui maupun informasi
yang belum kamu ketahui, tentukanlah
persamaan lingkaran getaran gempa
yang terbentuk!

Reason

2. Dimanakah letak titikk pusat gempa
tersebut?

Inference

3. Jadi, berapakah jarak maksimum r km
jangkauan getaran gempa?

Overview

4. Apabila Tika berada di desa D yang

memiliki koordinat pada peta (10,35),
apakah Tika dapat merasakan getaran
gempa yang terjadi?

Perhatikan permasalahan B berikut ini
untuk menjawab soal nomor 5 dan 6!

Asteroid 2001 CA21 dilaporkan akan
melintas dekat Bumi pada 4 Maret 2022.
Mengutip Newsweek, Jumat (4/2/2022),
asteroid 138971 atau yang dikenal sebagai
asteroid 2001 CA21 ini memiliki ukuran
diameter 1,3 kilometer atau setara 4.265
kaki. Jika dianalogikan dengan benda,
asteroid ini memiliki ukuran sekitar 4 kali
dari tinggi menara Eiffel. Asteroid ini
diprediksi mendekati bumi dengan
persamaan laju y—x—7=0 dan
disebut-sebut memiliki kecepatan lintas
26.800 mil per jam. NASA menyebut,
meski melintas dalam jarak yang dekat
dengan Bumi, tidak ada yang perlu
dikhawatirkan dari asteroid 2001 CA2I.
Walaupun digolongkan sebagai asteroid
yang memiliki dampak membahayakan
oleh Center for Near Earth Object Studies
(CNEOS) NASA, asteroid 2001 CA21
tidak berpotensi menabrak Bumi. Namun,
asteroid tersebut diperkirakan menabrak
satelit yang berputar mengelilingi bumi
dengan persamaan x? + y% — 25 = 0.
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Dengan mengasumsikan titik (0,0) adalah
inti bumi dan apabila kemungkinan
tabrakan itu terjadi, bisakah kamu bantu
NASA untuk temukan ;

Situation | 5. Bagaimana menentukan titik koordinat
tabrakan antara asteroid dan satelit

bumi? Selesaikanlah secara perhitungan ai
matematis!

Clarity 6. Jelaskan kembali permasalahan B
dengan ilustrasi gambar menurut |4
perkiraanmu!

D. Saran secara keseluruhan :
Sudoh  loady, Gldnkan e, dohap selamplng o

E. Simpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penilaian ini dinyatakan :
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon untuk melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan.

Metro, 12 Mei 2022
Validator

NIP.A9770922 200604 2 009
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Lampiran 16
Surat Izin Research

o) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[ =]] Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-maif. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor  :B-1730/In.28/D.1/TL.00/04/2022 Kepada Yth.,

Lampiran : - KEPALA SMAN 1 PUNGGUR
Perihal  :IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1731/In.28/D.1/TL.01/04/2022,
tanggal 27 April 2022 atas nama saudara:

Nama : ANNISA AYU ULIL AMRI
NPM : 1801042003

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMAN 1 PUNGGUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA PADA SOAL
HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 27 April 2022
Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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Lampiran 17
Surat Balasan Research

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 1 PUNGGUR

NPSN : 10801962 NSS : 301120208048
AKREDITASI "A”
Alamat : JL. Raya Nunggalrejo Lampung Tengah (34152) Telp. (0725 ) 47413
Website : www.sman|punggur.sch.id Email : sman|punggur@yahoo.co.id

[[CAMPFUNG ]

|
[‘;.

SURAT KETERANGAN
No : 423/225/V.01/ SMA /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung

Tengah menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : ANNISA AYU ULIL AMRI

NPM ;1801042003

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Tadris Matematika

Judul : ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA PADA SOAL HOTS DITINJAU
DARI KRITERIA FRISCO

Akan mengadakan  Penelitian di SMA Negeri 1 Punggur pada tahun pelajaran 2021
- 2022 sebagai syarat menyelesaikan studi. Berdasarkan surat dari Institut Agama Islam
Negeri Metro Nomor : B-1730/In.28/D.1/TL.00/04/2022, tertanggal : 27 April 2022
perihal permohonan izin Penelitian.

Pada dasarnya kami mengizinkan sepanjang tidak mengganggu proses belajar mengajar
di SMA Negeri 1 Punggur.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

“,,Pan gur, 11 Mei 2022
SMA Negeri 1 Punggur,
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Lampiran 18

Surat Tugas Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mait: tarblyah.iaingmelrmniv.ac.id

RAT T

A

Nomor: B-1731/In.28/D.1/TL.01/04/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam

Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama © ANNISA AYU ULIL AMRI
NPM : 1801042003
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Tadris Matematika
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SMAN 1 PUNGGUR, guna mengumpulkan

data (bahan-bahan) dalam

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai

dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "ANALISIS
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA PADA SOAL HOTS
DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO".

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
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Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :27 April 2022

Wakil Dekan Akademik dan
etembagaan, _

1 ;
£ Bt
= %

Dr. Yudiyanto S.Si., M.SI.
NIP 19760222 200003 1 003
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Surat Bebas Pustaka IAIN Metro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

I Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac.id, pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-367/In.28/S/U.1/0T.01/04/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - Annisa Ayu Ulil Amri
NPM : 1801042003
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1801042003

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 21 April 2022
Kepala Perpustakaan

ad, S. Ag., S. Hum., M.H.
50505 200112 1 002 ®
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Surat Bebas Pustaka Jurusan Tadris Matematika

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& mg, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
N’ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

METRO I Ki. Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Website: fiik.metrouniv.ac.id/tadris-matematika. Telp. (0725) 41507

\

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN TMTK
No:045/Pustaka-TMTK/V1/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa:

Nama : Annisa Ayu Ulil Amri
NPM : 1801042003
Jurusan : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Jurusan
TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi
buku-buku perpustakaan Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan
seperlunya.

Metro, 9 Juni 2022
Ketua Jurusan TMTK

Endab"Wulantina, M.Pd.
NIP. 19911222 201903 2 010
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Surat Izin Pra Survey

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
=]} Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telopon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mait tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-3718/In.28/J/TL.01/09/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMAN 1 PUNGGUR
Perihal  :IZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : ANNISA AYU ULIL AMRI

NPM : 1801042003

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Tadris Matematika

Judul - ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

SISWA PADA SOAL HOTS DITNJAU DARI KRITERIA FRISCO

untuk melakukan prasurvey di SMAN 1 PUNGGUR, dalam rangka meyelesaikan
Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Metro, 20 September 2021
tua Jurusan,

Endah Wulantina
NIP 199112222019032010
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Surat Balasan Pra Survey

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 1 PUNGGUR

NPSN : 10801962 NSS : 301120208048
AKREDITASI "A™

Alamat : JL. Rays Nunggairejo Lampung Tengab (34152) Telp (0725 ) 47413
Website : www smenl ounggur.sch id Email : sman] pungguri@yshoo co xd

SURAT KETERANGAN
No': 422/308/V.01 / SMA /2021

YmgbemndanngandibawahhﬁKepalaSMANegeﬁ 1 Punggur Kabupaten Lampung

Tengah menerangkan bahwa :
Nama Mahasiswa : ANNISA AYU ULIL AMRI
NPM : 1801042003
Jurusan . Tadris Matematika
Fkultas . Tarbiyah dan lmu Keguruan

Akan mengadakan Penelitian pada tahun pelajaran 2021 - 2022 untuk tugas akhir yaitu
pembuatan skripsi dengan judul : “ ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA PADA SOAL HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO ™.
Surat dari Institut Agama Islam Negeri Metro Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Nomor : B-3718/In.28/J/TL.01/09/2021, tertanggal : 20 September 2021 perihal
permohonan izin Prasurvey.

Pada dasarnya kami mengizinkan sepanjang tidak mengganggu proses belajar mengajar
di SMA Negeri 1 Punggur.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Punggur, 01 November 2021

o

oo o E9681108 1991
D 011002
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Lampiran 23
Surat Bimbingan Skripsi

s} KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A [ringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO_Tolepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; Websie: www.arbiyah metrouniv.ac.i o-mai: tabiyah isin@metrouniv.ec.d

Nomor :B-1423/In.28.1/J/TL.00/04/2022
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,

Juitaning Mustika (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : ANNISA AYU ULIL AMRI
NPM : 1801042003
Semester : 8 (Delapan)
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika
Judul : ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA PADA

SOAL HOTS DITINJAU DARI KRITERIA FRISCO

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 14 April 2022

Ketua Jurusan,

g

? T
Wulantina
NIP 199112222019032010

Dokﬁ-r;en |m t_elah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya,silahkan
scan QRCode.
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Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

me INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I l Jalan Ki. HajafDummKamml.’mmngmulyo Metm‘l‘nu Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Feksimili (0725) 47296; ¥ ite: www tarbiyah ivac.id; e-mai. tarbiyah. u@m&w‘vaﬂd

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Annisa Ayu Ulil Amri Jurusan : Tadris Matematika
NPM 1801042003 Semester : VIII
No T:l:ggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tan(ll;osT:nngan
(- |B-0-20U| Jukowng | Tindak langt  pembimbing S
Mustiia, MAd skripsi dan  mendiskevs ikan

anh  ponelitun proposed

2. | 27-60- 2011| Huituning oro ulan  gudul  ckripa

Analisis kemampvan Gecpilar
kifs Mafemahs &swm Didinow
dori keifeiq Overview -
Mewyuci

fmakisic  Kemampoan Becpikir
Krine  Mafemahy Siwa M.?. ,
clou——l“u“"a quq Sod
Mbiogau dani Knferia peisco
~ Pobili (afar  Selakang
(Vba‘-(u feori Jasi lrteda
Qerview devbah mepadi
kiteria FRISCO

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tadris Matematika

Dosen Pembimbing

NIP. 19911222 20|90320|0 NIP l99 0720201903.2017
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qﬂ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

(=] Jalan KI. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-maif tarbiyah.iain@metrouniv. ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Annisa Ayu Ulil Amri Jurusan  : Tadris Matematika
NPM  :1801042003 Semester : VIII
No T:l::;al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tamli;o':;ngan
3 | le-02- 02| Inbaving  |-Revici Rab 1,2,3 da
L P I Rewvisi ub n | <
daptar1si, halaman (fenonioan
sen pembuatan soal .
- Porbils ponilisan
-Semva gomber  diaafoman
di footwote -
. |21-0- o0 | Qlitming |- By o S
¢ s Mystica M.04 biat; & .
- Buat st - kisi soal,

- Buat robrik foulmian

- 3
5. |p_63 300 Jubamng - [Consultusi sod W
Miskdo MO | v onoah astl forvey

fentang FRISCO
~03-200 vin amar Poposal S
b, |2303-200 fuka i o ACC Senitoar Poop @#{J
Mengetahui,
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

NIP. 19911223 201903 2 010
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111

R ©  Telepon (0725) 41507, Faksimill (0725) 47296, Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.id, e-mail: tarblyah.ain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JIAIN METRO

Nama : Annisa Ayu Ulil Amri Jurusan  : Tadris Matematika
NPM : 1801042003 Semester : VIII
No T:l:grgal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tancll;o:‘ea:‘ngan
1. | Kaws {01 jmum'ng Pod - Konsultasi  oal es 3
=04-1010 I
- Rork fedlaian dact gonter
Yang 3085 -
- Revsi  tkeumen validasi
w tes
2. | Sehasa/ Aulhlning e APD b\ “«\WWF S
9 -04 - 2022 | (Viystikn M PA ge[o-\n](,hwgo\
Mengetahui,

Ketua Jurusan Tadris Matematika

Dosen Pembimbing

NIP. 19910720 201903.2 017
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Qu? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Website: www.tarbiysh metrouniv.acid; e-mail: tarbiyah {ain@ iv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Annisa Ayu Ulil Amri Jurusan : Tadris Matematika
NPM : 1801042003 Semester : VIII
No T?:;;/al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tam::o:;ng"
3. %nin / g“mm: ebalki Red ik i itas
20 65 -2002 M %N}@ ? :\Q\ : VL,‘U(‘Q 5
e, ?e,eru’\u A% WV
- Tambdakan  gumber yaho
pMendubung pernyataa n
g By WV
- {egimpdan Rilovak
- loagaps  leompia
Mengetahui,
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

NIP. 199112 2019032010 NIP. 19910720 201903 2 017
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INSTITU

T AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Koia Metro Lampung 34111

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile; www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Annisa Ayu Ulil Amri Jurusan : Tadris Matematika
NPM : 1801042003 Semester : VIII
No T:l:gr:a] Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tamil;o'sl‘ea:‘ngan
0 L Mtating |~ Pecloilei Abstrale ‘
3 Qi 91 Wt MBS | Moo Atkoitiean dgn kPR,
- ferloals ©agion  pecgemboaharn
- Perbaics \ala penganiar
- Perhakikan Yenulison &
ﬂAf{:ur [(3)
2 Iabd 1%, 17,19 & letakkan
i\am?imvx
* Pecbaiki  lagn petabata -
san San kermpilain
5. | Senin Yikaaing | o L
dgn bekuson kakeqoricas
%MPM Berpsteir
)8
- Keyimpuamn Rbuat per -
kaleria fetcco
- longleag lompimin
Mengetahui,

Ketua Jurusan Tadris Matematika

Dosen Pembimbing

Juitaning Mustika, M.Pd
NIP. 19910720 201903 2017
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A
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A mngmuryo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111
™M T

E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, We W, ivac.id, e-mail. tarbiyah, uhgmtlmn‘w.oc.\d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Annisa Ayu Ulil Amri Jurusan : Tadris Matematika
NPM :1801042003 Semester : VIII
No T:l:gr:al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanc:;o'sl';‘ngan
o |Raou| [Juiteing |- fecbaii abovak Snad '
2 Juni 20| Nsta MAA | Cegionptaan - an i c
= Rembahagn  per ~leridera
PRicco
- Pk Dap Arviled

7 |Wowis/ | Qitaning | - fec Unde a(djllran @%ﬁ

9 Juni wn | Moshka M0

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

NIP. 19 112222019032010 NIP. 19910720 20[903‘2 017
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RIWAYAT HIDUP

ANNISA AYU ULIL AMRI. Lahir di Punggur, Lampung
Tengah pada Jumat, 3 Maret 2000. Putri sulung dari tiga
bersaudara pasangan Bapak Supangat dan Ibu Nani Erniyati.
la memulai pendidikan formal di TK PGRI Ngestirahayu pada
tahun 2006 dan menyelesaikan jenjang Sekolah Dasar di SDN
4 Ngestirahayu pada tahun 2012. Setelah itu melanjutkan
pendidikan di SMPN 6 Metro dan lulus pada tahun 2015, serta
telah menyelesaikan pendidikan di SMAN 1 Punggur pada

tahun 2018.

Pada TA 2018/2019, ia melanjutkan studi di IAIN Metro Lampung Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan Program Studi Tadris Matematika. Selama menjadi
mahasiswa, ia aktif dalam organisasi kemahasiswaan baik intra maupun ekstra
kampus, diantaranya : Divisi Keilmuan HIMATAMA 2019-2020, Sekretaris
Jenderal SEMA FTIK 2021, Penerima Beasiswa Bank Indonesia 2021, Divisi
Lingkungan Hidup GenBIl IAIN Metro, Kopri PMII Rayon Persiapan Tadris
Matematika, dan Sekretaris 11 IPPNU PAC Punggur.

Selain itu, ia aktif dalam kegiatan keagamaan sebagai salah satu Dewan Asatidzah
TPQ AnNur Ngestirahayu dan Sekretaris Badan Koordinasi RISMA Kecamatan
Punggur-Gunung Sugih. Dalam kemasyarakatan, ia berperan sebagai Pengurus
Karang Taruna Desa Ngestirahayu dan Pendamping sembako/Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) Dinas Sosial Kabupaten Lampung Tengah wilayah kerja
Kecamatan Punggur.
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